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ABSTRAK

Pariwisata merupakan salah satu industri terbesar di dunia dan menjadi potensi utama dalam pembangunan ekonomi
berbagai negara. Salah satu negara yang menaruh harapan besar terhadap pariwisata adalah Indonesia. Kabupaten
Brebes memiliki daya tarik wisata sebanyak 33 dengan rincian 22 Wisata Alam, 1 Wisata Budaya, 8 Wisata Buatan, 1
Wisata Minat Khusus, Desa Wisata 1, dan 1 DTW, dan 6 diantaranya adalah wisata air dan pantai. Wisata Pantai Pulau
Cemara, sebagai salah satu objek wisata unggulan, berfungsi tidak hanya sebagai tempat rekreasi tetapi juga sebagai
sumber pendapatan utama bagi warga lokal. Tetapi, pembangunan sarana dan prasarana menimbulkan berbagai
permasalahan ekologis yang menyebabkan fasilitas tersebut menjadi rusak dan terbengkalai. Sedangkan sarana dan
prasarana hotel dan resort sebagai salah satu sarana akomodasi dalam pengembangan pariwisata di suatu daerah.
Tujuan perancangan ini adalah sebagai perwujudan sarana wisata untuk mendorong strategi dan peningkatan
pariwisata. Pendekatan arsitektur ekologi digunakan sebagai jawaban yang menekankan interaksi antara manusia dan
alam, pemanfaatan sumber daya alam. Melalui penerapan konsep ini, diharapkan perancangan ulang Wisata Pantai
Pulau Cemara dapat memenuhi fungsi ekonomi dan pariwisata, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
kelangsungan ekosistem di sekitarnya, sejalan dengan upaya pemerintah untuk menciptakan bangunan resort di
destinasi wisata mangrove. Hasil desain menunjukkan bahwa bangunan yang akan dirancang dapat terpenuhi
kebutuhan area hijau dengan luas 42,15% dari luas kawasan berdasarkan perhitungan ASD, uji desain penghawaan alami
dengan software CFD yang menunjukan bangunan berhasil memanfaatkan penghawaan alami didalam bangunan
dengan kecepatan udara sesuai standar yaitu 0,1-1,5 m/s, uji desain pencahayaan alami dengan software DialUX, serta
uji desain ketahanan dan kekuatan struktur dengan menggunakan software Resist dengan hasil semua aspek tidak ada
yang melebihi batas maksimum (100%)

Kata Kunci : Pariwisata, Resort, Arsitektur Ekologi
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ABSTRACT

Tourism is one of the largest industries in the world and is a major potential in the economic development of various
countries. One country that has high hopes for tourism is Indonesia. Brebes Regency has 33 tourist attractions with
details of 22 Natural Tourism, 1 Cultural Tourism, 8 Artificial Tourism, 1 Special Interest Tourism, 1 Tourism Village, and 1
DTW, and 6 of them are air and beach tourism. Cemara Island Beach Tourism, as one of the leading tourist
attractions, functions not only as a place of recreation but also as a main source of income for local residents.
However, the construction of facilities and infrastructure has caused various ecological problems that have caused
these facilities to be damaged and abandoned. Meanwhile, hotel and resort facilities and infrastructure are one of
the investment facilities in developing tourism in an area. The purpose of this design is as a replacement for tourism
facilities to encourage tourism strategies and improvements. The ecological architecture approach is used as an
answer that emphasizes the interaction between humans and nature, the use of natural resources. Through the
application of this concept, it is hoped that the redesign of Cemara Island Beach Tourism can fulfill economic and
tourism functions, as well as improve community welfare and the sustainability of the surrounding ecosystem, in line
with government efforts to create resort buildings in mangrove tourist destinations. The design results show that the
designed building will be able to meet the needs of a green area with an area of 42.15% of the area based on ASD
calculations, natural ventilation design tests with CFD software which show that the building has succeeded in
utilizing natural ventilation inside the building with air speed according to standards, namely 0.1-1.5 m/s, natural
lighting design tests with DialUX software, and structural strength and durability design tests using Resist software
with the results of all aspects not exceeding the maximum limit (100%)

Keywords: Tourism, Resort, Ecological Architecture
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ARTI JUDUL

RESORT

Resort merupakan suatu penyedia jasa penginapan dan fasilitas pendukung lainnya yang terletak di kawasan
dengan potensi wisata. Di Wisata Pantai Pulau Cemara, para pengunjung datang untuk menikmati potensi alam,
rekreasi maupun beristrirahat.

ARSITEKTUR EKOLOGI

Arsitektur ekologi dapat diartikan sebagai penciptaan lingkungan yang lebih sedikit mengkonsumsi energi dan lebih
banyak menghasilkan kekayaan alam. Arsitektur ekologi dikutip dalam Heinz Frick (2007) merupakan suatu
keselarasan antara alam dan manusia dengan mempertimbangkan waktu, ruang, teknik membangun, sosial dan
lingkungan. Karena banyaknya hubungan yang kompleks antarmanusia dan aman yang coba diselaraskan maka
Eko-Arsitektur

KABUPATEN BREBES

Kabupaten Brebes terletak di bagian paling utara Jawa Tengah antara koordinat 108° 41'37.7" sampai 109° 11'28.92" BT
dan 6° 44'56'5" sampai 7° 20'51.48 S. Sebagian besar penduduk Kabupaten Brebes merupakan penduduk unik dan
umumnya penduduknya bersuku Sunda dan sebagian Jawa (ngapak). Lokasi perancangan resort ini terletak di
pesisir utara Kabupaten Brebes yang dimana mempunyai potensi yang sangat khas yakni hamparan pepohonan
mangrove yang digunakan selain sebagai rekreasi juga penelitian pertanian.
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1.1 LATAR BELAKANG
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Gambar 1 Peta Persebaran Pariwisata di Indonesia

Sumber: https://paintmaps.com/user_maps/map_31710.png

Pariwisata merupakan salah satu industri terbesar di duniaq,
dan merupakan potensi utama di dalam pembangunan
ekonomi berbagai negara. Salah satu negara yang menaruh
harapan terhadap pariwisata adalah Indonesia. Hal ini
dikarenakan Indonesia adalah negara yang memiliki potensi
pariwisata yang besar dengan keanekaragaman budayaq,
tradisi, dan keindahan alamnya.

Kegiatan-kegiatan di kawasan wisata yang dilakukan
menekankan keterlibatan pada berbagai pihak seperti
pemerintah setempat, pengelola, masyarakat sekitar dan
pengunjung wisata. Dari kegiatan pariwisata ini tentunya
membawa pengaruh terhadap ekonomi, sosial, budaya dan
ekologi yang akan berdampak pada kesejahteraan ekonomi
dan kelestarian budaya serta lingkungan hidup.

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang terkena dampak
paling parah akibat pandemi COVID-19. Berdasarkan data BPS
(2021), jumlah wisatawan domestik dan internasional
mengalami penurunan yang cukup signifikan. Total wisatawan
mancanegara yang berkunjung ke Indonesia pada tahun 2020
sebanyak 4,02 juta orang. Dibandingkan tahun 2019, jumlah

wisman mengalami penurunan sebesar 75,03%.

Jawa Tengah memiliki daya tarik wisata sebanyak 1.300
dengan rincian 454 Wisata Alam, 172 Wisata Budaya, 414
Wisata Buatan, 71 Wisata Minat Khusus, Desa Wisata 84, dan
105 DTW lain-lain, yang dapat dilihat pada grafik bagan
dibawah ini (gambar 2) :

Wisata Alam : 454

. Wisata Buatan 1414
B Wisata Budaya 1172
B Wisata lain-lain : 106
~ Wisata Minat Khusus S

Gambar 2 Statistik Pariwisata Jawa Tengaah dalam Angka 2022
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah
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1.1 LATAR BELAKANG

Gambar dibawah ini merupakan rincian bagan wisatawan
nusantara dan wisatawan mancanegara yang berkunjung ke
Jawa Tengah menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah
(gambar 3) :

JUMLAH WISATAWAN

KE JAWA TENGAH

8.441.688
129.718

09 wisnus

wisman

wisnus 22 .629.085
78.290

wisman

Gambar 3 Statistik Pariwisata Jawa Tengaah dalam Angka 2022
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah

Pada bagan diatas, wisatawan yang berkunjung ke suatu
akomodasi. Hotel/resort

dalam

memerlukan
penting
pariwisata daerah. Jawa Tengah menurut Badan Pusat

destinasi  selalu

memegang  peranan pengembangan
Statistik menempati urutan ke 5 dalam jumlah hotel
berbintang dan non bintang di Indonesia. Hal ini menjadi
tolak ukur yang cukup bagi pariwisata di Jawa Tengah yang
disesuaikan dengan jumlah wisatawan yang berkunjung ke
Jawa Tengah. Pembangunan hotel di Jawa Tengah sudah
menunjang destinasi wisata

populer dan meningkatkan

perolehan devisa negara.

Statistik akomodasi Jawa Tengah yakni :

a. Hotel Bintang

e Jumlah hotel bintang sebanyak 336 hotel dengan jumlah
kamar sebanyak 28.292 kamar.

e Tingkat penghunian kamar hotel bintang rata-rata sebesar
31,8%.

e Rata-rata lama menginap tamu mancanegara di hotel
bintang sebesar 2,4 hari dan tamu domestik sebesar 1,31
malam.

¢ Rata-rata lama menginap total di hotel bintang sejumlah
1,35malam.

b. Hotel Non Bintang Jumlah hotel melati (non bintang)
sebanyak 1.690 hotel dengan jumlah kamar sebanyak 31.961
kamar.

Maka dari itu, akomodasi mengenai hotel/penginapan yang
terdapat di Jawa Tengah dapat dilihat pada gambar (gambar
4) penjelas dibawah ini :

h |
TPK

HOTEL BINTANG

39.6%

DOMESTIK ASING TOTAL

257 1.35 1,36

B malam malam malam
o e

Gambar 4 Statistik Pariwisata Jawa Tengaah dalam Angka 2022
Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 | KABUPATEN BREBES MENJADI SALAH
SATU TUJUAN WISATA

Brebes merupakan sebuah kabupaten di Jawa Tengah yang terletak di pesisir utara (Pantura) Pulau Jawa sehingga di berbagai
wilayahnya dekat dengan laut, terutama di Kecamatan Brebes, Wanasari, Losari, dan Tanjung. Karena letaknya, Brebes
mempunyai potensi besar bagi pengembangan dunia maritim, terutama di bidang industri, ekonomi dan budaya. Salah satu
kemungkinan yang bisa dimanfaatkan adalah pada sektor pariwisata. Kabupaten Brebes memiliki sejumlah daya tarik wisata
yang dapat dilihat pada tabel berikut :

DAYA TARIK WISATA Jumlah TENAGA JUMLAH WISATAWAN
JUMLAH DESA DTW & PENDAPATAN
NO KABUPATEN/KOTA i in-
Alam | Budaya | Buatan i La1ln DTW | WISATA | DESA L P Musantara | Mancanegara (Rp)
Khusus | Lain
WISATA
6 | Kabupaten Brebes 0 T - T I ] . i [ 1 3 | 267 | 97 |  a3ass 648 303,485,001

Tabel 1 Jumlah Daya Tarik Wisata, Tenaga Kerja, Desa Wisata, Wisatawan dan
Pendapatan Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2022*
Sumber: sisdaporapar.jatengprov.go.id

Brebes merupakan sebuah kabupaten di Jawa Tengah yang terletak di pesisir utara (Pantura) Pulau Jawa sehingga di berbagai
wilayahnya dekat dengan laut, terutaoma di Kecamatan Brebes, Wanasari, Losari, dan Tanjung. Karena letaknya, Brebes
mempunyai potensi besar bagi pengembangan dunia maritim, terutama di bidang industri, ekonomi dan budaya. Salah satu
kemungkinan yang bisa dimanfaatkan adalah pada sektor pariwisata. Kabupaten Brebes memiliki sejumlah daya tarik wisata
yang dapat dilihat pada tabel berikut :

DAYA TARIK WISATA Jumlah TENAGA JUMLAH WISATAWAN
JUMLAH DESA DTW & PENDAPATAN
NO KABUPATEN/KOTA i in-
Alam | Budaya | Buatan i La‘.n DTW | WISATA | DESA L P Musantara | Mancanegara (Rp)
Khusus | Lain
WISATA
6 | Kabupaten Brebes I T T - (s 1 38 | 267 | 97 | 43455 648 303,485,001

Tabel 2 Jumlah Daya Tarik Wisata, Tenaga Kerja, Desa Wisata, Wisatawan dan
Pendapatan Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2022*
Sumber: sisdaporapar.jatengprov.go.id
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1.1 LATAR BELAKANG

1.1.2 | POTENSI MANGROVE DI KECAMATAN
WANASARI

Objek wisata Kabupaten Brebes banyak dibicarakan warga
Brebes maupun wisatawan nusantara karena keindahannya
yang jarang ditemukan di daerah lain yakni pesona hutan
beribu-ribu

membentang dari timur-barat di sepanjang sisi utara Pulau

mangrove dengan pohon bakau yang

Jawa. Pohon bakau mempunyai fungsi unik terhadap
lingkungan. Akibat pengaruh laut dan darat, mangrove tidak
hanya berfungsi sebagai penahan intrusi dan abrasi air laut,
namun juga sebagai penahan gelombang.

Fungsi unik lain dari mangrove adalah sebagai sumber

pendapatan bagi masyarakat desa pesisir, tempat
berkembangnya biota laut dan flora fauna pesisir tertentu,
dan dapat dikembangkan sebagai alternatif ekowisata untuk
tujuan pendidikan dan penelitian. Persebaran wilayah
pepohonan mangrove di Kabupaten Brebes dapat dilihat

pada gambar dibawah (gambar 5) :

Ket :

Persebaran Mangrove
Tonjang

Gambar 5 Persebaran Wilayah Mangrove di Kabupaten Brebes
Sumber: sisdaporapar.jatengprov.go.id

Kecamatan Wanasari merupakan salah satu kecamatan yang
ada di Kabupaten Brebes dan mempunyai potensi wisata
yang besar di Kabupaten Brebes bagian pesisir utara.
Sebagai distrik bagian utara Kabupaten Brebes dan sebagai
daerah penyangga kota Brebes yang semakin berkembang,
distrik Wanasari mempunyai unggulan kawasan, salah
satunya pariwisata dan pusat oleh-oleh khas Brebes. Di
bagian utara, khususnya di pesisir pantai, terdapat pula pusat
penangkaran ikan tambak seperti ikan tenggiri, udang, teri,
dan nila. Tetapi, keunggulan lain yang khas adalah budidaya
alga dan penanaman pohon bakau sedang dilakukan dan

dikembangkan di sekitar pantai seperti yang dapat dilihat
pada gambar dibawah (gambar 6 & gambar 7) :

Gambar 6 Persebaran Pohon Mangrove
Sumber: dokumentasi penulis, 2024

Gambar 7 Persebaran Pohon Mangrove

Sumber: dokumentasi penulis, 2024
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1.2 LATAR BELAKANG LOKASI

1.2.1 | LOKASI MAKRO

Luas wilayah Kabupaten Brebes +166.117 ha.

Secara administratif Kabupaten Brebes berbatasan dengan:
e Utara: Laut Jawa

e Timur : Kabupaten dan Kota Tegal

e Selatan: Kab. Cilacap

e Barat: Kab. Kuningan dan Kab. Cirebon (Jawa Barat)

Kabupaten Brebes terdiri dari 17 kecamatan yang meliputi 292
desa dan 5 kelurahan. Kondisi topografi Kabupaten Brebes
meliputi tiga kecamatan wilayah pegunungan atau dataran
tinggi, sembilan kecamatan wilayah dataran rendah, dan lima
kecamatan wilayah pesisir/pantai dengan ketinggian 0
sampai 2.000 m di atas permukaan laut. Gambar peta
geografis Kabupaten Brebes secara keseluruhan dapat dilihat
pada gambar dibawah :

KABUPATEN BREBES

hanasar

Kata Tegal

Kabupaten Gilacap L~Kabupaten
Banyumas

Gambar 8 Peta Geografis Kabupaten Brebes
Sumber: wikipedia.com

1.2.2 | LOKASI MIKRO

Site perancangan berada di kawasan wisata Pulau Cemara,
Kecamatan Wanasari dan didapat luas site adalah +1.4 Ha

Lokasi perancangan memilki beberapa kelebihan seperti :

e Sebagai jalur utama rantai wisata yang berada di
Kabupaten Brebes bagian pesisir utara sehingga dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penunjuang wisata yang
telah ada

e Lokasinya berada di pedesaan, keindahan alam masih
sangat terjaga

e Memilki view perairan dan hamparan pepohonan
mangrove dan tambak yang luas sehingga dapat
dimanfaatkan  sebagai akomodasi resort dengan
memberikan pengalaman pengguna agar dapat menikmat
pemandangan dengan view yang indah

« Pencapaian lokasi yang mudah terjangkau (hanya kurang
lebih setengah jam dari kota Brebes)

Dari uraian kelebihan site perancangan, dapat dilihat pada

gambar penjelas berikut :

Gambar 9 Site Perancangan
Sumber: Google Earth

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perlu adanya

perancangan resort yang berorientasi pada keseimbangan
alam dan budaya di lingkungan sekitar. Pendekatan
arsitektur ekologi dipilih karena mengutamakan hubungan
timbal balik antara alam dan objek perancangan yang
dibangun, sehingga sistem dan aktivitas yang berada di
dalam perancangan dapat memberikan dampak positif dan
berkelanjutan

terhdap lingkungan sekitar tanpa

mengeksploitasi lingkungan.
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1.3 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

1.3.1] PENGEMBANGAN PARIWISATA BELUM
MERATA

Salah satu pembangunan pariwisata berkelanjutan di  Brebes
adalah heterogenitas pembangunan pariwisata. Tidak heran jika
infrastruktur pendukung di destinasi wisata masih buruk.
Kenyataannya menunjukkan bahwa kondisi pengembangan
pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Brebes sendiri masih
belum optimal. Hal ini disebabkan pengelolaan kawasan ini
belum dilakukan secara profesional. Berbagai permasalahan
seperti perkembangan industri pariwisata, kelembagaan dan
pemasaran pariwisata  menjadi  kendala pembangunan
pariwisata berkelanjutan.

Masih banyak kekurangan yang menghambat pengembangan
pariwisata berkelanjutan di kawasan Brebes. Mengingat
pendapatan asli daerah (PAD) dari sektor pariwisata relatif
menengah dan potensi sumber daya alom Kabupaten Brebes
belum terlalu sebanding tetapi mendekati hampir sebanding
dengan melimpahnya sumber daya. Maka pengelolaan
pariwisata berkelanjutan di Kabupaten Brebes memerlukan
perhatian serius dari pemerintah daerah. Mengembangkan
potensi pariwisata berkelanjutan dapat dijadikan salah satu
alternatif untuk menumbuhkan perekonomian daerah guna
meningkatkan PAD dan mencapai kesejahteraan masyarakat.
Situasi ini akan menjadi buruk mengingat potensi wisata yang
ada cukup besar namun fasilitas wisata belum dipikirkan secara
matang. Oleh karena itu, kawasan wisata Kabupaten Brebes ini
memerlukan perencanaan yang matang dan lebih baik. Salah
satu obyek wisata yang perlu perhatian khusus karena memiliki
ciri khas yang tidak ada di wisata lain di Kabupaten Brebes

adalah Wisata Pantai Pulau Cemara yang dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Gambar 10 Foto Eksisting
Sumber: Dokumentasi Penulis

Obyek Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC) Sawojajar berada di
Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes ini memiliki potensi
untuk dikembangkan. Hal tersebut dapat dilihat melalui
keindahan panorama alamnya. Namun potensi yang tersebut
masih kurang didukung oleh kemudahan akses (transportasi
umum). Untuk mencapai lokasi wisata tersebut, dimana jumlah
dan frekuensi keberangkatan transportasi umum menuju obyek
wisata adalah tergolong menengah, banyak wisatawan yang
datang tetapi bersifat pribadi/keluarga. Keindahan panorama
pohon bakau yang menyebar dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 11 Foto Eksisting
Sumber: Dokumentasi Penulis

Dalam obyek Wisata Pantai Pulau Cemara ini, masih belum
optimalnya pengembangan obyek wisata baik sarana maupun
prasarana (seperti bangunan yang ada di WPPC, aksesibilitas
perahu angkut yang kurang efisien mengingat dermaga yang
masih belum terencana, tidak ada lokasi parkir khusus, serta
yang paling utama adalah belum adanya TIC (Tourist Information
Center) yang dimana dalam pengembangan wisata hal ini
sangat berperan sebagai ujung tombak pemasaran pariwisata,
dan masih minim terkait program penanaman mangrove ared
untuk mengantisipasi kerusakan lingkungan pantai.

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
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1.3 LATAR BELAKANG PERMASALAHAN

Bangunan-bangunan yang berdiri di Kawasan Wisata Pantai
Pulau Cemara ini masih tergolong belum layak dan seringkali
hanya dibangun cuma sekedar untuk pemenuhan kebutuhan
ekonomi sementara. Hal ini sangat disayangkan mengingat tanpa
disadari, perlakuan yang dilakukan oleh beberapa warga ini
sangat merugikan ekosistemm pohon bakau dan pepohonan
cemara yang tumbuh subur di sekitar lokasi. Dari uraian di atas,
dapat dilihat pada gambar penjelas dibawah ini :

Gambar 12 Foto Eksisting
Sumber: Dokumentasi Penulis

Sarana dan prasana dalam obyek wisata ini masih tergolong
sangat minimal padahal potensi alam yang di dapat di Pulau
Cemara maupun sekitarnya sangatlah menarik, unik dan
mempunyai ke khas an tersendiri. Oleh karena itu perlu adanya
penerapan sistem pengelolaan yang lebih baik dan menentukan
prioritas strategi pengembangan obyek wisata tersebut atas
dasar mengetahui faktor-faktor permintaan dan prioritas strategi
yang perlu dilakukan untuk pengelolaan di kawasan obyek wisata
Pantai Pulau Cemara menjadi lebih baik dan menarik.

1.3.2 | PENGARUH KEGIATAN  WISATA
TERHADAP PENGGUNAAN LAHAN DI
KABUPATEN BREBES

Kedua tempat wisata unggulan, Kebuh Teh Kaligua (bagian
selatan) dan kawasan hutan mangrove (bagian utara)
Kabupaten Brebes ini mengalami perkembangan yang
mempengaruhi  perkembangan  jumlah  wisatawan  yang
berkunjung ke Brebes setiap tahunnya. Hal ini juga mendorong
aktivitas perekonomian di wilayah Kabupaten Brebes. Selain
karena meningkatnya jumlah pariwisata, jumlah penduduk juga
mendorong semakin banyak orang untuk menetap.

Perkembangan sektor pariwisata dan pertumbuhan penduduk
menyebabkan perubahan penggunaan lahan menuju lokasi
konstruksi, dan setiap perubahan dapat menimbulkan dampak
positif dan negatif, termasuk dampak negatif terhadap
lingkungan. Dampak positif dari alih fungsi lahan hijau menjadi
destinasi wisata adalah dapat menyerap tenaga kerja. Dari alih
fungsi lahan tersebut dapat meningkatkan perekonomian warga
dengan mengembangkan berbagai potensi wisata yang menarik,
namun  seringkali menimbulkan kerusuhan, pencemaran,
permasalahan sampah, kerusakan ekologi lingkungan dan
terciptanya norma-normad masyarakat setempat  yang
bertentangan dengan budaya setempat atau menyebabkan
erosi, degradasi lingkungan dan penurunan kualitas air. Hal ini
menjadi penekanan pembangunan dengan tetap
mempertahankan ekosistem dan memanfaatkan sebaik-baiknya
agar dapat menyelaraskan lingkungan.

Oleh karena itu, setiap kegiatan pembangunan memerlukan
perencanaan yang baik agar rancangan yang dilaksanakan
tidak merusak alam dan memanfaatkan potensi alam sebagai
acuan dalam proses perancangannyd.
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1.4 PERSOALAN PERANCANGAN DAN BATASANNYA

Didapat bahwa permasalahan terkait ekonomi dengan wisata,
potensi wisata dan lingkungan perlu menjadi perhatiaon dalam
sektor pariwisata. Untuk itu, diperlukan pemecahan masalah
dengan merancang resort hotel dengan pendekatan
arsitektur ekologi. Dalam hal ini, persoalan perancangan
memiliki parameter keterkaitan standard resort, prinsip
kepariwisataan, dan prinsip arsitektur ekologi

1.4.1 | RUMUSAN MASALAH

PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang resort dengan pendekatan arsitektur
ekologi di Pulau Cemara Kabupaten Brebes?

PERMASALAHAN KHUSUS

j—

.Bagaimana merancang tata ruang dengan
mempertimbangkan aspek fungsi ruang, zonasi,
kenyamanan dengan memaksimalkan iklim setempat pada
resort di Pulau Cemara?

2.Bagaimana merancang tata masa yang dapat memenuhi
fungsi massa, fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan
memaksimalkan iklim pada resort di Pulau Cemara?

3.Bagaimana merancang  struktur bangunan dengan
mempertimbangkan fungsi ruang yang disesuaikan
dengan konteks lahan terkait iklim, regulasi, dan keamanan
bangunan pada resort di Pulau Cemara?

4.Bagaimana merancang infrastruktur bangunan dengan

memanfaatan sumber daya yang ada pada site kawasan?

1.4.2 | TUJUAN DAN SASARAN

TUJUAN

Tujuan merancang resort di Pulau Cemara adalah sebagai
perwujudan dari fasilitas wisata untuk mendorong strategi
dan peningkatan wisata

SASARAN

1.Merancang tata ruang dengan mempertimbangkan aspek
fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan
memaksimalkan iklim setempat pada resort di Pulau
Cemara

2.Merancang tata masa yang dapat memenuhi fungsi
massa, fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan
memaksimalkan iklim pada resort di Pulau Cemara
3.Merancang struktur bangunan dengan
mempertimbangkan fungsi ruang vyang disesuaikan
dengan konteks Ilahan terkait iklim, regulasi, dan
keamanan bangunan pada resort di Pulau Cemara
4.Merancang infrastruktur bangunan dengan memanfaatan

sumber daya yang ada pada site kawasan

1.4.3 | BATASAN PERANCANGAN

l.Perancangan didasarkan pada masterplan yang ada dari
pihak Wisata Pantai Pulau Cemara dan sedikit
pengembangan.

2.Perancangan resort menggunakan pendekatan arsitektur
ekologi sebagai antisipasi permasalahan terkait
kepariwisataan dan lingkungan.
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1.4 PERSOALAN PERANCANGAN DAN BATASANNYA

( Kawasan Wisata Pulau Cemara Kabupaten Brebes ]

Kesinambungan

Potensi wisata . .
perekonomian dengan wisata

Lingkungan

Isu dan dampak
lingkungan sekitar

U . J L . J
4 I A 4 l
Pengembangan Penurunan jumlah wisatawan
wisata Pulau Cemara dalam rentang tahun 2015-
L ) 2020 menurut BPS Kab. Brebes
- \. J
\\\ /,/'
~~o /,/’ —
\\ —_— -
~o —

( Resort Hotel ) (L\rsitektur Ekologis)

—~—— ——
~ — ——
— —
— —
— — —
—— - —
==

Bagaimana Merancang Resort dengan Pendekatan Arsitektur
Ekologi di Pulau Cemara Kabupaten Brebes

[(———————————————————

|
Konteks Site
/N
- >~

~

—_——

-
P S
Infrastruktur
Iklim ° ) Arsitektur Ekologi
Sekitar

Tata Ruang Tata Massa Struktur Infrastruktur
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1.4 PERSOALAN PERANCANGAN DAN BATASANNYA

Arsitektur Ekologi

Cowan & Ryn —_— Heinz Frick (1997) —_— Brenda & Robert

I___________

Pemanfaatan Sumber Keseimbangan antara [ )
X . Working with Climate == Respect for Site
Desain yang Beradaptasi Daya Energi dan Sumber Sistem Bangunan
dengan Lingkungan [ Daya Alam dengan |~ — dengan Lingkungan 7
Efisien Alam Sekitar I
T T T I
I I I Memanfaatkan * Menanggapi
I I I kondisi dan sumber keadaan tapak
» Menciptakan kawasan hijau * Pemilihan material * Recycle for site energi alami bangunan
e Desain menyesuaikan konsidi alam dan iklim setempat lokal yang ramah (penge|o|qqn
(Pengolahan Site, Orientasi Bangunan) lingkungan limbah)

Pemilihan material yang
ramah lingkungan yang Pengolahan limbah yang
disesuaikan dengan kondisi dihasilkan disekitar site

Pemanfaatan kawasan lingkungan dan bangunan

agar saling memiliki keterhubungan

lingkungan sekitar

Terwujudnya bangunan yang Pencemaran
Kurangmya keselarasan terhadap lingkungan hemat energi dan ramah .

) Lingkungan

lingkungan
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1.5 METODE PERANCANGAN DAN KERANGKA BERPIKIR

Metode perancangan merupakan alur dalam merancang bangunan, metode perancangan dapat meliputi pengumpulan data
baik primer maupun sekunder, identifkasi masalah, penentuan tema dan tipologi, analisis data, eksplorasi desain hingga pada
rancangan akhir.

Adapun tahapan perancangan yang akan dilakukan secara rinci adalah sebagai berikut:

1. OBSERVASI

Melakukan pbservasi dengan melakukan survei dan pengumpulan data yang akan dirancang untuk mengetahui keadaan fisik
atau kondisi eksisting dari site perancangan yang dipilih. Selanjutnya, melakukan pengambilan dokumentasi sebagai penguat
pemahaman dan argumen untuk dijadikan sebagai dasar dalam merancang bangunan.

2. IDENTIFIKASI MASALAH

Langkah selanjutnya yakni mengidentifkasi permasalahan pada site baik isu arsitektural maupun non-arsitektural. Isu-Isu
tersebut kemudian diolah dan dikaji dalam satu rumusan permasalahan sebagai batasan desain yang akan dikembangkan.

3. MENENTUKAN KONSEP DAN TEMA

Langkah selanjutnya yakni menentukan tema yang akan digunakan dan bagaimana konsep yang akan digunakan untuk
dikembangkan pada site berdasarkan dari permasalahan. Tema atau konsep diharapkan dapat memecahkan permasalahan
desain dengan menekankan desain pada pendekatan tertentu. Sehingga, penentuan tema atau konsep ini menjadi tonggak
sebelum masuk ke tahapan perancangan.

4. MENGANALISIS DATA & SINTESIS

Menganalisis dan sintesis dilakukan untuk mempermudah proses mendesain baik dari segi fisik maupun operasional bangunan
dengan memperhatikan aspek-aspek tertentu. Dalam hal ini, menganalisis data seperti, analisis tapak, analisis pengguna,
analisis ruang, analisis regulasi, analisis iklim, dan analisis bentuk bangunan (bersifat umum). Namun, diharuskan juga
menganalisis ke arah lebih khusus sesuai seperti analisis ekologi pada kawasan site.

5. MENGEKSPLORASI DESAIN

Langkah selanjutnya yakni mengeksplorasi desain yang merupakan sebuah proses dalam menemukan bentukan desain yang
akan dikembangkan. Ekplorasi desain akan mencakup ekslorasi massa, eksplorasi tapak, eksplorasi tata ruang dan sirkulasi, serta
eksplorasi struktur dan utilitas. Dalam hal ini, preseden sangat diperlukan untuk mendapatkan inovasi-inovasi yang akan
dituangkan dalam gagasan desain.

6. PENGEMBANGAN DESAIN

Tahap pengembangan desain ini akan mengarah ke penentuan desain yang sesuai berdasarkan dari eksplorasi desain dan
kemudian dikembangkan menjadi desain yang lebih normatif Pengembangan desain dilakukan secara 3D, sehingga visual dari
rancangan akan lebih terlihat.

7. UJI DESAIN

Desain yang sudah final, selanjutnya dilakukan pengujian desain seperti dari gambar teknik denah, tampak, potongan, rencana
bangunan, dan semua komponen desain bangunan untuk di uji berdasarkan parameter dan indikator konsep desain.

8. FINALISASI DESAIN DAN VISUALISASI 3D

Pada proses ini, berupa kelengkapan dari desain yang telah disempurnakan. Kelengkapan tersebut berupa gambar-gambar
teknik seperti denah, tampak, potongan, rencana bangunan, juga dilengkapi dengan buku rancangan yang akan mempermudah
pembaca dalam memahami desain
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KERANGKA BERPIKIR

4 N (. . N 4 N
. Isu Lokasi Isu Permasalahan
Isu Fungsi .. X X L. L.
o : l.Jalur rantai wisata di bagian pesisir l.Pengembangan sektor pariwisata
l.Fasilitas akomodasi yang belum
. . Kabupaten Brebes yang belum merata
memenuhi maksimal . . . _
. . 2.Site  memiliki potensi yang dapat 2.Pembangunan sektor pariwisata yang
2.terdapat aktivitas kunjungan . . . .
o . dikembangkan tidak memperhatikan keseimbangan
pariwisata di Kabupaten Brebes . o . . .
3.Site memiliki potensi alam yang indah lingkungan
A\ J A& J AN J

( ) D\
Permasalahan Arsitektural

1.Bagaimana merancang tata ruang dengan mempertimbangkan aspek fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan memaksimalkan
iklim setempat pada resort di Pulau Cemara?

2.Bagaimana merancang tata masa yang dapat memenuhi fungsi massa, fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan memaksimalkan
iklim pada resort di Pulau Cemara?

3.Bagaimana merancang struktur bangunan dengan mempertimbangkan fungsi ruang yang disesuaikan dengan konteks lahan terkait
iklim, regulasi, dan keamanan bangunan pada resort di Pulau Cemara?

4.Bagaimana merancang infrastruktur bangunan dengan memanfaatan sumber daya yang ada pada site kawasan?

/

( Kajian Penelurusan Masalah )

. )
Perumusan Persoalan Desain

1.Merancang tata ruang dengan mempertimbangkan aspek fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan memaksimalkan iklim setempat
pada resort di Pulau Cemara

2.Merancang tata masa yang dapat memenuhi fungsi massa, fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan memaksimalkan iklim pada
resort di Pulau Cemara

3.Merancang struktur bangunan dengan mempertimbangkan fungsi ruang yang disesuaikan dengan konteks lahan terkait iklim, regulasi,
dan keamanan bangunan pada resort di Pulau Cemara

4.Merancang infrastruktur bangunan dengan memanfaatan sumber daya yang ada pada site kawasan

( Pemecahan Persoalan Desain )

( Konsep Rancangan )

( pesain )

Uji Desain |——| Visualisasi 3D

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR 13




1.6 STATE OF THE ART

Perancangan resort ini mengacu kepada beberapa refrensi dari contoh perancangan yang bersumber dari contoh riset
sebelumnya dan menjadi pedoman. State of The arts ini diambil dari beberapa jurnal tentang perancangan resort serta konsep

pendeketan dalam perancangan.

Hotel Resort dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis di Batu
Malang

Oleh - Fifi Ambarwati, Aung Kumoro, Leni Pramesti

Instansi - Universitas Sebelas Maret Surakarta

Persamaan : Perancangan Resort dan Pendekatan

Perbedaan : Obyek lokasi perancangan

Perancangan Hotel Resort di Dago

Oleh - Pratiwi Anisa Fadillah, Arief Perdana Putra, Husna lzzati
Instansi - Universitas Faletehan

Persamaan : Perancangan Resort dan Pendekatan
Perbedaan : Obyek lokasi perancangan

Perancangan Hotel Resort Kawasan Wisata Alam Bukit
Kelam di Kabupaten Sintang

Oleh - Edi Iriwanto, Syaiful Muazir, Rudiyono

Instansi - Universitas Tanjungpura

Persamaan : Perancangan Resort

Perbedaan : Obyek lokasi perancangan dan pendekatan

Perancangan Hotel Resort dengan Pendekatan Arsitektur
Tropis di Kopeng

Oleh - Ramadhan Mukti Pangestu, Gatoet Wardianto, Carina
Sarasati

Instansi - Universitas Pandanaran Semarang

Persamaan : Perancangan Resort

Perbedaan : Obyek lokasi perancangan dan pendekatan

Resort Hotel di Kawasan Wisata Muria dengan Pendekatan
Arsitektur Ekologis

Oleh - Rahita Nadya Anwar

Instansi - Universitas Negeri Semarang

Persamaan : Perancangan Resort dan Pendekatan

Perbedaan : Obyek lokasi perancangan
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| RAJIAN PERANCANGAN




2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.1| LOKASI PERANCANGAN

Kabupaten Brebes terletak di sepanjang pantai utara Laut
Jawa, merupakan salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa
Tengah. Letaknya antara 6°44’ — 7°21' Lintang Selatan dan
antara 108°41" - 109°11" Bujur Timur. Secara makro,
perancangan resort ini berada di Pulau Cemara, Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes. Pulau Cemara merupakan objek
wisata yang diunggulkan, bukan hanya sebagai tempat
rekreasi, tapi juga sebagai sumber pendapatan bagi para
warga lokal di pesisir pantai.

Site perancangan merupakan area pepohonan cemara dan
dipenuhi pohon pakai di sekitarnya. Site perancangan yang
digunakan adalah 1.4 Ha dengan kondisi topografi yang rata.

Kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC) merupakan
kawasan yang didominasi oleh sektor pariwisata seperti
tempat makan dan tempat rekreasi. Selain itu terdapat juga
sektor pertanian berupa rindangnya pepohonan cemara dan
persemaian tanaman mangrove dibawah naungan Balai
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (BPDAS) Pemali Jratun.

Seiring dengan semakin berkembangnya pariwisata dan
semakin banyaknya penduduk maka akan mendorong
terjadinya perubahan penggunaan lahan untuk dijadikan
lahan terbangun dan setiap perubahan pastinya akan
membawa dampak salah satunya adalah dampak bagi
lingkungan.
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2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.1| LOKASI PERANCANGAN

Objek wisata Pulau Cemara terletak sekitar 11,6 Km dari pusat kota Brebes/sekitar 30 menit. Pengunjung dapat menikmati
pemandangan menyusuri sungai dengan pohon mangrove yang rimbun di kanan dan kiri sungai. Luas Pulau Cemara sekitar 15 Ha
dengan panjang pulau sekitar +6km & lebar bentangan rata-rata adalah £30-120 meter. Lokasi Pulau Cemara terpisah dari daratan
Pulau Jawa tetapi masih dapat disusuri dengan melewati susur sungai mangrove, sehingga aksesibilitasnya menggunakan perahu
melalui dermaga, dapat dilihat pada gambar dibawah :

Pulau Cemara

Pulau Jawa

Gambar 13 Posisi Pulau Cemara Gambar 14 Aksesibilitas Susur Sungai dan Kondisi Perahu

Sumber: Dokumentasi penulis, 2024 Sumber: Dokumentasi penulis, 2024

Seiring dengan semakin berkembangnya pariwisata dan semakin banyaknya penduduk maka akan mendorong terjadinya perubahan
penggunaan lahan untuk dijadikan lahan terbangun dan setiap perubahan pastinya akan membawa dampak salah satunya adalah
dampak bagi lingkungan. Berikut merupakan gambar pendukung terkait dengan site perancangan. Posisi Pulau Cemara ada di sisi utara
Pulau Jawa yang diapit oleh tambak-tambak mangrove seperti pada gambar berikut :

Gambar 15 Site Perancangan
Sumber: Google Earth

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR 17



2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.2| REGULASI BANGUNAN

Pada data kasar dibawah ini merupakan data ukuran yang
didapat untuk site perancangan yang ditinjau langsung ke site

perancangan :

Kawasan Tambak

Gambar 16 Site Mikro
Sumber: Penulis

Bangunan yang akan dibangun harus memenuhi persyaratan

intensitas bangunan gedung yang terdiri dari:

¢ Kepadatan termasuk ke dalam lokasi renggang : terletak pada
daerah pinggiran/luar kota atau daerah yang berfungsi
sebagai resapan dan/atau kawasan dengan KDB 40% atau
dibawahnya

e KLB: maksimum 3

e KDH: minimun 10%

¢ Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf d terdiri atas: a. ketentuan khusus

sempadan pantai seluas 98,84 (sembilan puluh delapan koma

delapan empat)

2.1.3 | AKSESIBILITAS

Akses utama menuju site dapat melalui 1 jalur yakni lewat Jalan
Pemuda dan belok ke barat melewati Jalan Baruna Indah.
Aksesibilitas masuk dan keluar arah Wisata Pantai Pulau Cemara
memiliki lebar sekitar £+6 meter dan dapat dilalui oleh kendaraan
roda dua maupun roda empat. Kawasan WPPC memiliki gapura
sebagai penanda bahwa pengunjung telah memasuki kawasan
pantai. Terdapat satu gapura yaitu pada Jalan Baruna Indah.
Aksesibilitas untuk masuk dan keluar kawasan WPPC termasuk
fleksibel karena tidak ditentukan arah jalurnya.

Gambar dibawah ini merupakan gambar penjelas terkait dengan

aksesibilitas :

Jalan Pemuda

Gambar 17 Aksesibilitas Site
Sumber: Google Earth diolah oleh penulis

Keterangan

I

1

| Dermaga 1 / Dermaga
| Keberangkatan

1 Dermaga 2 [ Dermaga
| Kedatangan

1 ——— Jalan Baruna Indah

\ Lokasi Perancangan

Gambar 18 View Site
Sumber: Google Earth diolah oleh penulis

Keterangan

1

1

1

| Dermaga 1/ Dermaga
1 Keberangkatan

1 Jalan Baruna Indah

1 Jalan Pemuda

\

Gambar 19 View Site

Sumber: Google Earth diolah oleh penulis
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2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.4| GEOGRAFI DAN TOPOGRAFI

Kabupaten Brebes terletak di sepanjang pantai utara Laut Jawa, merupakan salah satu daerah otonom di Provinsi Jawa Tengah,
memanjang keselatan berbatasan dengan wilayah Kabupaten Banyumas. Sebelah timur berbatasan dengan Kota Tegal dan Kabupaten
Tegal, serta sebelah barat berbatasan dengan Provinsi Jawa Barat.

Letaknya antara 6°44’ — 7°21’ Lintang Selatan dan antara 108°41" — 109°11" Bujur Timur. Kabupaten Brebes mempunyai luas wilayah sebesar
1.769,62 km2 yang terbagi menjadi 17 kecamatan. Wilayah Kabupaten Brebes bagian selatan sebagian besar terletak di dataran tinggi.
Sedangkan wilayah bagian utara terletak di dataran rendah. Wisata Pantai Pulau Cemara termasuk kedalam wilayah bagian utara.
Berikut merupakan batas- batas wilayah pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara :

View Timur A

x

~ View Utara = 0= e View Barat

S s i =

Gambar 20 View Site
Sumber: Dokumentasi penulis

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
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2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.5| SITUASI KAWASAN WISATA PANTAI PULAU CEMARA (WPPCQ)

Dalam kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC) terdapat beberapa fasilitas bangunan yang terdiri dari fasilitas utama dan
penunjang. Fasilitas utama tersebut berupa warung makan, area persemaian mangrove, ared budidaya mangrove dan kantor BPDAS
yang biasa digunakan bukan sebagai kantor formal, melainkan untuk menginap para pengunjung dan peneliti. Dibawah ini merupakan
fasilitas-fasilitas utama dan fasilitas penunjang yang tersedia di kawasan WPPC :

gate pulau cemara Kantor BPDAS ruang bilas

area pesona sunset

area budidaya

mangrove

musholla

e warung makan - Lo
Gambar 21 Kondisi Eksisting
Sumber: Dokumentasi penulis
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2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.6 RESORT WISATA PANTAI PULAU CEMARA

Wisata Pantai Pulau Cemara berada di Kabupaten Brebes dan
bertanggung jawab atas kegiatan kelautan dan perikanan
perkotaan dan pariwisata yang memanfaatkan lahan atau ruang
untuk mengembangkan sektor pariwisata dengan tetap
melestarikan ekosistem yang ada.

FUNGSI

Salah satu manfaat langsung dari pariwisata adalah rekreasi,
pariwisata dapat menjadi sarana untuk mengisi waktu luang
dengan bermanfaat bagi kesehatan mental, pengetahuan, dan
aspek lainnya. Selanjutnya untuk pertumbuhan ekonomi daerah
dan negara. Yang ketiga yakni untuk pelestarian lingkungan,
pariwisata berkelanjutan dapat menjaga kelestarian lingkungan
alam.

AKTIVITAS YANG DIWADAHI

Aktivitas yang diwadahi pada bangunan Resort WPPC ini adalah
bangunan hunian, restoran, fasilitas rekreasi dan komersial serta
bangunan-bangunan lain sebagai penunjang. Bangunan hunian
resort ini merupakan hunian yang memiliki suasana dan fasilitas
yang ada di resort, yaitu kawasan yang menyediakan akomodasi
dan sarana hiburan untuk kegiatan wisata. Bangunan hunian ini
adalah bangunan utama dari sebuah resort. Tujuan dari hunian
ini adalah menyediakan fasilitas tempat beristirahat yang
mendukung kegiatan rekreasi dan pariwisata di dalamnya.

¢ Hunian Resort. Hunian dengan konsep resort adalah hunian
yang menekankan suasana dan menyediakan fasilitas yang
ada di resort seperti bermain di pantai, menikmati santap
makanan di restoran dengan menu hidangan laut.

e Restoran Resort. Restoran resort adalah fasilitas yang
menghidangkan dan menyediakan menu hasil tangkapan laut
dan tambak. Biasanya hasil tangkapan laut yang ada di
wilayah Wisata Pantai Pulau Cemara berupa ikan kakap,
kanang, udang, cumi-sotong-gurita, kerapu dan lain-lain.
Sedangkan hasil tambak berupa ikan nila, bandeng, kerang,
rajungan-kepiting dan lain-lain.

» Fasilas Rekreasi. Fasilitas rekreasi berupa area olahraga yang
terdapat di resort seperti area gym dan fitnes serta area
bermain air di tepi pantai. Area tepi pantai ini menjadi fokus
sangat khas dikarenakan pengunjung bisa bermain air laut
langsung dan menikmati sunrise-sunset yang indah.

Hunian
Resort

WISATA R

PANTAI esotforan
PULAU Resort
CEMARA

Aktivitas Utama di Kawasan WPPC
Sumber:Penulis, 2024
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2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.7 ARSITEKTUR EKOLOGI

Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dengan lingkungannya. Ekologi merupakan
cabang ilmu biologi yang memanfaatkan informasi dari berbagai
ilmu pengetahuan lain, seperti kimia, fisika, geologi, dan
klimatologi. Ekologi berasal dari kata Yunani "oikos” (habitat) dan
"logos” (ilmu). Ekologi adalah bidang yang mempelajari
bagaimana setiap makhluk hidup berinteraksi satu sama lain dan
lingkungannya.

Ekosistem (sistem ekologi) terdiri dari hubungan timbal balik
antara lingkungan dan penghuninya. Oleh karena itu, ekosistem
(sistem ekologi) adalah tatanan kesatuan yang lengkap antara
setiap komponen lingkungan hidup yang saling mempengaruhi.
Sistem ekologi dalam arsitektur dapat dituangkan dalam bentuk
desain ruang dan bentuk pada rancangan. Sistem tersebut
berupa integrasi antara kondisi iklim setempat dan bangunan,
vegetasi, kondisi eksisting lahan atau tapak, dan komponen
ekologi lainnya seperti air ( Ken Yeang, 2006). Konsep ekologi ini
dapat dituangkan ke dalam desain bangunan seperti berikut :

¢ Bangunan Sehat

Konteks sehat dapat diterapkan dalam desain seperti
memperhatikan orientasi bangunan agar mendapat penyinaran
yang baik, merancang jalur sirkulasi udara alami seperti jendela
dan ventilasi, penggunaan material yang nyaman dan mampu
menyerap panas serta mampu memberikan perlindungan pada
penghuninya dengan saling berkontibusi satu sama lain.
Pemanfaatan dan pemeliharaan sumber daya alam (udarag,
tanah, air, vegetasi) di kawasan sekitar yang berkaitan dengan
sistem bangunan, baik material, sistem utilitas ataupun struktur
bangunan. Akomodasi bangunan yang baik yang mampu
menampung berbagai aktitas dan potensi permukimam
masyarakat disekitarnya. Bangunan memiliki peran aktif dalam
pembangunan masyarakat sekitar dengan saling berkontibusi
satu sama lain

Arsitektur ekologis bersifat holistis (berkeseluruhan). Arsitektur
ekologis mengandung bagian-bagian dari arsitektur biologis
(arsitektur kemanusiaan yang memperhatikan kesehatan
penghuni), arsitektur alternatif, arsitektur matahari (berkaitan
dengan pemanfaatan dan pengolahan energi surya), arsitektur
bionic (teknik sipil dan konstruksi yang memperhatikan
pembangunan alam), serta pembangunan berkelanjutan. Sifat
arsitektur ekologis yang holistis (berkeseluruhan) secara garis
besar dapat dilihat pada gambar berikut :

Arsitektur
biologis

Arsitektur
surya

Arsitektur
alternatif

Eko-
arsitektur

Bionik-
struktur alamiah

dan konstruksi
yang ekologis

Model Konseptual Sistem Ekologi
Sumber: Anderies et al.,, 2004
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2.1 KAJIAN TEMA PERANCANGAN

2.1.8 PRINSIP ARSITEKTUR EKOLOGIS MENURUT AHLI

HEINZ FRICK (2007)

Heinz Frick (1998) berpendapat bahwa, eko-arsitektur tidak
menentukan apa yang seharusnya terjadi dalam arsitektur,
karena tidak ada sifat khas yang mengikat sebagai standar atau
ukuran baku. Namun mencakup keselarasan antara manusia dan
alam.

Heinz Frick memiliki beberapa prinsip bangunan ekologis yang

antara lain seperti :

1.Penyesuaian terhadap lingkungan alam setempat
2.Menghemat sumber energi alam vyang tidak dapat
diperbaharui dan menghemat penggunaan energi
3.Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air),
Memelihara dan memperbaiki peredaraan alam

4.Mengurangi ketergantungan kepada sistem pusat energi
(listrik, air) dan limbah (air limbah dan sampah)
5.Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebutuhannya
seharihari

6.Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan
perencanaan untuk sistem bangunan, baik yang berkaitan
dengan material bangunan maupun untuk utilitas bangunan
(sumber energi, penyediaan air).

COWAN & RYN

Pada cakupan yang lebih luas, Cowan dan Ryn (1996)

mengemukakan prinsip-prinsip desain yang ekologis sebagai

berikut :
1.Solution Grows from Place: solusi atas seluruh permasalahan
desain harus berasal dari lingkungan di mana arsitektur itu
akan dibangun. Prinsipnya adalah memanfaatkan potensi dan
sumber daya lingkungan untuk mengatasi setiap persoalan
desain. Pemahaman atas masyarakat lokal, terutama aspek
sosial-budayanya juga memberikan andil dalam pengambilan
keputusan desain. Prinsip ini menekankan pentingnya
pemahaman terhadap alam dan masyarakat lokal. Dengan
memahami hal tersebut maka kita dapat mendesain
lingkungan binaan tanpa menimbulkan kerusakan alam
maupun ‘kerusakan’ manusia.

2. Ecological Acounting Informs Design: perhitungan-
perhitungan ekologis merupakan upaya untuk memperkecil
dampak negatif terhadap lingkungan. Keputusan desain yang
diambil harus sekecil mungkin memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan.

3. Design with Nature: arsitektur merupakan bagian dari alam.
Untuk itu setiap desain arsitektur harus mampu menjaga
kelangsungan hidup setiap wunsur ekosistem yang ada di
dalamnya sehingga tidak merusak lingkungan. Prinsip ini
menekankan pada pemhaman mengenai living process di
lingkungan yang hendak diubah atau dibangun.

BRENDA ROBERT

Pada cakupan yang lebih luas, Brenda Robert mengemukakan
prinsip-prinsip desain yang ekologis sebagai berikut :
1.Working with climate. Pendekatan arsitektur hijau beradaptasi
dengan lingkungannya, yang terjadi melalui pemanfaatan
kondisi alam, iklim dan lingkungan dalam bentuk dan fungsi
bangunan. Menggunakan material atap yang dapat
menghindari efek heat island
2.Respect for site. Desain mengacu pada interaksi antara
bangunan dan tapaknya. Tujuannya agar keberadaan
bangunan tersebut tidak merugikan lingkungan sekitarnya baik
dari segi struktur, bentuk maupun fungsinya, dengan cara
sebagai berikut :
1) Mempertahankan desain dengan bentuk tapak yang ada.
2)Luas permukaan dasar bangunan (KDB) yang kecil, yaitu
pertimbangan mendesain bangunan secara vertikal.
3)Menggunakan material regional dan material yang tidak
merusak lingkungan.

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.1| DATA IKLIM MIKRO
PEMBENTUKAN WILAYAH

Pembentukan wilayah Kabupaten Brebes didasarkan pada Peraturan Presiden Republik Indonesia, yang menyatakan bahwa wilayah
sebelah barat Sungai Kaligangsa menjadi wilayah Kabupaten Brebes. Sementara wilayah sebelah timur Sungai Kaligangsa menjadi
wilayah Kota Tegal. Kabupaten Brebes memiliki 17 kecamatan, 292 desa, 5 kelurahan, 1.132 dusun, 1.608 rukun warga (RW), dan 8.274 rukun
tetangga (RT). Ibu kota Kabupaten Brebes adalah Kota Brebes.

LETAK GEOGRAFIS KABUPATEN BREBES

Kabupaten Brebes terletak di bagian Utara paling Barat Provinsi Jawa Tengah, di antara koordinat 108° 41'37,7" - 109° 11'28,92" Bujur Timur
dan 6° 44'66'5" - 7° 20'51,48 Lintang Selatan dan berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi Jawa Barat. Brebes merupakan kabupaten
yang cukup luas di Provinsi Jawa Tengah. Sebagian besar wilayahnya adalah dataran rendah. Bagian barat daya merupakan dataran
tinggi (dengan puncaknya Gunung Pojok tiga dan Gunung Kumbang), sedangkan bagian tenggara terdapat pegunungan yang
merupakan bagian dari Gunung Slamet. Dengan iklim tropis, curah hujan rata-rata 18,94 mm per bulan. Kondisi itu menjadikan kawasan
tesebut sangat potensial untuk pengembangan produk pertanian seperti tanaman padi, hortikultura, perkebunan, perikanan, peternakan
dan sebagainya. Pengembangan wilayah perairan pun tidak kalah menjadi penekanan dikarenakan di wilayah Brebes bagian utara
diperlukan penanganan khusus terkait kelestarian mangrove yang seringkali dijadikan bahan penelitian oleh lokal, negara bahkan
mancanegard. Berikut merupakan gambar peta rencana pola tata ruang Kabupaten Brebes :

LAUT JTAWA

AABUPTEN BREFECS TAHL H1n - 1010

PETA EVCARA POLARUAG

i

Gambar 22 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Brebes
Sumber: Kabupaten Brebes dalam Angka Tahun 2024

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.2| DATA LOKASI MIKRO

Penelitian perancangan dilakukan di kawasan Wisata Pamtai Pulau Cemara, di Jalan Baruna Indah, Kabupaten Brebes. Kawasan pantai
ini melingkupi beberapa kegiatan masyarakat berupa kegiatan pariwisata dan ekonomi masyarakat, yaitu pariwisata pantai dan
kegiatan perdagangan komersial yang dilakukan oleh masyarakat yang bermukin di kawasan Pantai. Berikut merupakan situasi Wisata
Pantai Pulau Cemara :

Gambar 23 Situasi Wisata Pantai Pulau Cemara
Sumber: https://jateng.antaranews.com/foto/269170/pantai-
wisata-pulau-cemara?

Panjang garis pantai pesisir Kobupaten Brebes pada tahun 2008 menurut Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Brebes kurang lebih
sepanjang 73 km. Perubahan garis pantai terus terjadi akibat adanya proses marin dan fluvial yang terjadi di kawasan pesisir. Garis
pantai Kabupaten Brebes memanjang dari barat, berbatasan langsung dengan pesisir Kabupaten Cirebon Jawa Barat, hingga ke timur,
berbatasan langsung dengan pesisir Kota Tegal, hampir sebagian besar penggunaan lahannya adalah perikanan darat, yaitu tambak.

Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Brebes (RTRW) Tahun Bangunan yang akan dibangun harus memenuhi persyaratan
2012-2032 mengatur tapak. intensitas bangunan gedung yang terdiri dari:

Pada paragraf 7 Kawasan Ekosistem Mangrove : Pasal 34 * Kepadatan termasuk ke dalam lokasi renggang : terletak
(1) Kawasan ekosistem mangrove sebagaimana dimaksud dalam pada daerah pinggiran/luar kota atau daerah yang berfungsi
Pasal 27 huruf g terletak di sepanjang pesisir pantai dengan luas sebagai resapan dan/atau kawasan dengan KDB 40% atau
kurang lebih 195 (seratus sembilan puluh lima) hektar. dibawahnya

(2) Kawasan ekosistem mangrove sebagaimana dimaksud pada * KLB:maksimum 3

ayat (1), meliputi : e KDH: minimun 10%

a. Kecamatan Bulakamba; e Ketentuan khusus kawasan sempadan sebagaimana dimaksud
b. Kecamatan Wanasari; dan pada ayat (1) huruf d terdiri atas: a. ketentuan khusus
c. Kecamatan Brebes sempadan pantai seluas 98,84 (sembilan puluh delapan koma

delapan empat)

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.3| DATA IKLIM MIKRO

SUHU DAN IKLIM

Pada diagram cuaca dibawah, dapat dilihat bahwa perubahan suhu tahunan di Kabupaten Brebes yakni tren suhu positif di

Brebes semakin panas akibat perubahan iklim yang ditandai dengan garis tren yang terus mengarah naik. Hal ini menandakan

hari cerah/berawan lebih dominan dibandingkan dengan hari mendung (gambar 25). Sedangkan terkait diagram perubahan

curah hujan tahunan di Kabupaten Brebes yakni tren curah hujan di wilayah Brebes semakin kering dari waktu ke waktu akibat

perubahan iklim yang ditandai dengan garis tren yang menurun (gambar 26). Data ini juga didukung dengan data curah hujan

yang menampilkan bahwa curah hujan yang semakin menurun dalam rentang waktu setiap tahunnya dengan hari hujan stabil di

bulan 1-6 dan mengalami penurunan di bulan 7-12. Terdapat tiga kategori curah hujan normal: rendah (0-100 mm), menengah

(100-300 mm), tinggi (300-500 mm), dan sangat tinggi (>500 mm). Sedangkan kawasan pada site pada tahun 2023 curah hujan

rendah (0-100 mm), sehingga dapat dikatakan memiliki potensi curah hujan yang cukup rendah. Berikut merupakan gambar

perubahan suhu dan curah hujan tahunan di Kabupaten Brebes :

Mean pearly temparaturn, trend and anomaly, 1979-2023

6.87°%, 109.04°

Mean yeerly preciptation, trend and anomely, 1979-2023.

.EFS, 10a04°L

Gambar 24 Perubahan Suhu Tahunan di Kabupaten Brebes

Sumber: Meteoblue.com

Gambar 25 Perubahan Curah Hujan di Kabupaten Brebes
Sumber: Meteoblue.com

Curah Hujan Precipitation

Bulan/Menth lm_m’i Hari Hujan Rainy Days

(1) (2] (21
lanuarifianutry 13553 3
Februari/February 10054 28
Maret/Morch 12283 31
AprilfApeil 7123 30
Mel/May 4159 31
Junifivne 1218 30
Jullffuly 1052 8
Agustus/August
september/Seprember
Oktober,October 953 5
Nevember/November 5038 17
Desember/December 5686 9

Gambar 26 Jumlah Curah Hujan dan Hari Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Brebes, 2023
Sumber: Dinas Pengelolaan Sumber Daya Air dan Penataan Ruang Kabupaten Brebes
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.3| DATA IKLIM MIKRO

SUNCHART

Panas matahari sangat berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna di dalam bangunan. Berikut merupakan hasil pengukuran
sunchart pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara, dapat dilihat data-data dan visualisai gambaran jatuh bayangan pada
bangunan pada gambar dibawah ini, yaitu:

here Partial solar ech 2.07.2028 | 91.1% more Computation path of the sun for:

".\ 3 More solar data & Photovoltaic
6 4 Print

Contact

ol

Help

H

More for Moon |Flanets | Satellites
Donate
Legal Disclosure| Privacy Policy | Cookies.

%199

v

Gambar 27 Pengukuran Sunchart
Sumber: Suncalc.com

Matahari terbit pada pagi hari pukul 05:48, matahari terbit dari arah timur. Matahari terbenam pada pukul 17.565 di arah barat.
Berdasarkan analisis sunchart menggunakan website andrewmash, di lokasi perancangan dalam rentang satu tahun, matahari
beredar cenderung disisi utara, sehingga bayangan bangunan akan cenderung jatuh di sisi selatan seperti yang dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

17:55

Gambar 29 Pengukuran Sunchart
Sumber: Andrewmash.com

Gambar 28 Pengukuran Sunchart
Sumber: Andrewmash.com
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.4| DATA PASANG SURUT AIR LAUT

Peta batimetri adalah peta yang menggambarkan kedalaman laut, bentuk dasar laut, dan fitur geomorfologi yang ada di bawah
permukaan laut. Berikut merupakan hasil analisis pasang surut air laut pada pesisir kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara, dapat
dilihat data-data dan visualisai gambaran yang didapat dari data Pasang Surut Air Laut Indonesia, seperti pada gambar dibawah

ini, yaitu:
tingai (m)
2.0
1.5=
@ Pasangnaik
@ Pasang surut
L 14:39 terbit
@ terbenam
0.5+ 22:31 aktivitas sangat tinggi
[ aklivitas tinggi
aktivitas medium
0.0= - aklivitas rendah
T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T T 1
000 200 400 6100 8:00 10:00 12:00 14:00 16:00 18:00 20:00 22:00 0:00

Gambar 30 Data Pasang Surut Air Laut
Sumber: https://pasanglaut.com/id/jawa-tengah/randusanga-kulon

st | G0

Koefisien pasang surut
Gambar 31 Grafik Koefisien Pasang Surut
Sumber: https://pasanglaut.com/id/jawa-tengah/pulogading
Gambar diatas merupakan Grafik Koefisien Pasang Surut Air
Laut di wilayah Wisata Pantai Pulau Cemara. Pasang surut air
laut adalah perubahan periodik tinggi rendahnya permukaan
laut yang terjadi karena gaya tarik gravitasi antara Bumi,
Bulan, dan Matahari. Besarnya pasang surut dipengaruhi oleh
jarak dan posisi relatif matahari, bulan, dan Bumi.

Koefisien pasang surut air laut normalnya berkisar antara 20
dan 120. Koefisien pasang surut yang tinggi menunjukkan
bahwa rentang pasang surutnya besar, sehingga perbedaan
ketinggian antara pasang naik dan pasang surut juga besar.
ni berarti bahwa pentingnya pasang surut bervariasi dalam
proporsi 1 hingga 6 di pesisir.

Koefisien pasang surut air laut adalah 63 pada Wisata
Pantai Pulau Cemara ini adalah 63-68 (medium).

Dapat disimpulkan bahwa, dapat membandingkan level-level
berikut dengan pasang naik maksimum yang terdaftar di
tabel pasang surut air laut Pesisir Wanasari (Pulogading),
yaitu 1.2 m dengan ketinggian minimum 0.1 m.
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.5| DATA PASANG SURUT AIR LAUT

Pasang surut air laut sangat berpengaruh terhadap daratan
sekitar terutaoma yang didalamnya dikhususkan untuk sektor
pariwisata. Berikut merupakan hasil analisis evolusi harian
terkait suhu air pada pesisir kawasan Wisata Pantai Pulau
Cemara, dapat dilihat data-data dan grafik gambaran pada
gambar dibawah ini, yaitu:

0:0m 200 4100 600 LR] 10:00

1200 1400 1800 1800 20:00 22:00 23:00

Gambar 32 Evolusi Harian Suhu Air
Sumber: https://pasanglaut.com/id/jawa-tengah/pulogading

Gambar diatas memberikan informasi tentang diagram suhu
permukaan air laut rata-rata. Suhu rata-rata permukaan laut
di dunia sekitar 20°C (68°F). Namun, suhu air laut dapat
tergantung pada beberapa lokasi,
kedalaman dan musim. Suhu permukaan laut yang optimal
untuk menopang kehidupan organisme perairan adalah 18-
30°C.

bervariasi faktor

ARA AR
Il 31°
Suhu saat ini | udara /¥ air

Gambar 33 Suhu Air
Sumber: https://pasanglaut.com/id/jawa-tengah/pulogading

Berdasarkan analisis terkait evolusi harian suhu air di pesisir
Kabupaten Brebes yang didapat menggunakan software
pasanglaut.com yakni saat ini suhu air saat ini di daerah
pesisir utara Kabupaten Brebes adalah 31°C dan suhu air
rata-rata adalah 31°C. Artinya, suhu udara dan air yang
didapat dari analisis pasang surut air laut adalah sebanding
50:50

Pasang Surut Air Laut sangat berpengaruh terhadap

perancangan mengingat site perancangan berada di tepi
Pantai. Dibawah ini merupakan gambar penjelas mengenai
kontur kedalaman air laut :

Gambar 34 Grafik Pasang Surut Air Laut
Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan, Provinsi Jawa Tengah. 2024

Jarak Wisata Pantai Pulau Cemara ke kontur kedalaman
terendah (2 meter) lepas pantai yakni £1,5 km dari daratan.
Hal ini menunjukkan bahwa Wisata Pantai Pulau Cemara
terbilang kategori aman dari kontur kedalaman dan pecahan
ombak pertama.

Mengingat site perancangan yang diapit oleh tambak dan
pantai lepas, mitigasi penanganan potensi pasang surut air
laut di masa mendatang adalah dengan memberi penahan
gelombang (breakwater) di tepi pantai yang berfungsi untuk
melindungi pantai dari hempasan gelombang laut. Selain
breakwater, juga dapat menggunakan geotube di bibir
pantai untuk melindungi garis pantai agar tidak semakin
mundur karena naiknya permukaan air laut.
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2.2 KAJIAN KONTEKS SITE

2.2.6| EKOSISTEM PANTAI

Pesisir pantai pasir putih atau yang lebih dikenal dengan Pantai Pulau Cemara termasuk pada jenis ekosistem pantai pasir putih.
Pulau Cemara di Desa Sawojajar, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, cocok untuk bermain air dan pasir. Pulau ini memiliki pasir

putih, ombak tenang, dan air yang bersih. Di tepi pantai ini, dapat melakukan aktivitas berenang dan berfoto dengan latar pohon

bakau bagian dari hutan mangrove dan beribu pohon cemara. Pantai berpasir adalah tempat yang bagus untuk melakukan

banyak hal rekreasi. Aktivitas rekreasi yang biasanya dilakukan di Pantai Pulau Cemara, yaitu (A) menikmati sunset (B) bermain
air dan pasir sembari menikmati keindahan pantai (C) edukasi persemaian mengrove (D) berolahraga (terdapat jogging
track) (E) mencari ikan/kerang. Berikut ini merupakan gambar penjelas mengenai kondisi dan aktivitas dari WPPC :

Gambar 34 Aktivitas Rekreasi di Wisata Pantai Pulau Cemara

Sumber: Dokumentasi penulis, 2024

WPPC diapit oleh ekosistem air laut dan air payau sehingga
erat kaitannya dengan peristiwa pasang surut air laut.
Ekosistem pantai akan terbentuk karena adanya
kesinambungan antara komponen abiotik dan abiotik.
Komponen abiotik pada ekosistem pantai pasir adalah suh,
cahaya, iklim, bebatuan sedimen, air. Sedangkan untuk
komponen biotik ekosistem pantai pasir adalah tumbuhan
dan hewan yang hidup ditempat tersebut, seperti (A) pohon
cemara laut (B) rumput angin/lari (Spinifex littorius) (C)
Bakung (Crinum asiaticum) dan (D) Burung camar. Gambar
disamping merupakan gambar penjelas mengenai
kkomponen biotik yang ada di WPPC :

Gambar 35 Aktivitas Rekreasi di Wisata Pantai Pulau Cemara
Sumber: https://www.antarafoto.com/id/view
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2.3 KAJIAN KONSEP PERANCANGAN

2.3.1 | DEFINISI RESORT

Resort merupakan penginapan yang menawarkan berbagai
fasilitas dan aktivitas untuk liburan, rekreasi, dan bersantai.
Resort biasanya terletak di lokasi yang indah dan strategis,
seperti pantai, pegunungan, atau area terpencil.

Resort didesain untuk para wisatawan yang berekreasi. Resort
ini dapat berupa resort yang sederhana maupun resort yang
mewah, dan dapat mengakomodasi berbagai kebutuhan,
mulai keluarga bahkan sampai kebutuhan bisnis. Resort
biasanya berada di tempat-tempat dengan latar belakang
keadaan alam pantai atau lokasi tempat fasilitas seperti
lapangan golf dan lapangan tenis disediakan. (Coltmant,
1895).

2.3.2 | PENYEBAB MUNCULNYA RESORT

Penyebab timbulnya perancangan resort di suatu tempat

adalah sebagai berikut :

¢ Kebutuhan Rekreasi, diperlukan oleh manusia untuk
bersenang-senang, memulihkan kesehatan dan pikiran
dari pekerjaan dan aktivitas sehari-hari. Tujuan tempat
rekreasi biasanya berkunjung ke tempat yang sejuk atau
tempat dengan pemandangan yang indah disertai dengan
fasilitas wisata dan akomodasi sebagain  sarana
penunjang wisatawan.

e Istirahat Sejenak, masyarakat perkotaan biasanya
membutuhkan istirahat sejenak yang tenang dan nyaman
dari kesibukan akan pekerjaan yang sangat padat.

¢ Kesehatan, memulihkan kesehatan dan pikiran bagi para
pekerja atau para manula yang membutuhkan kesegaran
jiwa, raga dan pikiran.

¢ Menikmati Alam, masyarakat dan wisatawan berkunjung
ke tempat wisata untuk menikmati suasana berbeda dari
tempat asalnya dan juga memanjokan mata dengan
memandang pemandangan alam di daerah wisata.

2.3.3 | KARAKTERISTIK RESORT

* Lokasi

Tempat yang mempunyai potensi wisata yang indah,
sehingga dapat dimanfaatkan untuk dibangun suatu resort.
Suatu tempat yang memiliki pemandangan alam yang indah
seperti pegunungan, pantai, dan tempat yang tidak terlalu
bising dari keramaian dan hiruk pikuk perkotaan. Hal ini
merupakan sebuah daya tariknya.

» Fasilitas

Fasilitas yang tersedia di resort terbagi menjadi 2 kategori
utama, yakni fasilitas umum dan penunjang

-Fasilitas umum, antara lain yaitu akomodasi, pelayanan,
hiburan, dan penginapan

-Fasilitas tambahan disediakan dengan memanfaatkan
kekayaan alam, lapangan dan penataan lanskap.

e Arsitektur dan Suasana

Wisatawan yang berkunjung ke resort cenderung mencari
akomodasi dengan arsitektur dan suasana yang khusus dan
berbeda dengan jenis hotel resort lainnya. Wisatawan
pengguna resort cenderung memilih suasana yang nyaman
dengan arsitektur yang mendukung tingkat kenyamanan
dengan tidak meninggalkan citra yang bernuansa etnik.

e Sasaran

Sasaran yang dijangkau adalah wisatawan/pengunjung yang
ingin berlibur, bersenang-senang, menikmati pemandangan
alam yang memiliki panorama yang indah

2.3.4 | FUNGSI RESORT

Fungsi Resort menurut Mill, 2002 dan Coltman, 2002 menuju
ke tiga sasaran, sasaran kepada pemerintah, sasaran kepada
pengguna, dan sasaran kepada masarakat. Berikut
penjelasan yang dapat dilihat pada bagan dibawah :

PEMERINTAHJJMASYARAKATJJ PENGGUNA

Sasaran Resort
Sumber: Mill & Coltman, 2002
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2.3 KAJIAN KONSEP PERANCANGAN

BAGI PEMERINTAH

meningkatnya pendapatan daerah khususnya daerah yang
dijadikan sebagai penghasil pendapatan dari suatu wisata yang
dibangun ditempatnya dan juga meningkatkan pendapatan
negara

BAGI MASYARAKAT

¢ menimbulkan rasa saling mengenal serta agar menghargai
antar sesama, sehingga dapat mempererat hubungan antar
manusia.

¢ membantu perkembangan industri-industrl kecil seperti objek
wisata, restorean, tempat hiburan, dan objek-objek lainnya

e menciptakan sekaligus menambah lapangan kerja, termasuk
jasa resort, angkutan, industri sandang pangan, pertanian,
hiburan, cendramata dll.

BAGI PENGGUNA

untuk kenyamanan berwisata, kenyamanan menginap atau
menikmati fasilitas untuk berekreasi.

2.3.5 | JENIS RESORT

Berdasarkan letak &  fasilitasnya  (Lowson, 1995),

diklasifikasikan sebagai berikut :

MOUNTAIN RESORT

Resort hotel ini terletak di daerah pegunungan. Fasilitas yang
disediakan lebih ditekankan pada hal-hal yang berkaitan dengan
lingkungan alam pegunungan dan rekreasi yang bersifat kultural
dan natural seperti mendaki gunung, hiking,dan aktifitas lainnya

RESORT HOTEL AND SPA

Resort jenis ini biasanya dibangun pada daerah yang memiliki
potensi alaom yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana
penyehatan, misalnya melalui aktifitas spa.

BEACH RESORT HOTEL

Resort jenis ini terletak di daerah pantai, mengutamakan potensi
alam & pemandangan khas pantai & laut sebagai daya tarik
utamanya. Pemandangan lepas menuju ke arah lautan, fasilitas
olah raga air seringkali dimanfaatkan sebagai pertimbangan
utama perancangan bangunan. Dalam hal ini, beach resort
merupakan perancangan resort yang diusulkan yang dikaitkan
dengan isu dan permasalahan yang ada.

MARINA RESORT HOTEL

Resort hotel jenis ni terletak dikawasan marina (pelabuhan laut).
Karena terletak di kawasan marina, rancangan resort ini
memanfaatkan potensi utama kawasan tersebut sebgai kawasan
perairan.

MARINA RESORT HOTEL

Resort hotel yang dibangun di daerah pedesaan jauh dari area
bisnis dan keramaian. Daya tarik utama dari resort ini adalah
lokasinya yang masih alami, diperkuat dengan fasilitas olahraga
dan rekreasi yang jarang ada dikota kota seperti berburu,
bermain golf, tenis, berkuda, panjat tebing, memanah, atau
aktifitas khusus lainnya

2.3.6 | KLASIFIKASI PERIODE WAKTU RESORT

SUMMER RESORT HOTEL

Resort yang dibuka pada musim panas. Contohnya hotel di
kawasan pantai yang terkenal dengan sinar matahari yang baik
untuk berjemur

WINTER RESORT HOTEL

Resort yang dibuka pada musim dingin, karena potensi wisatanya
menonjol pada musin dingin. Contohnya hotel di kawasan wisata
ski
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2.3 KAJIAN KONSEP PERANCANGAN

2.3.7 | KLASIFIKASI SEGI LAMA TINGGAL

¢ Transit hotel merupakan hotel dengan lama tinggal tamu
rata-rata semalam.

¢ Residential hotel merupakan hotel dengan lama tinggal tamu
yang cukup lama.

¢ Semi-residential hotel merupakan hotel dengan lama tinggal
tamu lebih dari satu hari tetapi tetap dalam jangka waktu
pendek.

2.3.8 | KAPASITAS PENGGUNA

¢ Small hotel merupakan hotel dengan jumlah kamar yang kecil
(maksimum 25 kamar). Hotel ini biasanya dibangun di daerah
dengan angka kunjungan rendah.

¢ Medium hotel merupakan hotel dengan jumlah kamar yang
sedang (sekitar 29-299 kamar). Hotel ini biasanya berada di
daerah dengan kunjungan sedang.

¢ Large hotel merupakan hotel dengan jumlah kamar yang
besar (minimum 300 kamar). Hotel ini biasanya dibangun di
daerah dengan angka kunjungan yang tinggi.

2.3.9 | KAPASITAS PENGGUNA

Berdasaran keputusan Dirjen Pariwisata No.14/uf11/88 tentang
pelaksanaan ketentuan usaha dan penggolongan resort. Dapat
dijelaskan pada klasifikasi standar pada tabel dibawah ini:

Tabel 3 Penggolongan Kelas Resort

Kelas Hotel Resort Persyaratan Hotel Resort

Hotel Bintang Satu (*) 1) Jumiah kamar standar minimal 15 kamar

2) Kamar mandi berada di dalam kamar

3) Luas kamar standar minimal 20 m?

1) Jumlah kamar standar minimal 20 kamar

2) Kamar mandi berada di dalam kamar

3) Luas kamar standar 22 m*

4) Memiliki kamar suite minimal satu kamar

5) Luas kamar suite minimal 44 m?*

1) Jumlah kamar standar minimal 30 kamar

2) Kamar mandi berada di dalam kamar

3) Luas kamar standar minimal 24 m?

4) Memiliki kamar suite minimal dua kamar

5) Luas kamar suite minimal 48m?

1) Jumlah kamar standar minimal 50 kamar

2) Kamar mandi berada di dalam kamar

3) Luas kamar standar minimal 24 m?*

4) Memiliki kamar suite minimal tiga kamar

5) Luas kamar suite minimal 48 m?

1) Jumlah kamar standar minimal 100 kamar

2) Kamar mandi berada di dalam kamar

3} Luas kamar standar minimal 26 m*

4) Memiliki kamar suite minimal empat
kamar

5) Luas kamar suite minimal 32 m?

Hotel Bintang Dua (**)

Hotel Bintang Tiga (**¥)

Hotel Bintang Empat (¥*#%)

Hotel Bintang Lima (**%%%)

Sumber: Dirjen Pariwisata No.14/U/11/88

Pengunjung pariwisata

di setiap

tahunnya

2.3.10 | KAPASITAS PENGGUNA

sudah pasti

mengalami naik turun. Hal tersebut tidak menyurutkan untuk
dikembangkannya pariwisata agar menjadi lebih baik lagi. Tabel
berikut merupakan data pengunjung WPPC Kab. Brebes :

Tabel 4 Data Pengunjung WPPC Kab. Brebes Tahun 2021

JUMLAH PENGUNJUNG
NO BULAN LUAR LOKAL JUMLAH
DEWASA ANAK DEWASA ANAK
1 JANUARI 4126 1125 156 0 5,407
2 FEBRUARI 601 172 61 0 834
3 MARET 2029 533 83 8 2,653
4 APRIL 1075 341 78 [i] 1,494
5 MEI 7488 1972 187 0 9,647
6 JUNI 0 0 0 0
7 wu 1963 29 48 46 2,086
8 AGUSTUS 5745 690 10 EES 6,483
9 SEPTEMBER 997 291 137 0 1,425
10 OKTOBER 3481 1099 285 0 4,865
1 NOPEMBER 1658 435 19 0 2,112
12 DESEMBER 2003 646 285 0 3,024
Jumiah Pengunjung 31,256 7.333 1,349 92 40,030

Sumber : Pokdarwis WPPC, 2023

Tabel 5 Data Pengunjung WPPC Kab. Brebes Tahun 2022

=
o

Bulan
Januari
Februari
Maret
April

Mei

Juni

Juli
Agustus
September
Oktober
November
Desember

0100 NIV I b ]

[
el

Jumiah

Jumlah Pengunjung
4189
1958
1311
211
10243
1340
1888
1077
1385
1703
1090
1788
28183

Sumber : Pokdarwis WPPC, 2023

Tabel 6 Data Pengunjung WPPC Kab. Brebes Tahun 2023

No Bulan
1 Januari

2 Februari

3. Maret

4. April

5 Mei

[ Juni

7 Juli

8. Agustus

9. September
10. Oktober
11. November
12. Desember

Sumber

Jumiah

: Pokdarwis WPPC,

Jumlah Pengunjung
584
679
555
4968
2020
1566
2043
878
1271
1447
1073
3140
20224
2023
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2.3 KAJIAN KONSEP PERANCANGAN

2.3.10 | KAPASITAS PENGGUNA

Pengunjung yang datang didominasi oleh wisatawan luar dimana
pengunjung yang datang mayoritas adalah orang dewasa
dibandingkan anak-anak. Namun tidak menutup kemungkinan
anak-anak pun banyak yang mengunjungi WPPC.

Dalam rentang waktu 3 tahun, terjadi penurunan minat
pengunjung untuk datang ke wisata pantai Pulau Cemara namun
tidak drastis. Hal ini perlu menjadi perhatian dari pemerintah dan
masyarakat terkait dengan apa yang menjadi faktor terkait
permasalahan tersebut diluar kendali panndemi Covis-19.

2.3.11 | ANALISIS PREDIKSI JUMLAH KAMAR

Pada tabel dibawah memberikan informasi berupa prediksi
jumlah kamar mulai dari tahun 2015-2020 berdasarkan jumlah
wisatawan mancanegara dan domestik  menurut Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes.

Tabel 7 Jumlah Wisatawan Kabupateb Brebes

Tahun Yeo =

Jumlah Total

Mancanegara

international
2015 - L572 082 1572052
2016 . 305 468 505 4e¢8
2017 - 572 9296 572588
2018 ; L1175 867 1176 857
2018 - 1102571 1204271
2020 . 335 800 539 5040

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes

Prediksi jumlah kamar resort merupakan faktor penentu jenis
hotel apa yang digunakan. Perhitungan jumlah kamar ini
berdasarkan dari jumlah kunjungan ke Kabupaten Brebes Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes, dilihat dari
1.572.092 orang, lalu 1.176.867 orang menjadi 539.800 orang pada
rentang tahun 2015-2020.

Diasumsikan presentase pengunjung yang akan datang ke
Kabupaten Brebes sebanyak 70% maka : 70% x 539.800 = 377.860
orang

Setelah itu di asumsikan jumlah kamar yang dibutuhkan yaitu 1
kamar dihuni oleh 2 orang sehingga kebutuhan kamar yang
disediakan :

377.860:2 =188.930

Angka dari jumlah kebutuhan kamar lalu di pecah menjadi
kebutuhan kamar pengunjung di tempat wisata alam, karena
peminat wisata alam di Kabupaten Brebes hanya 20% maka di
hasilkan

188.930 x 20% = 37.786

Setelah itu jumlah kamar pada kawasan Pulau Cemara di
rencanakan sebesar 0,1%, karena terdapat beberapa tempat
wisata alam yang ada di Sawojajar, Kabupaten Brebes

Jumlah kamar = 37.786 x 0,1% = 37,786 kamar

= 37 kamar

Berdasarkan pertimbangan dan analisis yang dilakukan
sebelumnya, maka

= 0,05% x 37.786

=18,893 = 19 kamar

Hasil dari analisis jumlah kamar yang dibutuhkan akan menjadi
standar jumlah untuk menentukan berapa jumlah kamar yang
dibutuhkan. Kriteria resort bintang 2 Berdasarkan Perturan
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No. 53 Tahun 2013

Keterangan:

20 % = wawancara dengan dinas terkait dan kelompok

0,1% = jumlah wisatawan yang datang ke Sawojajar dan
sekitarnya

0,05 % =pertimbangan anggaran pariwisata Kabupaten Brebes
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2.3 KAJIAN KONSEP PERANCANGAN

2.3.12 | JENIS KAMAR RESORT

Jenis- jenis kamar resort, contoh-contoh kamar sesuai
kualifikasinya menurut Agustinus Darsono (2011:52) adalah
sebagai berikut :

¢ Single room - Jenis kamar tamu standar ekonomi yang
dilengkapi satu tempat tidur untuk satu orang tamu.

e Twin room - Jenis kamar tamu standar ekonomi yang
dilengkapi dua tempat tidur untuk dua orang tamu.

e Triple room - Jenis kamar tamu standar ekonomi yang
dilengkapi dua tempat tidur/satu tempat tidur double jenis
queen dengan satu tempat tidur tambahan untuk tiga orang
tamu.

e Superior room - Jenis kamar tamu yang dilengkapi satu
double bed jenis queen/twin bed. Digunakan untuk dua orang
tamu.

e Suite room - Jenis kamar tamu yang dilengkapi beberapa
kamar tamu, ruang makan, dapur kecil dan kamar tidur
dengan sebuah king bed

¢ President suite room - Kamar resort yang terlengkap
fasilitasnya. Pemberian nama jenis kamar di resort berbeda-
beda sesuai dengan selera manajemen masing-masing

Gambar dibawah ini memberikan visualisasi dari jenis kamar
resort menurut Neufert (2012:128) berdasarkan tipe dan
ukurannya sebagai gambar pendukung jenis-jenis kamar mulai
dari Single Bed, double bed, Triple Room, Superior Room, hingga
jenis kamar Suite Room dan President Suite yang dapat dilihat
digambar dibawah ini:

Tabel 8 Ukuran dan Tipe Kamar Kamar

Double Bed

Single bed

Triple Room

[re—p— mwmman—un

President Suite
Sumber: Neufert, 2012:128

Suite Roam
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2.3.13 | PERATURAN RESORT DAN STANDAR
HOTEL/RESORT BINTANG 2

Pada tabel berikut ini merupakan parameter standar pemerintah
terkait hotel dan resort bintang 3 yang dijabarkan dalam bentuk
variabel berupa fasiltas Kamar, Sarana Rekreasi, Olahraga dan
Kebugaran, Lobby, Ruang Makan, Unit Utilitas dan fasilitas lainnya
menurut data putusan Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013 seperti
berikut :

Minimal 20 | Minimal 10
kamar

Perlu
minimal1

Waijib
minimal1

Dianjurkan

Dianjurkan

Perlu
minimal 1

Perlu

Tabel Standar Hotel/Resort Bintang 2
Sumber: Peraturan Menteri Pariwisata Dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
Nomor PM.53/HM.001/MPEK/2013

2.3.14 | PRINSIP PERANCANGAN RESORT

Tujuan pengunjung datang ke resort adalah untuk menengkan
pikiran dengan berlibur. Hal ini berkaitan dengan aktivitas santai,
mendapatkan kembali keseimbangan mental dan fisik, dan
mengurangi kegiatan yang dirasa sangat menjadi beban. Oleh
karena itu, resort harus memenuhi sejumlah persyaratan, yaitu:

1. Privasi

- Penataan massa bangunan

sebagai respon potensi alam dan mempermudah perletakan
zonasi

- Aksebilitas

Pola langsung yang bertujuan untuk memberikan image resort
dan pola tidak langsung memberikan kesan tegas bentuk resort
kepada tamu

- Sirkulasi

Dibuat lebih rekreatid dan memberikan kesan dinamis tanpa
menggangu privasi pengguna

- Tata Lansekap

Memanfaatkan terhadap elemen disekitar site dan memberikan
citra positif. Selain itu penggunaan tanaman beragam pada
lansekap didalam maupun luar bangunan sebagai nilai tambah
dari perancangan resort

- Orientasi Bangunan

Mempengaruhi kenyamanan pengguna didalam resort

2. Integrasi Resort & Alam

- Memanfaatkan elemen alam yang ada disekitar site
-Memasukan wunsur alam berupa vegetasi, air dll kedalam
perancangan lansekap maupun bangunan

-Area open space sebagai kontak dengan alam Penempatan dan
lebar bukaan terhadap view yang ingin ditonjolkan

3. Menciptakan Pengalaman dan Image

Menyediakan fasilitas pendukung yang memadai dalam
pengaloman menginap di resort dan image yang ingin
ditampilkan
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2.4.1 | ARSITEKTUR EKOLOGI

Arsitektur ekologi adalah konsep yang menggabungkan ilmu
lingkungan dan arsitektur untuk menciptakan keseimbangan
antara lingkungan alam dan buatan, manusia, dan bangunan.
Arsitektur ekologi memperhatikan interaksi makhluk hidup dengan
lingkungan sekitar dan keramahan lingkungan.

Ekologi berasal dari bahasa Yunani ‘oikos’ dan ‘logos’. Oikos
berarti rumah tangga atau cara bertempat tinggal, dan logos
berarti ilmu atau bersifat ilmiah. Ekologi didefinisikan sebagai
ilmu yang mempelajari tentang hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan lingkungan di sekitarnya. Ekologi berasal
dari kata Yunani “oikos” dan “logos”. Oikos berarti rumah atau
jalan hidup, dan logos berarti pengetahuan atau sifat ilmiah.
Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik
antara makhluk hidup dan lingkungannya.

Secara umum, arsitektur ekologi dapat didefinisikan sebagai
penciptaan lingkungan yang mengkonsumsi lebih sedikit dan
menghasilkan lebih banyak kekayaan alam. Arsitektur tidak
dapat menghindari kerusakan lingkungan. Namun, arsitektur
ekologi dapat dikatakan sebagai arsitektur yang bertujuan untuk
meminimalkan dampak kerusakan terhadap lingkungan. Untuk
mencapai kondisi tersebut, perancangan dilakukan dengan
mempertimbangkan aspek iklim, rantai material dan umur
pemakaian bahan bangunan. Prinsip utama arsitektur ekologi
adalah menciptakan keselarasan antara manusia dan lingkungan
alam.

2.4.2 | PRINSIP TEORI ARSITEKTUR EKOLOGI

Ada tiga prinsip ekologi yang dituangkan dalam Interweaving
Architecture adn Ecology : A Theoretical Prespective (Batel Dinur
(2007)), sebagai berikut

1.Fluktuasi. Bangunan harus mencerminkan proses alam yang
terjadi di lingkungannya. Prinsip ini bertujuan untuk
memastikan bahwa orang-orang di tempat ini merasakan
keterhubungan dan hubungan dengan lingkungan sekitar.
2.Stratifikasi. Organisasi bangunan seharusnya berasal dari
interaksi perbedaan bagian-bagian dan tingkat-tingkat.
Prinsip ini bertujuan untuk melihat adanya interaksi atau
timbal balik antara banguan dengan lingkungan sekitarnya.
3.Interdependence. Saling ketergantungan Bangunan
berinteraksi satu sama lain. Hubungan antara bangunan
dengan bagian-bagiannya merupakan hubungan timbal balik

yang tidak dapat dipisahkan.
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2.4.3 | PRINSIP TEORI ARSITEKTUR EKOLOGI
(MENURUT PARA AHLI)

Dengan mengikuti prinsip-prinsip arsitektur ekologis ini, bangunan dapat dirancang sebagai tempat dimana berbagai proses alam dan
proses bangunan berinteraksi satu sama lain. Menurut prinsip stratifikasi, bangunan organisasi harus berasal dari interaksi antara
karakteristik yang berbeda tingkat, yang memungkinkan kompleksitas diatur dalam cara yang koheren pada prinsip perancangan, dan
bangunan harus mencerminkan proses proses yang terjadi di lokasi. Proses ini akan lebih berhasil jika terjadi secara konsisten dalam
menghubungkan orang ke realitas site. Dibawah ini merupakan prinsip teori arsitektur ekologi menurut para ahli :

Heinz Frick (2007) Brenda & Robert

Desain yang beradaptasi dengan

lingkungan Working with climate
¢ Menciptakan kawasan hijau ¢ Memanfaatkan kondisi dan
e Desain menyesuaikan kondisi sumber energi alami

alam setempat dan iklim

Pemanfaatan Sumber daya
energi dan sumber daya alam Respect for Site
dengan efisien
* Menanggapi keadaan tapak
¢ Pemilihan material lokal yang bangunan
ramah lingkungan

Keseimbangan antara sistem
bangunan dengan lingkungan
alam sekitar

 Recycle for site (Pengelolaan
sumber air)

Berdasarkan pemaparan teori yang telah dilakukan untuk menjelaskan prinsip
arsitektur ekologi yakni menciptakan kawasan hijau, desain menyesuaikan kondisi
setempat dan iklim, pemilihan material lokal, recycle for site, memanfaatkan
kondisi dan sumber energi alami, menanggapi keadaan tapak bangunan
merupakan enam kriteria yang dipilih yang akan diterapkan dalam perancangan
resort di kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara
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2.4.4 | PENDEKATAN ARSITEKTUR EKOLOGI

a) Merespon dan menyesuikan iklim setempat (respect for site)
Tujuan pada prinsip ini adalah proses pembangunan diharapkan
dapat menyesuaikan lahan atau tapak yang ada. Tujuannya
adalah tanah dimana struktur akan dibangun tidak boleh dirusak
atau diubah. Berdasarkan prinsip respect for site, sub structure
menggunakan pondasi panggung karena sesuai dengan jenis
tanah pada site. Penggunaan struktur panggung dapat
memperluas area dimana air dapat diserap, mengurangi
pembangunan yang bersifat masif pada tanah dan dapat
mengurangi kerusakan pada permukaan tanah.

b) Working with Climate (Pengunaan sumber energi alami)
Working with climate adalah sebuah prinsip yang bertujuan untuk
memanfaatkan iklim, lingkungannya dan kondisi alam yang ada
untuk menciptakan bangunan yang ramah lingkungan. Seperti
proteksi dari radiasi matahari dirancang dan direncanakan dan
dengan menggunakan kecepatan angin sebagai sistem
penghawaan alami

¢) Menciptakan kawasan hijau

Tujuan dari prinsip ini adalah sebagai salah satu upaya
mencegah pemanasan global dan agar terjoga dari dampak
negatif dari kerusakan dan degradasi lingkungan. Respon dari hal
ini dengan cara menggunakan penciptaan taman yang ekologi
disekitar area pembangunan

e) Memanfaatkan material lokal yang ramah lingkungan
Menggunakan den memanfaatkan pemilihan bahan untuk desain
yang optimal dengan pencampuran lingkungan yang bersifat
pengurangan pencemaran lingkungan selama produksi dan
penggunaan, dan kemampuan bahan yang diubah untuk didaur
ulang kembali ke keadaan semula.

f)Recycle for Site (Pengelolaan limbah)

Mengelola sistem pembuangan sampah yang dihasilkan oleh
pengguna bangunan untuk dijadikan sebagai bahan yang dapat
didaur ulang serta pengelolaan air yang dapat dimanfaatkan
untuk kebutuhan pemenuhan pasokan air sehari-hari

245 | LUAR ARSITEKTUR
EKOLOGI

Pada arsitektur ekologis, proses merancang lansekap yang

TATA RUANG

meliputi penciptaan taman, penghijauan lingkungan sekitar,
merupakan proses penghijauan alam (respect for site)

Dalam pembangunan perlu dipertimbangkan keadaan tanaman
yang ada di lahan, jenis tanaman yang ada sebaiknya
dipertahankan sebanyak mungkin, serta perlu dipertimbangkan
mengenai jenis tanaman yang akan direalisasikan ke dalam
tapak. Terdapat beberapa jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan dalam proses penjinakan alam, antara lain adalah

e Penutup tanah - tumbuhan jenis ilalang dan rumput-
rumputan yang bersifat melindungi permukaan tanah dari
terik matahari sehingga tidak cepat kering dan berdebu.

e Semak belukar - jenis tanaman perdu yang mempunydi
cabang kayu kecil dan rendah dan dapat dimanfaatkan
sebagai penghijauan rendah yang dapat dibentuk menjadi
tanaman hias dan pagar hijau.

e Pohon-pohon - jenis tanaman bambu dan tanaman peneduh
lainnya yang digolongkan berdasarkan bentuk, daun, akar,
buah, dan manfaatnya. Pada bagian berikut ini akan
ditampilkan beberapa jenis pohon yang dibedakan
berdasarkan tujuan peneduhan dan jenis akarnya.

Pada gambar dibawah ini merupakan gambar penjelas berbagai
jenis pohon berdasarkan tujuan peneduhan dan tipe pohonnya.
Berdasarkan gambar dibawah ini menunjukan tipe pohon kelapa,
aren, sagu, dan lain-lain memiliki faktor penyejukan 2% dan
dikategorikan sebagai pohon peneduh sedikit. Untuk kategori
pohon peneduh rindang dengan faktor menyejukkan sebesar 14%
merupakan pohon dengan jenis flamboyan dan kapuk.
Sedangkan untuk pohon peneduh gelap dengan faktor
menyejukkan sebesar 28% merupakan pohon dengan jenis

beringin dan waru. Berikut tabel penjelas :

Tabel 10 Jenis Pohon berdasarkan Tujuan Peneduhan

dapa, Afen, Sag
n kipas (londar

| i ! Palem raja

o0 ponedull nndang
nenyeirkkan 14%

5 | Flambovyan, Kapuk

Pohon peneduh gelap
faktor menyejukkan 28%

Benngin, Wara |

Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.
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Pada gambar dibawah ini mengkategorikan jenis-jenis akar
pohon menurut Frick H. (2007) pada Dasar-dasar Arsitektur
Ekologis dimana menjelaskan bahwa akar tunjang merupakan
akar pohon yang tumbuh di tanah yang kurang subur dan kering
sedangkan akar serabut merupakan akar pohon yang tunbuh
ditanah yang subur dan lembap. Namun kedua akar tersebut
memiliki  fungsi sebagai penahan tanah longsor. Berikut
merupakan tabel penjelas mengani jenis pohon berdasarkan jenis
akarnya :

Tabel 11 Jenis Pohon berdasarkan Jenis Akarnya

Akar tunjang

(pohon yang tumbuh di
tanah yang kurang subur
dan kering bisa menahan
tanah longsor)

Nimba, Akasia (mengganggu
tumbuhan tanaman lainnyal,

ekaliptus (menghisap banyak
air tanah)

Kelapa, Cemara

Akar serabul

Akar serabut

{menahan tanah longsor ~ Malec_
. e 1
iogo) S
eessatesama e S b R AEEE AR S TR RTEE R -"",'F G b e e ) AR AR ey e
Pohon yang umbuh di tanah
vana subur dan lembap

Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.

q

Melinio. Senaon

Prinsip pembangunan taman ekologis dapat diterapkan dengan
cara sebagai berikut.
l.Pembentukan jalan setapak yang beraneka ragam dan
berliku-liku
2.Penciptaan sudut yang tenang, teduh, dan nyaman
3.Penggunaan pagar hijau dengan perdu yang memiliki aneka
bentuk dan warna
4.Pengarahan pemandangan dan cahaya/teduh dengan aturan
dan pilihan tanaman tertentu
5.Pemilihan tanaman yang sesuai tempat dan mudah
perawatannya.

246 | TATA RUANG DALAM ARSITEKTUR
EKOLOGI

Dalam merencanakan tata ruang dalam ekologis, perencana
harus memahami jenis ruang dan sifatnya. Beberapa jenis
komponen yang perlu diperhatikan dalam mendesain tata ruang
dalam yang ekologis adalah sebagai berikut.

SLINU
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{' - gerak vdara
ax ' g | I
\.l_'-‘ PenCILMIAr rebisingan
ks || s
o o L. Qecar panyilauan
- | A4 suhy cahaya
b /a8 VT &
L= L vaadaan
i -l||'--“ i armukaan
‘; ...1 mecan kEink g
& X macan magned!
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Gambar 36 Ketentuan Desain Tata Ruang dalam Ekologis
Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.

Berdasarkan gambar di atas, desain tata ruang dalam ekologis

memperhatikan ukuran-ukuran manusia berdasarkan
pancaindranya, yaitu pendengaran, penglihatan, pengecapan,
penciuman, dan perasa. Berdasarkan ketentuan tersebut, ruang

dapat memberikan perasaan-perasaan tertentu pada manusia.

2.4.7 | MATERIAL LOKAL ARSITEKTUR EKOLOGI

Klasifikasi bahan bangunan dapat dikatakan ekologis jika
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut

1. Eksploitasi dan pembuatan (produksi) bahan bangunan
menggunakan energi sesedikit mungkin

2. Tidak mengalami perubahan bahan (transformasi) yang tidak
dapat dikembalikan kepada alam

3. Eksploitasi, pembuatan (produksi), penggunaan dan
pemeliharaan bahan bangunan sesedikit mungkin mencemari
lingkungan

4. Bahan bangunan berasal dari sumber alam lokal (berasal dari
tempat yang dekat)

Penyusunan sistem struktur dan konstruksi bangunan dapat
dirancang dengan memperhatikan masa pakai bagian-bagian
bangunan sehingga bangunan dapat dibangunan kembali atau
diubah setiap saat sesuai dengan kebutuhan.
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Pada gambar berikut merupakan gambaran penyusunan sistem
struktur dan konstruksi bangunan berdasarkan masa pakai bahan
menurut Frick, H (2005).
tabel
bagunan yang terbagi menjadi 5 yaitu pada bagian struktur,
serta bagian

Sedangkan pada gambar berikutnya

merupakan yang menampilkan masa pakai bagian

bagian sekunder, bagian finishing, bagian teknik
perlengkapan dan perabot.

fg

Gambar 37 Penyusunan Struktur dan Konstruksi Bangunan Berdasarkan Masa
Pakai Bahan
Sumber: Frick, H. (2005). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.
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Gambar 38 Massa Pakai Bahan Bangunan
Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.

248 | PENCAHAYAAN ALAMI ARSITEKTUR

EKOLOGI

Pembentukan gedung memanfaatkan segala sesuatu yang dapat
yang
memperhatikan arah orientasi bukaan dinding terhadap sinar
yang
mengakibatkan timbunya panas berlebih dari ruangan utama,
tinggi dengan
tambahan sistem penyegaran udara sehingga pertukaran udara

menurunkan  suhu dapat dilakukan dengan cara

matahari, memisahkan atau menjauhkan ruang

merencanakan ruang dengan kelembapan

dapat terjadi dengan lancar.

Radiasi matahari terhadap pencahayaan alami berkaitan dengan
orientasi bangunan. Orientasi bangunan lebih menguntungkan
menghadap ke utara dan selatan dan meminimalisir bukaan ke
arah timur dan barat. Hal tersebut berguna untuk mereduksi
yang
menyebabkan suhu dalam ruangan tinggi. berikut merupakan

radiasi matahari yang masuk ke bangunan akan

gambaran orentasi matahari dan angin berdasarkan tata letak
gedung seperti gambar berikut :

e wmahan #gn
k)

— —

Letak gedung terhadap sinar

Letak gedung terhadap arah angin
matahari yang paling mengun-

yang paling menguniungkan bila
tungkan bila memiiih arah dari memilih arah tegak lurus tarhadap
timur ke barat arah anain itu

Gambar 39 Orientasi Matahari dan Angin
Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.
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Gambar 40 Sirip dan Shading
Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.
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2.49 | PENGHAWAAN ALAMI ARSITEKTUR
EKOLOGI

Sistem pertukaran udara dalam bangunan melalui komponen
bangunan terbuka dikenal sebagai ventilasi alami. Salah satu
elemen kunci dalom mengevaluasi kenyamanan termal adalah
suhu udara. Aliran udara memiliki dua kegunaan yang berbeda,
yaitu :

» Sistem Udara Langsung (Direct Cooling)
Penggunaan peneduh dalam ventilasi terus menerus yaitu
dengan pepohonan yang rimbun untuk menaungi atap rumah
untuk mengurangi panasnya sinar matahari

» Sistem Udara Langsung (Direct Cooling)

Sistem tidak langsung bekerja dengan udara sejuk dari rimbunan
pepohonan yang terdekat dengan rumah dapat diserap ke dalam
ruangan secara tidak langsung dengan kaeadah tekanan termal
Berikut merupakan gambaran sistem udara langsung dan tidak
langsung yang diterapkan pada bangunan :

TG
s - § ( ﬁ
- T

|
(

L.

e T T

Gambar 41 Sistem Aliran Udara Langsung dan Tidak Langsung
Sumber: Frick, H. (2007). Dasar-dasar Arsitektur Ekologis. Yogyakarta: Kanisius.

Selain macam-macam aliran udara yang memiliki dua kegunaan,
adapula beberapa macam tipe pengendalian aliran udara,
sebagai berikut :

* Konfigurasi Bentuk Bangunan

-Konfigurasi ruang tipis memungkinkan pergerakan aliran udara
yang lebih dinamis

-Konfigurasi ruang tebal menghalangi pergerakan aliran udara

Gambar 42 Konfigurasi Bentuk Bangunan
Sumber: Arsitektur dan Lingkungan

* Pengaliran Udara Panas dari Bawah ke Atas

Gambar 43 Penempatan Bukaan pada Bagian Bawah Dinding diatas Penutup Lantai
Sumber: Arsitektur dan Lingkungan
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Gambar 44 Bukaan pada Atap
Sumber: Arsitektur dan Lingkungan
Pada gambar diatas merupakan ilustrasi bukaan pada atap
menurut Arsitektur dan Lingkungan. Dengan penempatan yang
lebih tinggi, *+30 cm di atas permukaan lantai, hasil yang
diperoleh lebih maksimal dibanding peletakan bukaan tepat di
atas lantai

e Wind Tunnel

Konsep wind tunnel sebagai pengarah aliran udara lebih tepat
digunakan pada ruang-ruang terbuka. Angin yang dialirkan ke
area yang sempit dari tempat terbuka yang luas memiliki
kecepatan yang lebih tinggi dan tekanan yang lebih besar
sehingga hembusan angin diharapkan menjangkau ke daerah
yang lebih jauh.

Gambar 45 Konsep Wind Tunnel
Sumber: Arsitektur dan Lingkungan

2.410 | ARSITEKTUR EKOLOGI RESPECT FOR
SITE

Perencanaan bangunan mengacu pada interaksi antara
bangunan dan site yang akan dirancang. Hal ini dimaksudkan
keberadan bangunan baik dari segi konstruksi, bentuk dan
pengoperasiannya tidak merusak lingkungan sekitar, sehingga
jika nanti bangunan itu sudah tidak terpakai, tapak/site asli masih
ada dan tidak berubah dengan cara sebagai berikut

Berdasarkan prinsip respect for site, sub structure menggunakan
pondasi panggung karena sesuai dengan jenis tanah pada site.
Penggunaan struktur panggung ditanam sesuai dengan
topografi/sigma tanah. Penggunaan struktur panggung dapat
memperluas area dimana air dapat diserap, mengurangi
pembangunan yang bersifat masif pada tanah dan dapat
mengurangi kerusakan pada permukaan tanah.

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR

43



2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.1| MITSIS RINELA BEACH RESORT AND SPA

Mitsis Rinela adalah resort keluarga ultra-all-inclusive dengan konsep nuansa mewah di
area Kokkini Hani, Crete. Mitsis Rinela berlokasi di pantai berpasir yang telah direnovasi
dan menyuguhkan pemandangan langsung ke pantai. Pintu masuk mengarah ke arah
laut serta terdapat kursi jemur yang berjejer yang dilengkapi dengan payung. Hotel ini
memiliki 393 kamar, dan dalam fasilitasnya, para tamu dapat menikmati berbagai
kegiatan olahraga air, seluncuran air, permainan di tepi kolam renang dan di pantai
seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini :

Gambar 46 Mitsis Rinela beach Resort
Sumber : archdaily.com

Tujuan dari Elastic Architects merancang bangunan ini adalah untuk mengangkat resort
menjadi kawasan dengan estetika dengan keramahtamahan penduduk lokal yang tinggi.

Desainnya dibuat sederhana dan ditonjolkan oleh elemen Yunani yang menentukan
fungsionalitas ruang. Permainan cahaya dengan bayangan, tata lansekap,
pemandangan ke laut lepas dan material alami merupakan elemen kunci yang
dipertimbangkan dalam desain.

Pergola anyaman menonjolkan tekstur khas Yunani dan menciptakan lingkungan yang
terkesan alami. Sebuah resort kontemporer dibentuk melalui kebutuhan akan
fungsionalitas yang dipadukan dengan lanskap alam. Material alom menjadi elemen
dominan yang menciptakan dialog dengan lanskap.

e Architects: Elastic Architects
e Area: 6700 m?
e Year: 2018

Gambar 47 Mitsis Rinela beach Resort
Sumber : archdaily.com
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.1| MITSIS RINELA BEACH RESORT AND SPA

Resort yang menyuguhkan keindahan alam dengan potensi pantai berpasir putih juga memiliki beberapa fasilitas yang menyebar dan
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut merupakan gambaran lansekap siteplan dan floorplan dari mitsis rinela beach resort :
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Gambar 48 Siteplan Mitsis Rinela Resort
Sumber : archdaily.com
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Gambar 49 Floorplan Mitsis Rinela Resort
Sumber : archdaily.com
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.2| CASTAWAY ISLAND RESORT

Resort Castaway Island ini menawarkan retret pulau pribadi
pemenang penghargaan, serta dikelilingi oleh pantai berpasir
putih, terumbu karang, dan perairan jernih. Masing-masing
bungalow bergaya Fiji tradisional dan menawan di Castaway
Island dan memiliki kamar mandi pribadi didalamnya. Tata
lansekap bungalow resort ini menghadap ke arah pantai

lepas seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah :

Gambar 50 Castaway Island Resort
Sumber : archdaily.com

e Architects: VTN Architects
e Area: 1100 m?
e Year: 2019

Castaway Island Resort terletak di sebuah pulau kecil yang
indah di Kepulauan Cat Ba, Vietham. Resort ini dapat
menampung hingga 160 tamu, dan sebagian besar
pengunjungnya didominasi oleh wisatawan internasional.
Lokasi ini hanya dapat diakses dengan perahu, yang
memakan waktu sekitar 2 jom dari pelabuhan Hai Phong.
Tujuan resor ini adalah untuk memberikan pengalaman
menginap yang berkesan di pulau yang dikelilingi oleh alam
tropis.

Di pantai seluas 3.000 m2, di satu sisi dikelilingi oleh
pegunungan yang indah dan di sisi lain oleh pantai pasir
putih yang luas, resort ini terdiri dari lima pondok, sebuah
restoran, dan sebuah paviliun, yang dirancang untuk
membenamkan para tamu di dalomnya. alam. Resort ini
terletak di pantai berpasir putih, membelai alam dan menjadi
bagian alaminya.

Untuk resort ini, material utamana menggunakan bambu.
Struktur bambu ditutupi dengan atap jerami, menonjolkan
akan budaya asli Vietnam. Bambu tipis (Tam Vong), diameter
40-50 mm, dirangkai dengan paku batang bambu kemudian
diikat dengan tali. Bambu diolah dengan metode tradisional
alami yang dikembangkan di desa kerajinan Vietham, yang
melibatkan perendaman bambu dalam |lumpur dan
pengasapan setelahnya.
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.2| CASTAWAY ISLAND RESORT

Resort yang menyuguhkan keindahan alam dengan potensi pantai berpasir putih juga memiliki beberapa fasilitas yang menyebar dan
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut merupakan gambaran lansekap masterplan dan bungalow resort :

———y

Gambar 51 Castaway Island Resort (Bungalow) Gambar 53 Castaway Island Resort (Masterplan)
Sumber : archdaily.com Sumber : archdaily.com

Selanjutnya, restoran disini menampilkan struktur cangkang
hiperbolik-parabola, yang membentuk ruang semi-outdoor
untuk berkumpul dan berinteraksi sosial. Masing-masing dari
13 unit tempurung bambu terdiri dari 80 bambu lurus,
menciptakan langit-langit bergelombang dan lanskap atap
berirama.

Untuk akomodasi, lima pondok dibangun dengan modul
rangka bambu yang menawarkan ruang tidur yang nyaman
untuk setiap tamu. Rangka ini dipasang di atas tanah untuk
mempersingkat  masa  konstruksi dan  meningkatkan
pengerjaan. Daun jendela kayu daur ulang yang biasanya
digunakan di vila-vila tradisional kolonial Vietnam,
membentuk bagian depan pondok.

Gambar 52 Castaway Island Resort (Restaurant)
Sumber : archdaily.com
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.3| ECOLOGICAL RESORT IN DOMINICA

Pantai Mero adalah salah satu pantai yang memiliki nilai e Architects: BURO Il
sosial dan ekologi yang spesifik dan relevan. Karakteristik e Ared: 22.000 m?
sosial dan ekologi tersebut terkait dengan rapuhnya e Location : Dominica

keseimbangan budaya, ekonomi, dan alam yang sangat

penting bagi perlindungan Desain resort ini bertujuan untuk melindungi keseimbangan

tersebut dan mendorong pendekatan pembangunan
berkelanjutan yang mencerminkan konsep dengan
mengutamakan hubungan berkelanjutan dengan ekonomi
lokal, budaya, dan warisan alam.

Resort ini berasimilasi dengan habitat alami pulau tersebut,

artinya

e Privasi dan keamanan dapat dikombinasikan

e Keanekaragaman hayati di alom dapat diperkaya dan
bukan dirusak oleh aktivitas manusia

e Pariwisata dapat menjadi pendorong pembangunan
budaya, sosial dan ekonomi yang berkelanjutan

e Ketahanan dan fleksibilitas dalam proses desain dan
konstruksi dapat menjamin keberlanjutan ekonomi, sosial
dan finansial dengan jangka waktu lebih dari 100 tahun

¢ Dampak bangunan dan aktivitas baru terhadap
penggunaan energi, pengelolaan air, produksi limbah, dan
iklim bisa sangat terbatas.

Gambar 54 Ecological Resort in Domonica
Sumber : archdaily.com
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.3| ECOLOGICAL RESORT IN DOMINICA

Resort yang menyuguhkan keindahan alam dengan potensi pantai berpasir putih juga memiliki beberapa fasilitas yang menyebar dan
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut merupakan gambaran lansekap siteplan dan floorplan dari mitsis rinela beach resort :

w -

MERQ BEACH VILLAGE
TOTAL 26.500 m*

144 APARTMENTS.  16.200m"

Gambar 55 Masterplan Ecological Resort
Sumber : archdaily.com

Tujuan dari proyek ini adalah untuk menciptakan dialog

dengan konteks yang ada: alam dan desa. Ciri-ciri utama

lokasi tersebut adalah

e keberadaan pantai

e rimbunnya dedaunan di sepanjang petak pantai yang
panjang

e topografi dari datar hingga curam, adanya sungai dan
jurang serta dekat dengan Desa Mero.

Konsepnya adalah menciptakan jalur linier sebagai tulang

punggung utama proyek. Kawasan pejalan kaki ini akan

menghubungkan beberapa fungsi sehingga menciptakan

transisi dari publik ke privat.

Ecological resort ini mencakup beragam kegunaan termasuk

Gambar 56 Section Ecological Resort
Sumber : archdaily.com vila, bungalow dan apartemen, ritel, hotel, fasilitas konferensi,

dan parkir. Penggunaan material dan teknik dengan konsep
berkelanjutan didominasi oleh vegetasi alami yang
memperkuat konsep integrasi arsitektur dalam lingkungan
alam. Desain selalu menggunakan vegetasi lokal dan
didukung oleh pemandangan laut lepas. Hal ini menjadi
landmark baru bagi kawasan garis pantai Dominika
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.4| MUTIARA RESORT PULAU TIDUNG

Resort Mutiara Tidung, sebuah hotel bintang 2.0 yang terletak di Kepulauan Seribu, Indonesia. Dengan berbagai fasilitas, resort ini

menyuguhkan keindahan alam pulau yang menakjubkan. Dengan jumlah kamar sebanyak 22, Resor Mutiara Tidung menyuguhkan

akomodasi yang nyaman dan menyenangkan. Setiap kamar dilengkapi dengan fasilitas modern dan dekorasi yang menawan,

menciptakan suasana yang hangat dan menyenangkan untuk beristirahat

Gambar 57 Mutiara Tidung Resort
Sumber : https://tidung.id

cil egon : N

Gambar 58 Lokasi Mutiara Tidung Resort
Sumber : https://tidung.id

Kepulauan seribu adalah sebuah Kabupaten administrasi di
Daerah Khusus lbukota Jakarta, Indonesia. Wilayahnya meliputi
gugusan kepulauan di teluk Jakarta bagian utara. Mutiara resort
adalah suatu kawasan di Pulau Tidung yang menampung
berbagai akomodasi kegiatan untuk berlibur maupun bersenang-
senang di tengah-tengah perairan Laut Jawa. Lokasi Mutiara
Resort dapat ditempuh +8-15 menit perjalanan dari Tepi Laut.
Mutiara Tidung Resort Jakarta merancang 22 kamar dengan
disediakan tempat parkir mobil/motor yang tersedia di lokasi
keberangkatan.

e Jin. Pantai Timur Rt.07 Rw.02 Kelurahan Pulau Tidung,
Kecamatan Kepulauan Seribu Selatan, Kabupaten
Administrasi Kepulauan Seribu, Dkl Jakarta, Indonesia

Local Attraction

¢ Thousand Islands - 650 m

¢ Makam Keramat Ki Kaca Pulau Tidung - 2.4 km
e Snorkling spot pulau tidung - 1.5 km

e Pulau Tidung Kecil - 1.8 km

e Pantai Saung Barat - 2.5 km

¢ Dermaga Pulau Tidung - 850 m

e Yeni Tidung - 1.6 km

e Pantai taman Pulau Tidung Besar - 1.1 km
e Saung Sunset P. Tidung - 3.3 km
Airports

e Soekarno Hatta - 34 km

Train Stations

e Stasiun Kota - Railway Station - 51 km

Rooms and Availability

Deluxe Room

~ Standar Room

Gambar 59 Tipe Kamar Mutiara Tidung Resort
Sumber : https://tidung.id
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.4| MUTIARA RESORT PULAU TIDUNG

Resort yang menyuguhkan keindahan alam dengan potensi pantai berpasir putih juga memiliki beberapa fasilitas yang menyebar dan
dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Berikut merupakan gambaran lansekap siteplan mutaiara tidung resort :
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Gambar 60 Siteplan Mutiara Tidung Resort
Sumber : archdaily.com

Penggunaan wilayah di pulau ini berkembang ke arah wisata
bahari seperti menyelam serta penelition terhadap terumbu
karang. Pulau Tidung merupakan Gugusan Pulau di Kepulauan
Seribu ternyata memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan
lokal maupun asing. Sebagai obyek wisata bahari, pulau
Tidung mulai dikenal masyarakat sejak 2010, karena
keindahan pesisir pantai dan pesona “Jembatan Cinta”-nya.

Sejak itu, Pulau Tidung mulai dijadikan alternatif wisata bahari
menggantikan pulau Pramuka dan Pulau Pari di kepulauan
Seribu. Dan animo kunjungan wisata Pulau Tidung sendiri
setiap harinya makin meningkat terlebih Pulau Tidung dapat
ditempuh dari Jakarta Utara baik dari pelabuhan Muara Angke

atau pelabuhan Marina Ancol.
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2.5 KAJIAN PRESEDEN

2.5.5| KAMPUNG SAMPIREUN

Gambar 61 Kaompung Sampireun
Sumber : https://kampungsampireun.com
Kampung Sampireun Hotel Garut adalah salah satu Hotel di
Garut yang merupakan sebuah resort beralamat di Jl.Raya
Samarang Kamojang, Kampung Ciparay desa Sukakarya
Kecamatan Samarang Kabupaten Garut, Jawa Barat dengan
bernuansa perkampungan Sunda. Kampung Sampireun
memiliki 58 Bungalow (type Bungalow Lake dan Hill serta Villa
Garden dengan bangunan semi building)

l} | @)
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A B

Gambar 62 Jenis-Jenis Kamar
Sumber : https://[kampungsampireun.com

Gambar dibawah merupakan lansekap dan beberapa fasilitas
yang ada di Kampung Sampireun yang didalamnya
menyuguhkan kenyamanan pengguna
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Gambar 63 Lansekap Kampung Sampireun
Sumber : https://kampungsampireun.com

Gambar 64 Fasilitas Kaompung Sampireun
Sumber : https://kampungsampireun.com
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2.6 RINGKASAN MASALAH DESAIN

Bagan berikut merupakan ringkasan masalah desain yang

disesuaikan dengan isu permasalahan yang didapat :
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| EKSPLORASI PERANCANGAN




3.1 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

Pemilihan pendekatan arsitektur ekologi sesaui kriteria lingkungan di Kawasan Ngargoyoso ditinjau dari latar belakang adalah

sebagi berikut :

a. Lokasi Perancangan berada di kawasan Wisata Pantai

Pulau Cemara

Lokasi yang dipilih berada di kawasan
perairan dengan disupport pepohonan-
pepohonan air di Kawasan Wisata Pulau

Cemara

Working with climate

e Memanfaatkan kondisi dan sumber energi
alami

b. Pembangunan sektor wisata yang tidak memperhatikan

keseimbangan lingkungan

Desain yang beradaptasi dengan
lingkungan

e Menciptakan kawasan hijau
e Desain menyesuaikan kondisi alam
setempat dan iklim

Pemanfaatan Sumber daya energi dan
sumber daya alam dengan efisien

e Pemilihan material lokal yang ramah
lingkungan

Keseimbangan antara sistem bangunan
dengan lingkungan alam sekitar

e Recycle for site (Pengelolaan sumber
air)

Respect for Site

¢ Menanggapi keadaan tapak
bangunan
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

3.2.1| ANALISIS WORKING WITH CLIMATE

PENCAHAYAAN ALAMI - PERGERAKAN MATAHARI

Dalam analisis pergerakan matahari penentuan azimuth dan
altitude pada posisi matahari dan waktu kritis yaitu pada
tanggal 22 Juni dan 22 Desember pada pukul 09.00 WIB dan
15.00 WIB. Penentuan azimuth dan altitude ini menggunakan
aplikasi melalui website andrewmarsh.com untuk
mempermudah proses analisis. Berikut tabel analisis

pergerakan matahari:

Tabel 12 Pergerakan Matahari

Tanggal dan Waktu Gambar Pendukung

22 Juni Pukul 09.00

22 Juni Pukul 15.00

22 Des Pukul 09.00

22 Des Pukul 15.00

Sumber : Andrewmash.com

Pada data andrewmarsh analisis tersebut orientasi bangunan
adalah utara-selatan sebagai fungsi untuk meminimalisir
radiasi cahaya. Tidak menutup kemungkinan apabila bagian
timur dan barat diberikan bukaan untuk mengoptimalkan
cahaya pagi dan sore hari. Namun hal ini perlu
dipertimbangkan dengan cara merespon bangunan dengan
bukaan yang menggunakan shading lebih panjang atau
dengan penambahan vegetasi untuk meminimalisir cahaya
matahari yang masuk ke dalam ruangan.

KONSEP PENCAHAYAAN ALAMI

Berdasarkan analisis sunchart gambar tersebut respon
cahaya dan area yang terpapar sinar matahari paling tinggi
terjadi pada pukul 09.00-11.00 pagi dan 14.00-15.00 siang.
Waktu tersebut merupakan jam-jam kritis pada matahari.
Sehingga perlu adanya shading untuk mereduksi radiasi
matahari tersebut. Sisi timur dan barat yang paling
terdampak dengan jam kritis matahari

selain itu ada beberapa cara yang diterapkan untuk merduksi

radiasi matahari seperti

e Bentuk bangunan yang memanjang arah timur-barat
dengan sisi timur dan barat sekecil mungkin

e Mengurangi pemanasan matahari

¢ Memanfaatkan angin sebagai agar terjadi pendinginan

e Memasang sun shading atau sirip pada bukaan bangunan
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

3.2.1| ANALISIS WORKING WITH CLIMATE
KONSEP PENCAHAYAAN ALAMI

Jarak antar bangunan

Jarak bangunan yang terlalu dekat dapat menyebabkan
terbatasnya cahaya yang akan masuk ke dalam bangunan.
Sehibngga menerapkan jarak bangunan sebagai alternatif
untuk mendapatkan ruang celah luar sebagai introduksi
cahaya dengan komponen masuknya cahaya melalui refleksi
dalam untuk menuju setiap ruangruangnya. Berikut gambar
penjelas :

e

Gambar 65 Jarak Antar Bangunan
Sumber : Penulis

Penerapan Sun Shading

Sun shading berfungsi untuk mereduksi silau sinar matahari
yang masuk ke dalam ruangan. Tetapi, sun shading ini bukan
hanya untuk mereduksi silau sinar matahari tetapi juga dapat
membantu pertukaran udara yang akan mempengaruhi suhu
dan kelembaban :

F—GFclmbar 66 Pe;;(.:pan Sun Shading
Sumber : Penulis
Berdasarkan analisis arah pergerakan matahari (seperti
gambar berikut), maka diposisikan suatu gubahan massa
yang terintegrasi sebagai pemenuhan kebutuhan
kenyamanan termal. Dalam hal ini, analisis sudut matahari
yang diterima oleh massa pagi hari di sudut 70° - 109° dan
pada sore hari berada pada sudut 69° - 114°. Dianalisis
dengan mencoba mengatur gubahan pada sudut tersebut.

Adapun hasil analisis yang dilakukan :

Gambar 67 Analisis Tata Massa berdasarkan Pergerakan Matahari
Sumber : Analisis Penulis & Meteoblue.com

Hunian Food & Beverage
Utilitas Pengelola
. Fasilitas, Rekreasi dan Komersial Pelayanan

Dari hasil analisis tersebut, sisi panjang massa mengikuti
lansekap site dan untuk memaksimalkan masuknya cahaya
pagi dan yang cukup baik. Area semi privat dan privat
diletakkan di sisi timur site dengan pertimbangkan
pemenuhan kebutuhan cahaya di pagi hari yang hanya
terkena sebagian sisi bangunan saja dan tergolong radiasi
matahari yang rendah (sudut 70° - 109°) yang menunjukkan
pada pukul 05.46 - 10.00 WIB.

Sedangkan area publik cenderung mendapatkan sunset pada
sore hari dengan suduut 69 - 114° yang dapat memberikan
bentuk bangunan terbuka dan juga memaksimalkan sudut
toleransi penerimaan matahari. Titik lokasi yang terkena
radiasi matahari yang cukup tinggi dilakukan penyesuaian
dengan pemberian shading untuk mampu menghalau
masuknya radiasi kedalam bangunan.
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

PENGHAWAAN ALAMI

Analisis pergerakan arah angin untuk mencari potensi positif
dari pergerakan arah datangnya angin, agar pemanfaatan
penghawaan alami dapat direspon perancangan dengan baik
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Gambar 68 Arah Angin
Sumber : Meteoblue.com

Berdasarkan data dari meteoblue di atas, arah angin
berhembus selatan menuju ke utara. Dalam memaksimalkan
potensi penghawaan alami ke dalam bangunan, maka
bukaan bangunan lebih baik dimaksmialkan dari arah
datangnya angin yaitu menghadap ke selatan maupun
tenggara

KONSEP PENGHAWAAN ALAMI

Konsep wind tunnel sebagai pengarah aliran udara yang
dapat digunakan pada ruang-ruang terbuka. Angin akan
dialirkan ke area yang sempit dari tempat terbuka yang luas
memiliki kecepatan yang lebih tinggi dan tekanan yang lebih
besar sehingga hembusan angin diharapkan menjangkau ke
daerBahyang lebih jauh.

Gambar 69 Arah Angin

Sumber : Meteoblue.com
Konsep wind tunnel sebagai pengarah aliran udara yang
dapat digunakan pada ruang-ruang terbuka. Angin akan
dialirkan ke area yang sempit dari tempat terbuka yang luas
memiliki kecepatan yang lebih tinggi dan tekanan yang lebih
besar sehingga hembusan angin diharapkan menjangkau ke
daerah yang lebih jauh.

Gambar 70 Konsep Wind Tunnel
Sumber : Penulis

Konsep penghawaan pada perancangan ini menggabungkan
antara pemanfaatan konsep wind tunnel dan bukaan cross
ventilation. Adanya celah dan jarak antar massa yang
memiliki ruang terbuka yang dapat membantu mengalirkan
udara sehingga seluruh ruang mendapatkan udara yang
cukup dan menjangkau ke ruangruang lainnya kemudian
adanya ruang terbuka seperti taman dan vegetasi di area
tengah membantu mengalirkan udara sehingga seluruh ruang
mendapatkan udara yang cukup dan menjangkau ke ruangan
yang jauh
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

KONSEP PENGHAWAAN ALAMI

Analisis ini memposisikan suatu gubahan massa terintegrasi dengan mempertimbangkan aspek arah angin tahunan untuk
memenuhi memasukkan angin pada ruang agar dapat mentoleransi suhu dan kelembaban yang cukup tinggi pada kondisi iklim
site. Sehingga dalam proses analisis akan mencoba mengatur gubahan pada sudut tersebut. Adapun hasil analisis yang
dilakukan seperti gambar dibawah :

NW " N Hunian
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1000

WNW

. Fasilitas, Rekreasi dan Komersial

Food & Beverage

= -
W ey Pengelola
/_ -
: Pelayanan
/‘ ;
~ =z
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0 >0 >3 >7 @>12 @ >17 @ >24 >31 @ >38 mph

Gambar 71 Alternatif Tata Massa berdasarkan Arah Angin Dominan
Sumber : analisis penulis & meteoblue.com

Data windrose mempelihatkan bahwa angin terbesar berasal dari selatan dengan kecepatan mencapai >3 m/s menuju ke site.
Namun, angin dari arah utara, timur dan barat juga dominan dengan rentang antara 0-3 m/s. Respon atas data tersebut bukaan
bangunan akan diletakkan optimal pada arah utara, barat dan timur (Jika bukaan di sisi selatan perlu dipertimbangkan
(penggunaan selubung bangunan)). Bukaan pada arah ini digunakan sebagai bagian dari pemaksimalan potensi penghawaaan
alami pada bangunan yang akan dirancang.

Melalui analisis angin diatas, alternatif bentuk massa bangunan yang merupakan respon terhadap angin yakni bentuk alternatif
massa diatas terdiri dari beberapa massa yang ramping, dimana tiap massa diberi jarak sebagai celah agar angin dapat
menyebar dan mencapai seluruh bagian massa yang lain. Pada sisi terpanjang bangunan dihadapkan pada arah angin datang
dan pada sisi ini bukaan diletakkan sehingga angin dapat masuk ke dalam massa bangunan.
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

KONSEP PENGHAWAAN ALAMI

Analisis ini memposisikan suatu gubahan massa terintegrasi dengan mempertimbangkan aspek peredaran matahari tahunan
untuk memenuhi kebutuhan sumber energi yang diterapkan ke dalam ruang agar dapat menciptakan bangunan dengan
memaksimalkan efisiensi energi dengan penerapan multi massa. Proses analisis akan mencoba mengatur gubahan pada sudut
tersebut. Adapun hasil analisis yang dilakukan seperti gambar dibawah :

Hunian

Utilitas

Fasilitas, Rekreasi dan Komersial
Food & Beverage

Pengelola

Pelayanan

Gambar 72 Alternatif Tata Massa berdasarkan Arah Angin Dominan
Sumber : analisis penulis

Dari hasil analisis tersebut, gubahan massa dibuat multi massa dengan tujuan untuk dapat memkasimalkan sudut edar matahari
sepanjang tahun sehingga dalam pengaplikasiannya akan meningkatkan efisiensi energi sehingga mendapatkan suplai energi
yang besar melalui solar panel, mengurangi beban struktural pada sebuah bangunan, dan meningkatkan fleksibilitas dalam
penggunaan lahan

Selain itu bangunan multi massa diterapkan pada lahan yg datar karena ada pertimbangan fungsi, misalnya resort tepi pantai,
restoran taman dgn gazebo-gazebo sebagai tempat makan yg terpisah dll. Sebenarnya bangunan tradisional pun juga
merupakan bangunan multi massa, seperti pada rumah joglo, rumah bali dll.
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

3.2.2 | ANALISIS PENCIPTAAN KAWASAN HIJAU

Penciptaan kawasan hijau merupakan upaya mengurangi dampak pemanasan global dan dalaom proses desain tetap
memperhatikan ekosistem agar terjoga dari dampak negatif dari kerusakan lingkungan. Mekanismenya, vegetasi dan
menciptakan taman ekologi menjadi acuan pada pendekatan arsitektur ekologi untuk menciptakan kawasan hijau dalam
lingkungan perancangan.

Berdasarkan teori pada ada BAB 2 pada bagian menciptakan kawasan hijau terdapat beberapa jenis vegetasi dan prinsip
membangun taman ekologis. Sehingga disimpulkan respon terhadap prinsip menciptakan kawasan hijau yang diterapkan pada
perancangan resort ini:

REKAYASA PENEMPATAN VEGETASI

Tabel 13 Rekayasa Penempatan Vegetasi

REKAYASA PENEMPATAN VEGETASI

Memiliki daun lebar sehingga cocok sebagai
Rumput Gajah Mini cocok untuk menutup tanah, seperti Penutup tanah pada lansekap
halaman rumput dan padang rumput

Pohon kelapa sebagai pohon peneduh

Pohon Kelapa dengan faktor peneduh 2%

Terletak di tiap sisi unit lahan

Manfaat utama pohon ketapang adalah Diletakkan di tepian sirkulasi yang

Pohon Ketapang sebagai peneduh jalan dan halaman. berfungsi sebagai peneduh

Diletakkan di tepian sirkulasi yang

Manfaat utama pohon bintaro adalah berfungsi sebagai peneduh

Pohon Bintaro sebagai peneduh jalan dan halaman.

Sumber : analisis penulis
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

REKAYASA PENEMPATAN VEGETASI

Prinsip pembangunan taman ekologis dapat diterapkan

dengan cara sebagai berikut.

e Pembentukan jalan setapak yang beraneka ragam dan
berliku-liku

e Penciptaan sudut yang tenang, teduh, dan nyaman

e Penggunaan pagar hijau dengan perdu yang memiliki
aneka bentuk dan warna

e Pengarahan pemandangan dan cahaya/teduh dengan
aturan dan pilihan tanaman tertentu

e Pemilihan tanaman yang sesuadi tempat dan mudah
perawatannya.

Berdasarkan prinsip-prinsip pembangunan taman ekologis
diatas. Sehingga disimpulkan respon terhadap prinsip
menciptakan kawasan hijau yang akan diterapkan pada
perancangan resort adalah seperti berikut :

- .
77 /ﬁ///ﬁ;’/«ﬁ _

Gambar 73 Penempatan Vegetasi
Sumber : analisis penulis
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Gambar 74 Penempatan Vegetasi
Sumber : analisis penulis

TSR
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Gambar 75 Penempatan Vegetasi
Sumber : analisis penulis
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

REKAYASA PENCAPAIAN DAN SIRKULASI

Pada perancangan resort ini jalur masuk dan jalur keluar berada dalam satu dermaga yang sama dalam satu site. Konsep
sirkulasi pada site mengacu pada kajian terkait aksesibilitas site yaitu :

l.Membedakan sirkulasi service (pengelolq, staff, karyawan) dan pengunjung pada perancangan resort ini. Hal ini dimaksudkan
agar privasi pengunjung terjaga. Hal ini juga mengacu pada struktur organisasi hotel resort secara umum yang telah di buat
oleh P&J.Manson, yakni koordinasi antara bagian dalam hotel yang dapat dibedakan menjadi :
-Front of The House (Sektor Depan Hotel)
-Back of The House (Sektor Belakang Hotel)

2. Area pemberhentian kapal di dermaga antara pengelola dan pengunjung ditempatkan berdekatan namun terpisah yang
dimaksudkan untuk aksesibilitas loading dock.

Hunian

Utilitas

Fasilitas, Rekreasi dan Komersial
Food & Beverage

Pengelola

Pelayanan

Jalur Service

Gambar 76 Rekayasa Pencapaian dan Sirkulasi Jalur pengunjung

Sumber : analisis penulis
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

3.2.3 | ANALISIS MATERIAL LOKAL RAMAH
LINGKUNGAN

Penentuan material bangunan yaitu memiliki daya tahan atau
masa pakai lama sehingga mengurangi kegiatan atau biaya
perawatan, bersifat ekonomis, tidak menghasilkan polusi atau
tidak membahayakan kesehatan pengguna bangunan.

Material ramah lingkungan juga mengacu pada GBCI

katergori material regional (MRC 6) dengan tolak ukur :

e Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku
utama dan pabrikasinya berada di dalam radius 1.000 km
dari lokasi proyek minimal bernilai 50% dari total biaya
material.

e Menggunakan material yang lokasi asal bahan baku
utama dan pabrikasinya berada dalam wilayah Republik
Indonesia bernilai minimal 80% dari total biaya material.

Berdasarkan analisis

1.Struktur menggunakan kayu trembesi yang didapat dari
daerah Kecamatan Songgom +10 km

2.Dinding menggunakan kayu yang sebagian menggunakan
bambu yang didapat dari daerah Kecamatan Banjarharjo
dengan jarak 15 km

3.Penutup atap menggunakan jerami yang dipadukan
dengan struktur kayu dan bambu yang didapat dari
daerah Kecamatan Jatibarang £9 km

4.Lantai menggunakan parket kayu yang didapat dari
daerah Kecamatan Wanasari dan Kecamatan Brebes
dengan jarak tempuh 3 km

3.2.4 |  ANALISIS
(PENGELOLAAN LIMBAH)

RECYCLE FOR SITE

Sistem plambing air bersih pada penginapan ini berasal dari
sumber air yang berada disekitar site. Air ditampung dalam
sebuah tangki penyimpanan atau tandon dengan bantuan
pompa transfer.

TOILET .WANITA .
+0.50

TOILET PRIA
+0.50

Sumber Air
Septic Tank
Green Water

Grey Water
Black Water

Gambar 77 Analisis Recycle for Site
Sumber : analisis penulis

Air yang berada dalam tangki didistribusikan ke setiap
ruangan yang membutuhkan melalui pipa-pipa yang ada. Air
bersih tersebut mengalir dari daerah yang tinggi ke daerah
yang rendah dengan bantuan sistem gravitasi.

3.2.5 | ANALISIS RESPECT FOR SITE

Berdasarkan prinsip respect for site, perancangan ini
menggunakan sub structure dengan jenis struktur panggung
karena sesuai dengan jenis tanah pada site.

Penggunaan Struktur panggung ditanam sesuai dengan
sigma tanah. Penggunaan struktur panggung dapat
memperluas area dimana air dapat diserap, mengurangi
pembangunan yang bersifat masif pada tanah dan dapat
mengurangi kerusakan pada permukaan tanah.

Gambar 78 Analisis Respect for Site
Sumber : analisis penulis
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3.2 EKSPLORASI KONTEKS TEMA PERANCANGAN

3.2.6 | ANALISIS POLA MASSA DAN MODEL
BANGUNAN

Menurut D.K ching dalam bukunya yang berjudul Architecture:
Form, Space and Order memberikan penjabaran terhadap
penataan massa bangunan. Mengacu pada teori tersebut
sehingga penataan massa komposisi menggunakan alternatif
antara pola organisasi Linear dan Radial :

{e) grid

i) clustore

Gambar 79 Pola Massa dan Model Bangunan
Sumber : DK Ching

REKAYASA LETAK MASSA

Rekayasa pada penerapan pola linear ini dengan meletakkan
massa bangunan hunian mengikuti potensi view. Dengan
mengikuti potensi view yang ada maka pengguna dalam unit
kamar akan mendapat arah orientasi view yang berbeda-
beda

Gambar 80 Rekayasa Letak Massa
Sumber : Analisis Penulis

Rekayasa pada penerapan pola linear ini dengan meletakkan
massa bangunan hunian mengikuti potensi view. Dengan
mengikuti potensi view yang ada maka pengguna dalam unit
kamar akan mendapat arah orientasi view yang berbeda-
beda

KONSEP MASSA BANGUNAN

Gambar 81 Konsep Massa Bangunan
Sumber : Analisis Penulis

Pertimbangan menggunakan atap pelana atau segitiga
selain merespon untuk menyatu dengan bangunan
disekitarnya juga pertimbangan bahwa bentuk ini sesuadi
dengan konteks di negara tropis yang membutuhkan air
hujan mengalir secara cepat ke tanah.
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

Terbentuknya program ruang dipengaruhi oleh tiga faktor
yaitu pengguna pelaku aktivitas, kebutuhan dan besaran
ruang, serta hubungan ruang.

PENGUNJUNG

RESORT

3.3.1 | ANALISIS PENGGUNA BANGUNAN

Secara umum, pengguna resort adalah sebagai berikut

1. Pengunjung Menginap (domestik dan mancanegara) :
pengunjung menginap minimal menyewa sebuah ruangan
untuk bermalam maupun singgah sementara didalam resort
ini. Pengunjung yang menginap dapat memanfaatkan semua
fasilitas yang disediakan oleh pengelola seperti pantai serta
kegiatan pantai, kolam renang, tempat kebugaran, restoran,
tempat untuk berkumpul dan fasilitas pendukung lainnya.

2. Pengunjung Tidak Menginap :

pengunjung yang dating hanya untuk menikmati fasilitas
yang disediakan oleh resort seperti pantai serta kegiatan
pantainya, restoran maupun tempat untuk berkumpul, tetapi
pengunjung tidak menyewa kamr untuk menginap

1. Pemilik Resort

Pemilik merupakan pemilik modal yang biasanya tidak selalu
berada di lokasi resort. Pemilik datang hanya untuk
berkunjung ataupun memeriksa keadaan resort yang
dimilikinya.

2. General Manager dan Wakil General Manager

GM dan wakil merupakan pengelola yang diberi kepercayaan
oleh sang pemilik untuk mengoprasikan resort dan sering
berada di lokasi untuk mengawasi seluruh kegiatan yang
dilakukan oleh pekerja dan pengguna resort dan mengontrol
serta merencanakan kebijakan untuk kemajuan resort.

3. sekertaris

Sekertaris memiliki tugas untuk pencatatan kegiatan serta
janji yang dimiliki oleh GM atau wakil GM dan memiliki
tanggung jawab untuk membantu kelangsungan pengelola

4. Manager

Manager bertugas untuk tugas pada bidangnya dalam
pengoprasian resort dan bertanggung jawab menjalankan
kebijakan yang telah ada agar kegiatan yang sedang
dilakukan.

5. Staf Administrasi

Staf yang bertanggungjawab untuk menyusun laporan
kegiatan dan keunagan dalam semua kegiatan.

6. Staf Marketing

Staf yang bertanggung jaowab untuk memasarkan atau
mempromosikan layanan yang disediakan oleh resort ini baik
bertemu klien maupun secara online.

7. staf accounting

Staf yang mengatur dan menganalisis keluar dan masuk
keuangan.

8. Resepsionis

Resepsionis merupakan staf yang memberikan informasi dan
melayani pemesanan dan pembayaran kamar yang dilakukan
oleh pengunjung baik melalui telepon maupun secara
langsung. Resepsionis juga harus memastikan bahwa seluruh
pengunjung telah terlayani dengan baik dan benar.

9. Staf Dapur

Staf yang memastikan ketersediaan makanan pada saat
makan pagi maupun pada saat ada pengunjung yang
memesan

10. staf Kamar (roomboy)

Staf yang bertugas untuk mempersiapkan kamar atau
membantu pengunjung untuk mengarahkan ke kamar yang
dipesan oleh pengunjung.
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

11. Staf Laundry

Staf yang memiliki tugas untuk mencuci seperti seprai dan
handuk yang telah selesai digunakan oleh pengunjung. Staf
ini juga dapat menerima pesanan khusus untuk mencuci
pakaian pengunjung bila diperlukan.

12. Sstaf Keamanan

Staf yang bertugas untuk mengawasi keamanan baik di
dalam maupun di luar bangunan dan sekitar lokasi dengan
mendapat bantuan dari kamera pengawas yang dapat
berjalan selama 24 jam.

13. Staf Kebersihan

Staf yang memiliki tugas untuk menjaga kebersihan didalam
maupun di luar bangunan, di dalam maupun di luar tapak
yang digunakan resort.

14. Staf MEP

Staf yang memonitor dan menjaga pendistribusian atau
fasilitas mechanical electrical dan plumbing agar tidak terjadi
kesalahan.

15. Staf Taman

Staf yang memiliki tugas untuk merawat dan menjaga taman
- taman yang ada pada resort

Dari hasil analisis diatas, maka pengguna yang akan
ditampung pada perancangan ini terdiri dari pengelola
(termasuk staff dan karwyawan) dan pengunjung umum yang
akan menginap/bermalam di resort
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.2 | KEBUTUHAN RUANG

Setelah mendapatkan dan menggali data terait dengan rancangan pada site yang telah ditentukan, selanjutnya masuk ke dalam
tahap yang lebih spesifik yakni eksplorasi konsep fungsi bangunan dengan menentukan program ruang dan kebutuhan ruang.

Berikut merupakan tabel kebutuhan ruang yang tertera pada tabel 14 dibawah ini :

Tabel 14 Tabel Kebutuhan Ruang

Mo  Sifat Ruang Unit Ruang Hama Ruang Kapasitas Standar Besaran Total Luas Ruang Jurmilah Satuan Int Sumbes
Slandar 30 24 m2funit T20 m2 SKE
Dieluxe 15 45 m2iunit 720 m2 SK

- Brival AT Suile Room 5 98 m2/unit 4a0 3506 m2 5B
Jumlah 1930
Sirkulasi 30% 578
Lobby 70 orang 1.2m a4 m2 DA
Resepsionis & Reservasi 2 slaf + 2 orang 1.2m2 48 m2 DA
Bellboy Station 2 arang 1.2 m2 2.4 m2 DA
Front Office Front Office 4 arang 1,2 m2 438 m2 DA
Lounge 20 orang 20 m2/iorang A m2 AS
Lavalory S 'J\Eza::?m E b i
Jumlah 145
Sirkulasi 30% 435
R Laurdry 3 unit 083 m2 1,89 mZ 15
R. Linan 3 unit 0,405 m2 1,215 m2 TS
R. Jemur 2 uni 0375 m2 1873 ma TS
50% 3 40 orang = 20 m2
R Pagawai orang 1.2 m2 24 DA
2 Publik Pelayanan TG R. Makan Tatz Graha 20 orang 1.33m2 266 383162 m2 5K
Paniry Tala Giaha 113 265 83 m2 SB
Gudang Alat 2 ruang 0,35 m2 072 m2 TS
Garbage Roem 2 ruang 0,27 m2 0,54 m2 HDP
Locker 2 unit 12 m2iunit 24 ma DA
Lavatery 1 unit I',:,: ';'Ifi::’;‘m 3 m2 DA
Jumlah 95,74
Sirkulasi 30% 28622
R. Shotat 20 orang 1.8 m2 x orang 36 m2 SB
HMushalia Lavatory 1 unit '.'\r":l;ia!; :. s g mz DA
Tempal Wudhu 2 unit Im2 & m2 SB
Jumlah 3
Sirkulasi 30% 153

Sumber : DK Ching
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.3 | KEBUTUHAN RUANG

Setelah mendapatkan dan menggali data terait dengan rancangan pada site yang telah ditentukan, selanjutnya masuk ke dalam
tahap yang lebih spesifik yakni eksplorasi konsep fungsi bangunan dengan menentukan program ruang dan kebutuhan ruang.

Berikut merupakan tabel kebutuhan ruang yang tertera pada tabel 14 dibawah ini :

Tabel 14 Tabel Kebutuhan Ruang

R Manager Ulama | orang 15 m2/orang 15 m2 DA
R Sekrelaris | arang 6.7 m2farang 6.7 2 A
R Manager Pemasaran m2 oA
E. Manager Technizal m2 D&
R Manager Pengadaan Barang 1.orang (1 set meja & 1.2 m2iorang 4368 m2 D&
Ruang Manager Divisi Laundry Service kursi) Sirkulasi 30%: 4m2iset = 738 ' m2 DA
Ruang Manager Divisi SDM m2 A
Ruang Manager Divisi Keuangan ma oA
3 Prival Pengelola Ruang Staff ‘nf;:!:;?,.&?;;"‘ﬂ.ﬁﬁ 4,46 m2/orang 8023 274,417 m2 B
Ruang Rapatiesling 15 orang 2 m2forang 3 m2 D&
i 4 urang;ll;it sofa & i 4 "o oA
R Arsip 1| ruang 12 m2 12 2 AZ
Paniry 1 unil 89.63 m2 883 m2 DA
Pria = am Da
Lavalory 1 unit Wanita = Sm 9 m2
Jumiah 211,09
Sirkulasi 30% 63,327
40% x 150 grang = 60 oA
R MWakan arang 1.5 m2forang an m2
Kasir 2.slaf = 2 orang 1.2 m2forang 48 m2 D&
R Saji 1 uni 4.2 m2iumt 42 m2 D&
Dapur 1 unit {50 orang) 0.7 m2lorang 42 m2 DA
R Chef 1 unit 12 m2israng 12 m2 A
Gudang Basah 1 umit (15 orang) 004 m2iorang 0.6 m2 DA
Gudang Kering Tunit (15 arang) 025 m2iorang 375 m2 DA
4 Publik Food and Beverags Tempal Penyimpanan Alal 1 unit {15 orang) .16 mZiarang 24 341,705 m2 DA
Ctiei Piting 1 unit (15 arang) 0.1 m2forang 1.5 m2 [
t 3
Lavatory 1 unit '.'E:;illa :rsnm z m2 2k
Area Duduic &0 orang 1.2 m2forang 72 m2 DA
Meja Bar & Paniry 1 unit 945 m2 9.5 m2 D&
Bar Kasir 1 unit 21 m2iorang 21
; Pria = 4m D&
Lavatory 1 umit Wanita = 5m g ma
Jumiah 26285
Sirkulasi 30% 76.855

Sumber : DK Ching

STUDIO AKHIR DESAIN ARSITEKTUR

69



3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.3 | KEBUTUHAN RUANG

Setelah mendapatkan dan menggali data terait dengan rancangan pada site yang telah ditentukan, selanjutnya masuk ke dalam
tahap yang lebih spesifik yakni eksplorasi konsep fungsi bangunan dengan menentukan program ruang dan kebutuhan ruang.

Berikut merupakan tabel kebutuhan ruang yang tertera pada tabel 14 dibawah ini :

Tabel 14 Tabel Kebutuhan Ruang

R | =inf = mng 12 mafd 2= ImIE O
] 4 mgim 11,06 &dh=04.08 m2 14,32 (1 O
R 1 reang 8 =15 = 120 m2 120 I1E af
R. Ganfi & Biny P S orang 1,56 orang 7.8 InE D,
Fasililas Clabmpa dan |R. Ganli & BEas WY S arang 1,568 [ areng 1.8 e (nF
Rk Lockes 2 dar 12 mi2iunit 2L s O
Pna =& m
LTy iy -.".'.'.I'J"I -l'_ -iz i A
Jumilah
2irkulasl 30%
Sodim 1] 1.2 m2larang 38 inz il
= S Fasliltas, Rakreasi Stngo fren .'-:'u et _:- 505,368 |'l? -:E
fdan Komeralai Batksiape il {10 erang 1.5 m&loning 125 d 5B
1 omt 9 m2fanit 9 {12}" SB
Ruang Sarbagunas s et 3 i i
1 i 10 mi2funit ta 12 =B
Pria= &
Laswidory 1 Wi I.J 'nf. 32 " e 2
Jumizh
Sirkulasl 30%
Drupsion 1 an 20 m2 M2 SB
Taho Seervarmr & Butik 1 umt o m2 2 m SR
Area Romaorsiz T a0
Zlrkulasl 30% 12
B Touar 12 e 2iurf 1 B
re’ un 18 m2iuni i ] nE i,
B 1 tar T2 m2iuni 12 M2 SB
R 1 12 mi2iuni 12 ia¥ =11
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Sumber : DK Ching
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.3 | ANALISIS PENGGUNA BANGUNAN

PENGELOLA, KARYAWAN DAN STAFF

Setelah mengetahui siapa saja pengguna bangunan yang akan berkunjung atau menempati bangunan tersebut, selanjutnya
harus menganalisis bagaimana alur sirkulasi pengelola dan pengunjung jika berada di dalam satu kawasan yang sama. Berikut
merupakan diagram alur pengunjung resort :

Membawa ;
/7 Kendaraan == FEr s N
Pengelola, Karyawandan __ » Datang </ N Bekerja
Staff N — ) Memasuki KOWASAN e mem
—
Na Non —_— /
Kendaraan I
Membawa I
// Kendaraan ,
N v
Pulang dengan tujuan dan Parkir — — — — ;
ST e e > ir € Pulang € Ishoma, ke Toilet
N Non L/
Kendaraan
Diagram Alur Aktivitas Pengelola, Karyawan dan Staff
Sumber : Analisis penulis
PENGUNJUNG
Membawa ;
A1 Kendaraan =— == POrkIr \\
Pengelola, Karyawan dan Datan
Staff > < < N _— DEIEIG) L5
— Resepsionis
\ ———
2 Non — I
Kendaraan
v
Menunggu
konfirmasi di
lobby
Membawa I
/ Kendaraan Y. I
N
Pulang dengan tujuan dan Parki — —_n : —— Kegiatandi
ora% masing-masing ( > arkir € Pulang € Ishoma, ke Toilet € Resort

Non L/
\ Kendaraan

Diagram Alur Aktivitas Pengunjung
Sumber : Analisis penulis
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.4 | HUBUNGAN RUANG

Setelah proses menganalisis kebutuhan dan jumlah ruang
yang  dibutuhkan, dilanjutkan  dengan  menganalisis
organisasi antar ruang dan juga konfigurasinya dengan
memplotting hubungan ruang dapat diterjemahkan kedalam
denah seperti bagan berikut :

R. qu_u,ge%
Divisi”

\

Standar \
Room

Bellboy
\Stqtlon

Mini Market |
& ATM
Centre

R’. Simpun\
\ .

R. Ganti
\Wamto

. Lpnt I\
"\pé’r'.‘eﬁ"\\

P(e'luy.uncm)‘

\R. Ei[lium

&——@ Dekat
&-———8 Agak Dekat
@ rrrrmnnnnn 9 Juuh

Hubungan Ruang
Sumber : Analisis penulis
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3.3 EKSPLORASI KONSEP FUNGSI BANGUNAN

3.3.5 | POLA KONFIGURASI MASSA BANGUNAN

Berdasarkan teori terdapat enam tipologi yang dibentuk oleh hubungan massa dan ruang (unit perkotaan). Berikut merupakan
penjelasan mengennai tipologi massa bangunan yang disertai dengan gambar penjelas :

1. Pola angular, konfigurasi yang dibentuk oleh massa dan ruang secara menyiku.

2. Pola aksial, konfigurasi massa bangunan dan ruang disekitar poros keseimbangan yang tegak lurus terhadap bangunan
monumentalis.

3. Pola grid, konfigurasi massa dan ruang yang dibentuk perpotongan jalan - jalan secara tegak lurus.

4. Pola kurva linier, konfigurasi massa bangunan dan ruang secara lurus menerus.

5. Pola radial konsentris, konfigurasi massa dan ruang yang memusat.

6. Pola organis, konfigurasi massa dan ruang yang dibentuk secra tidak beraturan.

Angular Aksial

Fd

Kurvilinear Radial Konsentris Organis

Tabel 15 Pola Konfigurasi Massa Bangunan
Sumber : Markus Zahn, 2000

Pola yang diusulkan yakni pola angular dengan konfigurasi bentuk oleh massa dan ruang secara menyiku. Pola ini diusulkan
dengan mempertimbangkan konteks site yang memanjang dengan bentang timur-barat. Sehingga pola ini dpat menjadi
penekanan dalam merancang bangunan dengan lansekap yang didesain menyiku dan tetap mempertimbangkan konfigurasi
memanjang dari site eksisting.
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3.4 UJI DESAIN

TABEL UJI DESAIN

Setelah mendapatkan dan menggali data terkait dengan rancangan pada site yang telah ditentukan, selanjutnya masuk ke
dalam tahap yang lebih spesifik yakni menelaah uji desain yang dimana dijabarkan variabel, indikator dan parameter yang
mengacu pada tolak ukur yang digunakan dalam perancangan resort. Berikut merupakan tabel analisis uji desain :

Tabel 16 Tabel Uji Desain

Variabel Sub Variabel Parameter Indikator Alat Ukur Prosedur Pemaknaan Level Kebenaran
: : Perancangan ruang sesual Merancang penyediaan ruang
Tata Ruang, Tata Tabel Kebutuhan dengan standar kebutuhan pada resort sesuai dengan Empiric Logic
Kontelis: She Iidinn. Massa, Infrastruktur |Ruang, Sketsa ruang resor standar kebutuhan
Perancangan struktur dan Merancang struktur dan L
Denah, skematik infrasiruktur yang ssesual infrastrukiur yang sesuai Empiric Logic
Infrastrukiur Sekitar Struktur, Infrastruktur | rencana strukiur |standar standar keselamatan bangunan
Standar Resort .
- e Tabel Kebutuhan Perancangan tata ruang, tata | Merancang tata ruang, tata
Resort s ssm;r" Elnﬁasumg-r - |Ruang, Sketsa | massa sesuai dengan tabel ‘massa sesuai dengan tabel Empinic Logic
kapatt e A Rancangan, Skematik | cebytunan ruang kebutuhan ruang
Rancangan
Perancangan site development s :
Desain yang beradaptasi dengan ASD P Worksheet sebagai respon dan ikiim :gzran&;:g 3;?:1" hgen 5’:::"393'
lmgkungan ASD F (GBCI) setempat et SEianp
2 Desamn bangunan Merancang desain bangunan
Pemanfaatan Sumber daya energi dan g:r?::e?:t:emr;;?als menyesuaikan material dengan menyesuaikan material
sumber daya alam dengan efisien MRC 6 (GBCI) lingkungan setemaoat lingkungan setempat
Pendekatan Keseimbangan anfara sistem bangunan Tata massa dan infrastruktur Denah, skema Desain bangunan Merancang desain bangunan
dengan lingkungan alam sekitar bangunan Tata Ruang, Tata Massa, | arsitektural memanfaatkan potensi sekitar | memanfaatkan polensi sekitar : :
Arsitektur Struktur. infrastruktar Empiric Logic
Ekologi y Perancangan bangunan dengan | Merancang bangunan dengan
EEG 2 (Dialux) dan mempertimbangkan mempertimbangkan
EEC 2 (Pencahayaan alami) EEG 3 (CFD) pencahayaan alami dan pencahayaan alami dan
dan EEC 3 {(Penghawaan penghawaan alami yang ditinjau | penghawaan alami yang ditinjau
Waorking with Climate Alami) dari lokasi site dart lokasi site
Perancangan bangunan dengan | Merancang bangunan dengan
Resist mempenimbangkan strukiur mempertinthangkan struktur
Respect for Site Strukiur bangunan bangunan tepi pantai bangunan tepi pantai

Sumber : DK Ching
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

Eksplorasi perancangan dibuat dengan mempertimbangkan aspek-aspek arsitektur ekologi yang menjadi konsep pada desdin
berdasarkan variabel berikut :

e DESAIN YANG BERADAPTASI DENGAN LINGKUNGAN

e PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI DAN SUMBER DAYA ALAM DENGAN EFISIEN

e RECYCLE FOR SITE

e WORKING WITH CLIMATE

e RESPECT FOR SITE

« DESAIN YANG BERADAPTASI DENGAN LINGKUNGAN

* Menciptakan kawasan hijau

+ Desain menyesuaikan kondisi alam setempat dan iklim ALTERNATIF 1
: * Memanfaatkan sisi

Fasilitas, Rekreasi bangunan yang lebih lebar

| dan Komersial membentang timur-barat

untuk memaksimalkan

cahaya matahari agar
masuk di pagi hari. Tetapi

Laut Jawa : > sirkulasi  angin  sebagai
: = penghawaan akan
minimal.
e View utara pada
bangunan dapat maksimal
karena langsung

berhadapan ke pantai
lepas. Sedangkan di sisi

selatan bangunan view
Pelayanan

———————————

langsung berhadapan

Pengelola dengan tambak

| 1
| —————o [(NH
| e ] F&B e Tetap mempertahankan

ekosistem pohon cemara
Gambar 82 Zona Alternatif Bangunan 1

Sumber : penulis sebagai bagian dari

komponen biotik yang

Berdasarkan dari analisis iklim, apabila massa bangunan menghadap timur-barat, maka bangunan tumbuh subur di sekitar

akan tidak maksimal untuk merespon view karena sisi utara-selatan merupakan perairan yang site
utamanya sebagai view perancangan resort ini, serta aliran angin yang masuk ke dalam bangunan
akan mengalami penurunan secara signifikan akibat sirkulasi angin sesuai dengan hasil analisis

adalah membentang dari selatan ke utara.
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

« DESAIN YANG BERADAPTASI DENGAN LINGKUNGAN

* Menciptakan kawasan hijau
+ Desain menyesuaikan kondisi alam setempat dan iklim

Fasilitas, Rekreasi
dan Komersial

Laut Jawa

Tambak

———————————

Pelayanan

Pengelola

Hunian

|
|
(

Gambar 83 Zona Alternatif Bangunan 1
Sumber : penulis

Berdasarkan dari analisis iklim, apabila massa bangunan dalam satu site menggunakan sisi
bangunan kombinasi, maka bangunan akan tidak maksimal untuk merespon view karena sisi
yang utara-selatan merupakan perairan yang utamanya sebagai view perancangan resort ini,
serta aliran angin yang masuk ke dalam bangunan akan mengalami penurunan secara
signifikan akibat sirkulasi angin sesuai dengan hasil analisis adalah membentang dari selatan
ke utara.

ALTERNATIF 2

Memanfaatkan sisi
bangunan hunian di sisi
paling timur site sebagai
respon dari privat sebuah
unit. Di sisi paling barat
site terdapat lobby
sebagai ruang yang
bersifat publik.

Menggunakan sisi
bangunan kombinasi, unit
lobby, kantor pengelolaq,
laundry dan restoran
menghadap sisi selatan-
utara. Sisi hunian
menghadap  sisi  timut-
barat. Hal ini menjadi

pertimbangan karena
akan berpengaruh
terhadap pencahayaan
dan penghawaan

bangunan. Dirasa akan
kurang maksimal dalam
dua hal tersebut

Tetap mempertahankan
ekosistem pohon cemara
sebagai bagian dari
komponen biotik yang
tumbuh subur di sekitar
site
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

« DESAIN YANG BERADAPTASI DENGAN LINGKUNGAN

* Menciptakan kawasan hijau
¢ Desain menyesuaikan kondisi alam setempat dan iklim O ALTERNATIF 3

Fasilitas, Rekreasi
dan Komersial I

e Penempatan ruang yang
terbagi menjadi  publik,

semi publik dan privat.
Publik berada di sisi barat
site tepatnya bersebalahan

Utilitas

'._

dengan dermaga.
Laut Jawa i =1 Sedangkan yang bersifat

privat berada di sisi paling
timur site (sisi hunian)

e View pada bangunan
dapat mencapai maksimal,
sehingga pantai sebagai
view berpotensi sangat

Tambak

dapat dimaksimalkan

———————————

Pelayanan T - e Tetap mempertahankan

ekosistem pohon cemara

Pengelola

sebagai bagian dari

Hunian komponen biotik yang

]
|
l o
tumbuh subur di sekitar

Gambar 84 Zona Alternatif Bangunan 1 f
: . site
Sumber : penulis

Berdasarkan dari analisis iklim, apabila massa bangunan dalam satu site menggunakan sisi bangunan menghadap selatan-
utara, maka bangunan akan sangat maksimal untuk merespon view karena sisi yang utara-selatan merupakan perairan yang
utamanya sebagai view perancangan resort ini, serta aliran angin yang masuk ke dalam bangunan akan mengalami penurunan
secara signifikan akibat sirkulasi angin sesuai dengan hasil analisis adalah membentang dari selatan ke utara.

Zonasi keseluruhan bangunan terbagi ke dalam 3 kategori (privat, semi privat, dan publik) dengan 6 unit ruang yang berbeda.
Gambar diatas menunjukkan pemisahan zonasi antara privat, semi privat dan publik. Pada alternatif ini, zonasi megacu pada
struktur organisasi hotel resort secara umum yang telah di buat oleh P&J.Manson, yakni koordinasi antara bagian dalam hotel
yang dapat dibedakan menjadi (A) Front of The House (Sektor Depan Hotel) dan (B) Back of The House (Sektor Belakang Hotel)
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

« KESEIMBANGAN ANTARA SISTEM BANGUNAN DENGAN LINGKUNGAN ALAM SEKITAR

KETERANGAN

. SUMBER AIR
EE  SEPTIC TANK
GREEN WATER

GREY WATER
— BLACK WATER
Sistem Utilitas
Sumber : Penulis, 2024
DIAGRAM ALIRAN AIR TANAH
P T T T 1 P T I Q- T T T TTTT T/ 1
| Air tanah di pantai —— Bak —_————— >| Untuk Kebutuhan |
Di P Disari d

e 1 oipompa I Penampungan/Tandon Air I s:r?,:;nagn e;?,:,r: I MCK I
I_ J lambat (pasir I_ J

kuarsa) kemudian

disistribusikan
Bagan Aliran Air Tanah
Sumber : Penulis, 2024

Berdasarkan bagan aliran air tanah di atas, didapat bahwa di kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara terdapat sumber air yang
dimana sumber air tersebut berupa air tawar yang sedikit payau. Air tanah (air tawar sedikit payau) yang ada di pantai tersebut
kemudian dipompa ke tandon/bak penampungan untuk selanjutnya disaring dengan saringan pasir lambat (pasir kuarsa).
Setelah air tersebut disaring, didistribusikan untuk kebutuhan MCK (Mandi, Cuci, Kakus).

Sehingga dalam perancangan ini, “desain yang beradaptasi dengan lingkungan” diterapkan dengan memanfaatkan potensi yang
ada di lingkungan melalui penggunaan air tanah yang diolah untuk digunakan sebagai kebutuhan MCK sehari-hari di lingkungan
kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara. Sedangkan untuk kebutuhan air minum, didatangkan dari daratan
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

« PEMANFAATAN SUMBER DAYA ENERGI DAN SUMBER DAYA ALAM DENGAN EFISIEN

¢ Pemilihan material lokal yang ramah lingkungan

KAYU

Kayu adalah bahan alam yang disusun menjadi struktur
tertentu dalam suatu bangunan. Kayu merupakan salah
satu bahan konstruksi yang sudah lama digunakan dan
memiliki banyak keunggulan. Keunggulan menggunakan
struktur kayu adalah kayu mudah dibentuk dan
dikerjakan, kuat dan ringan, tahan, isolator termal alami
yang efektin dan penyerap kebisingan yang baik. Hal ini
menjadi pertimbangan yang disesuaikan dengan
eksisting site

Gambar 85 Material Kayu
Sumber : https://id.made-in-china.com/co_yamazonhome/product_Building-
Wooden-Square-Round-Wooden-Column_uohroiihey.html

Dinding Bambu

BAMBU P

Struktur Kayu ’

\

1y

Gambar 86 Material Bambu
Sumber : https://onethatch.com/product/bamboo-wall-panel/?lang=id

Struktur kayu adalah struktur yang susunan elemennya adalah kayu. Kayu merupakan bahan alam yang sering digunakan untuk
perencanaan pekerjaan sipil, seperti rangka kuda-kuda, rangka jembatan, struktur perancah, kolom, dan balok lantai bangunan.
Material bambu juga merupakan salah satu pilihan material untuk pembuatan bangunan yang tahan gempa. Karena itu, dinding
bambu cocok untuk diaplikasikan pada bangunan residensial di Indonesia yang sering dilanda gempa.

e Pada perancangan ini, dinding menggunakan material bambu dan struktur utama rangka menggunaakan material kayu
trembesi yang mudah didapat disekitar site. Kayu trembesi memiliki tingkat keawetannya berada di kelas IV dan kekuatannya
berada di kelas Ill. Sedangkan untuk rangka atap menggunakan kayu kamper dan kayu kruing
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

« WORKING WITH CLIMATE

« Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami

ANGIN

Angin merupakan salah satu hal yang diperhatikan dalam perancangan desain. Desain harus mempertimbangkan sirkulasi angin

agar dapat mendapatkan kenyamanan pengguna jika berada didalamnya. Beri erupakan hasil analisis respon angin :

Gambar 88 Sirkulasi Penghawaan
Sumber : Analisis Penulis

Melalui analisis angin disamping, alternatif bentuk massa
bangunan yang merupakan respon terhadap angin yakni
bentuk alternatif massa diatas terdiri dari beberapa massa

Hunian

yang ramping, dimana tiap massa diberi jarak sebagai celah

Utilitas . . .
agar angin dapat menyebar dan mencapai seluruh bagian
. Fasilitas, Rekreasi dan Komersial

massa yang lain. Pada sisi terpanjang bangunan dihadapkan

Food & Beverage

pada arah angin datang dan pada sisi ini bukaan diletakkan

Pengelola

belayanan sehingga angin dapat masuk ke dalam massa bangunan.

Rosemary merupakan salah satu tanaman yang
termasuk kedalam tanaman aromatik. Rosemary
memiliki beberapa manfaat, antara lain sebagai

pestisida nabati karena baunya yang sangat

o =0 *3 @7 @12 W17 @24 #31 @ >38 mph

Rosemeri menyengat sehingga dapat mengusir nyamuk

Gambar 87 Alternatif Tata Massa berdasarkan Arah Angin Dominan . .
Sumber : Analisis penulis & meteoblue.com dan lalat. Sehmggq pada perancangan ini, tetap

mempertahankan tanaman eksisting sebagai

pencegah nyamuk
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

- WORKING WITH CLIMATE

 Memanfaatkan kondisi dan sumber energi alami

PENCAHAYAAN

Pencahayaan merupakan salah satu hal yang diperhatikan dalam perancangan desai
cahaya matahari agar dapat mendapatkan kenyamanan pengguna jika ber did

respon pencahayaan :

Hunian
Utilitas
. Fasilitas, Rekreasi dan Komersial
Food & Beverage
Pengelola

Pelayanan

Gambar 89 Analisis Tata Massa berdasarkan Pergerakan Matahari
Sumber : Analisis Penulis & Meteoblue.com

Gambar 90 Sirkulasi Penghawaan
Sumber : Analisis Penulis

Dari hasil analisis tersebut, sisi panjong massa mengikuti
lansekap site dan untuk memaksimalkan masuknya cahaya
pagi dan yang cukup baik. Area semi privat dan privat
diletakkan di sisi timur site dengan pertimbangkan
pemenuhan kebutuhan cahaya di pagi hari yang hanya
terkena sebagian sisi bangunan saja dan tergolong radiasi
matahari yang rendah (sudut 70° - 109°) yang menunjukkan
pada pukul 05.46 - 10.00 WIB. Sedangkan area publik
cenderung mendapatkan sunset pada sore hari dengan
suduut 69 - 114° yang dapat memberikan bentuk bangunan
terbuka dan juga memaksimalkan  sudut toleransi
penerimaan matahari. Titik lokasi yang terkena radiasi
matahari yang cukup tinggi dilakukan penyesuaian dengan
pemberian teritisan untuk mampu menghalau masuknya
radiasi kedalam bangunan.

esain harus mempertimbangkan panas
nya. Berikut merupakan hasil analisis
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3.5 KONSEP PERANCANGAN

« RESPECT FOR SITE

e Struktur Bangunan

PONDASI CERUCUK BAMBU

Pondasi cerucuk bambu adalah bagian bangunan yang terbuat dari susunan tiang bambu yang ditanam secara vertikal ke

dalam tanah untuk memperkuat daya dukung pondasi seperti yang dapat dilihat pada gambar dibawah :

=45
e

]
1 I
! |
I I
: |
I
Gambar 91 Pondasi Cerucuk |
Sumber : Gambar 60 Analisis Tata Massa berdasarkan Pergerakan Matahari I
Sumber : Analisis Penulis & Meteoblue.com |
& I
R et i e T " I
= e I
ek BT ]
bk Capl T I
= : ' — T |
Aershhs I
; I
| I
AL I
o o I
ws 8 o |
I
-iWH' : ’ I
1 Pemasd D I I
: C———)
1
1

Gambar 92 Potongan Kamar B-B
Sumber : Penulis, 2024

Bambu bisa digunakan untuk pondasi cerucuk karena dapat

meningkatkan daya dukung tanah lembek. Cerucuk bambu

merupakan tiang bambu atau kayu berukuran 8-15 cm yang

ditancapkan secara vertikal ke dalam tanah. Manfaat

penggunaan cerucuk bambu untuk pondasi adalah :

e Memotong bidang longsor, Meningkatkan kohesi tanah di
sekitarnya

e Meningkatkan kuat geser tanah

e Mencegah deformasi  yang dapat menyebabkan
keruntuhan bangunan

e Membuat bangunan berdiri kokoh tanpa mengalami

penurunan atau kemiringan

Pada potongan bangunan disamping, merupakan gambaran
pondasi cerucuk jika diaplikasikan pada sebuah bangunan.
Masyarakat di daerah pantai, rawa dan daerah pasang surut
sering menggunakan cerucukbambu/dolken sebagai pondasi
atau perkuatan tanah untuk bangunan
rumah/gedung,bangunan jalan, bangunan drainase/irigasi,
bangunan break water dan bangunan lainnya. Pada akhir-
akhir ini cerucuk bambu dengan matras bambu mulai
banyak digunakan sebagai soil improvement untuk dasar
reklamasi pantai atau badan jalan di daerah rawa atau
tambak. Pada perancangan ini menggunakan pondasi
cerucuk bambu yang disesuaikan dengan kondisi tanah
setempat yang agak sedikit lunak karena berada di kawasan
pantai
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RINGKASAN SOLUSI UNTUK MENJAWAB PERMASALAHAN

Dari hasil eksplorasi perancangan yang telah dilakukan, terdapat solusi untuk menjaowab permasalahan khusus pada
perancangan yaitu :

1.Bagaimana merancang tata ruang dengan mempertimbangkan aspek fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan
memaksimalkan iklim setempat pada resort di Pulau Cemara?

2.Bagaimana merancang tata masa yang dapat memenuhi fungsi massa, fungsi ruang, zonasi, kenyamanan dengan
memaksimalkan iklim pada resort di Pulau Cemara?

3.Bagaimana merancang struktur bangunan dengan mempertimbangkan fungsi ruang yang disesuaikan dengan konteks lahan
terkait iklim, regulasi, dan keamanan bangunan pada resort di Pulau Cemara?

4.Bagaimana merancang infrastruktur bangunan dengan memanfaatan sumber daya yang ada pada site kawasan?

j—

.Terkait dengan pertanyaan pertama, berfokus pada analisis pengguna bangunan (halaman 71) dengan maksud untuk
mengetahui aktivitas apa saja yang dibutuhkan sehingga menghasilkan ruang-ruang yang akan dibutuhkan oleh
pengguna. Analisis pengguna bangunan ini terbagi menjadi 2 bagian, yang pertama terkait dengan pengelola, karyawan dan
staff serta yang kedua terkait dengan pengunjung resort yang ditandai dengan diagram alur pengguna bangunan. Sehingga,
analisis aktivitas pengguna bangunan ini merupakan hal yang harus dilakukan untuk mendapatkan tata ruang yang akan
dirancang dan dibutuhkan oleh pengguna dengan memaksimalkan iklim setempat.

2. Terkait dengan pertanyaan kedua, berfokus pada tata massa yang dirancang sesuai dengan organisasi ruang yang saling
memiliki keterhubungan. Tata massa dalam hal ini mempertimbangkan iklim setempat untuk dapat memaksimalkan aspek-aspek
tema perancangan seperti yang didapat pada poin sebagai berikut :

« “Desain yang beradaptasi dengan lingkungan” (halaman 77). Dalam hal ini, massa bangunan dalam satu site menggunakan
sisi bangunan selatan-utara untuk dapat maksimal dalam merespon view perairan.

e Pada pertanyaan ini juga berfokus pada aspek tema “Working with climate” (halaman 79) yang menjabarkan bahwa
penataan tata massa dengan tiap massa diberi jarak sebagai celah agar angin dapat menyebar dan mencapai seluruh
bagian massa yang lain, hal ini mempertimbangkan dari hasil analisis angin dengan website meteoblu (penghawaan).
Selanjutnya juga dengan merespon sisi panjong massa yang mengikuti lansekap site untuk dapat memaksimalkan masuknya
cahaya pagi yang cukup baik (pencahayaan alami)

Sehingga dalam hal ini, penataan tata massa dapat memenuhi fungsi massa berdasarkan organisasi dan zonasi ruang yang

didapat untuk mendapatkan kenyamanan dengan memaksimalkan iklim setempat.

3. Terkait dengan pertanyaan ketiga, berfokus pada aspek tema perancangan “Respect for Site” (halaman 81). Struktur
bangunan dalam hal ini disesuaikan dengan konteks lahan terkait iklim, regulasi dan keamanan bangunan mengingat
perancangan resort ini terletak di kondisi tanah yang sedikit lunak. Sehingga dalam hal ini, merancang resort dengan pondasi
cerucuk bambu yang dimana pondasi ini dapat meningkatkan daya dukung tanah yang lembek. Sehingga semua bangunan yang
dirancang menggunakan pondasi cerucuk bambu tersebut untuk dapat menjaga keamanan bangunan.

4. Terkait dengan pertanyaan keempat, berfokus pada aspek “Keseimbangan antara sistem bangunan dengan lingkungan
alam sekitar” (halaman 77). Dalam hal ini, memanfaatkan sumber daya yang ada pada site kawasan karena terdapat sumber air
berupa air tawar sedikit payau. Air ini digunakan untuk kebutuhan MCK (Mandi, Cuci, Kakus). Hal ini merespon bahwa sumber air
dapat dimanfaatkan secara penuh untuk kegiatan sehari-hari. Infrastruktur bangunan selanjutnya yakni mengenai dinding yang
digunakan dalam perancangan ini yakni menggunakan dinding anyaman bambu dan struktur utama rangka menggunakan
material kayu trembesi. Hal ini terdapat dalam aspek tema perancangan “Pemanfataan sumber daya energi dan sumber daya
alam dengan efisien” (halaman 78).
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| SKEMATIK RANCANGAN




4.1 RANCANGAN SITUASI KAWASAN

SITUASI KAWASAN

Lokasi perancangan resort di kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara dengan pendekatan arsitektur ekologi di Kecamatan
Wanasari, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Site ini dikelilingi oleh perairan pantai dan perairan tambak sehingga untuk menuju
ke site diperlukan aksesibilitas menggunakan dperahu via dermaga. Perancangan resort di kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara
dengan pendekatan arsitektur ekologi ini dirancang menggunakan pola gubahan massa linearnya dalam pencapaian pasa
massa bangunannya yang perletakannya mepertimbangkan zonasi. terdapat 3 zonasi yaitu, privat, semi privat dan publik. Massa
bangunan yang bersifat publik berada pada sisi terdepan dari site yang dilanjutkan mengarah ke belakang sampai massa yang
bersifat privat. Berikut merupakan gambar rancangan kawasan :

Gambar 93 Rancangan Situasi Kawasan
Sumber : Penulis, 2024
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4.2 RANCANGAN SITEPLAN KAWASAN

SITEPLAN KAWASAN

Pada Siteplan kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC), terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan lobby resort, kantor
pengelola, bangunan laundry, restauran, stage area, area olahraga, ruang bilas/ganti, area hunian yang terbagi menjadi 3 kelas
yakni kelas standar, deluxe dan suite, ruang utilitas dan ruang pengelolaan sampah. Berikut ini merupakan gambar rancangan

kawasan:

Gambar 94 Rancangan Siteplan Kawasan
Sumber : Penulis, 2024
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4.3 RANCANGAN AKSONOMETRI KAWASAN

AKSONOMETRI KAWASAN

Pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC), terdapat beberapa bangunan, yaitu lobby, kantor pengelola, ruang laundry,
stage areaq, area gym, fnb, kamar tipe A, kamar tipe B, kamar tipe C, ruang utilitas, dan ruang pengelolaan sampah. Berikut ini
merupakan gambar axonometri rancangan kawasan :

Gambar 95 Aksonometri Kawasan
Sumber : Penulis, 2024

@ Lobby @ FnB @ Tipe A (Standar room) @ R. Utilitas
@ Kantor Pengelola @ Stage Area Tipe B (Deluxe room) R. Pengelolaam Sampah
@ R. Laundry @ Area gym @ Tipe C (Suite room)
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4.4 RANCANGAN PERKERASAN KAWASAN

PERKERASAN KAWASAN

Pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara, terdapat beberapa jenis perkerasan pada kawasan yang berfungsi sebagai jalan,
area terbuka dan lainnya. Berikut ini merupakan gambar rencana perkerasan pada kawasan :

Gambar 95 Rencana Vegetasi Lansekap Kawasan

Sumber : Penulis, 2024
KETERANGAN

CONBLOCK STEPSTONE

Digunakan sebagai Digunakan pada lansekap

perkerasan utama untuk  untuk menciptakan jalur atau

sirkulasi pejalan kaki jalan setapak di halaman
untuk mengarah ke suatu
bangunan/ruangan

RUMPUT GAJAH

Akar rumput gajah berfungsi
untuk menyerap kelebihan air
selama musim hujan dan
mencegah erosi tanah
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN

RANCANGAN BANGUNAN

Pada Siteplan kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC), terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan lobby resort, kantor

pengelola, bangunan laundry, restauran, stage area, area olahraga, ruang bilas/ganti, area hunian yang terbagi menjadi 3 kelas

yakni kelas standar, deluxe dan suite, ruang utilitas dan ruang pengelolaan sampah. Berikut dibawah ini merupakan gambar

denah tipe hunian A, Bdan C:
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Gambar 95 Denah Tipe A,B,C
Sumber : Penulis, 2024
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN

RANCANGAN BANGUNAN

Pada Siteplan kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC), terdapat beberapa bangunan, yaitu bangunan lobby resort, kantor
pengelola, bangunan laundry, restauran, stage area, area olahraga, ruang bilas/ganti, area hunian yang terbagi menjadi 3 kelas
yakni kelas standar, deluxe dan suite, ruang utilitas dan ruang pengelolaan sampah. Berikut dibawah ini merupakan gambar
tampak tipe hunian A, B dan C:

Tampak Suite Room

Gambar 96 Tampak Tipe A,B,C
Sumber : Penulis, 2024
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN

RANCANGAN BANGUNAN

Pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC), terdapat beberapa ruang pada bangunan, yang ditentukan berdasarkan

kebutuhan dan fungsi bangunan. Pada area privat terdapat 3 tipe hunian yakni standar room, deluxe room dan suite room.

sedangkan area publik terdapat area lobby, kantor pengelola serta ruang laundry. Berikut ini merupakan gambar potongan untuk

hunian tipe A :
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GAMBAR POTONGAN A-A STANDAR ROOM

Gambar 97 Gambar Potongan Kamar Tipe A (Standar Room)
Sumber : Penulis, 2024
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4.3 RANCANGAN BANGUNAN

RANCANGAN BANGUNAN

Pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC), terdapat beberapa ruang pada bangunan, yang ditentukan berdasarkan

kebutuhan dan fungsi bangunan. Pada area privat terdapat 3 tipe hunian yakni hunian standar, hunian deluxe dan hunian suite,,

sedangkan area publik terdapat area lobby, kantor pengelola serta ruang laundry. Berikut ini merupakan gambar potongan

hunian tipe B dan C:
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GAMBAR POTONGAN B-B SUITE ROOM

Gambar 98 Gambar Potongan Kamar Tipe B (Deluxe Room) dan Tipe C (Suite Room)
Sumber : Penulis, 2024
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4.4 RANCANGAN SELUBUNG BANGUNAN

SELUBUNG BANGUNAN

Tritisan merupakan atap tambahan yang menjadi bisa dibuat secara terpisah dengan atap utama atau perpanjangan dari atap

yang ada di bagian atas bangunan. Fungsi teritisan beragam, antara lain sebagai pembayang serta elemen peneduh dari cuaca

khususnya curah hujan dan panas matahari. Dalam hal ini, teritisan menjadi sangat penting demi kenyamanan pengguna

bangunan di dalamnya, berikut merupakan gambar detail teritisan yang dapat dilihat pada gambar dibawah :

Penutup Alap Onduing S

Rang 34

Usk 5T

Plat Bimm

Bk Tl 4712

/ Bk Wayu

A Kasom Ky

o

Gambar 99 Selubung Bangunan
Sumber : Penulis, 2024

Balok Sokong 812

Panutup Atap Onduline
Reng 34
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Reng 34
Usu 57

S Balok Sakong /12
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Kaki Kuda - kuda B/12
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4.5 RANCANGAN SISTEM STRUKTUR

STRUKTUR BANGUNAN

Pondasi cerucuk bambu adalah bagian bangunan yang terbuat dari susunan tiang bambu yang ditanam ke dalam tanah untuk
meningkatkan daya dukung tanah dan memperkuat pondasi bangunan. Dalam hal ini berfungsi meningkatkan daya dukung
tanah lembek dengan memotong bidang longsor dan meningkatkan kohesi tanah di sekitarnya. Perancangan resort ini
menggunakan pondasi cerucuk yang disertai dengan kolom balok bermaterial kayu. Berikut merupakan detail mengenai rencana
pondasi serta kolom dan balok :
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Gambar 100 Rencana Pondasi (& @ by i

Sumber : Penulis, 2024

Gambar 101 Rencana Kolom Balok
Sumber : Penulis, 2024
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4.6 RANCANGAN SISTEM UTILITAS

SISTEM UTILITAS | AIR BERSIH DAN AIR KOTOR

Pada gambar dibawah ini merupakan rancangan sistem utilitas di kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC) untuk menjamin
dan memenuhi kebutuhan air bagi para wisatawan di kawasan ini. sistem utilitas ini berupa sumber air, septic tank, green water,
grey water, dan black water. Green Water pada unit utilitas ini berfungsi sebagai air yang digunakan sebagai pelestarian
lingkungan yang ada di kawasan wisata. Grey water merupakan air yang diperoleh dari kegiatan mencuci maupun mandi, airnya
tidak memiliki impuritas yang lebih tinggi sehingga berpotensi untuk menggunakan air ini kembali dengan beberapa treatment
khusus. Black Water merurpakan air yang berasal dari limbah kotoran yang memiliki kontaminansi yang tinggi sehingga
treatment untuk air ini akan sedikit lebih rumit. Hal ini diperlukan untuk mengurangi limbah air dengan cara di daur ulang untuk
dapat digunakan kembali sehingga kebutuhan air di kawasan wisata ini dapat terpenuhi dengan menggunakan rancangan dari
sistem utilitas. Berikut gambar dibawah merupakan skema untuk sistem utilitas dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

KETERAMNGAN

@ sumeerAR
EE SEPTIC TANK
——— GREEN WATER

GREY WATER
BLACK WATER

Gambar 102 Siteplan Sistem Utilitas Skema Air Bersih dan Air Kotor
Sumber : Penulis, 2024
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4.7 RANCANGAN SKEMATIK SISTEM KESELAMATAN BANGUNAN

SISTEM KESELAMATAN BANGUNAN

Skema sistem keselamatan bangunan pada rancangan ini berupa guiding block guna memudahkan dalam megarahkan ke
tujuan bagi para penyadera disabillitas yang berkunjung di kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara (WPPC) dan menjadikan
kawasan ini menjadi kawasan yang dapat menjamin keselamatan dari wisatawan dan lebih bersifat inklusif bagi seluruh
wisatawan. Guiding Block yang digunakan berbahan beton untuk menjamin masa pakai yang lebih lama. Dapat dilihat
penempatan guiding block pada gambar dibawah ini :
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Gambar 103 Skema Guiding Block
Sumber : Penulis, 2024
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48 KEUNGGULAN DESAIN

Pada desain ini, menggunakan material lokal yang ada di lokasi site. Pada perancangan ini, arsitektural khusus yang paling
menonjol adalah penggunaan material bambu yang digunakan pada dinding bangunan yang dikombinasikan dengan struktur
kolom kayu trembesi. Dua material ini merupakan perpaduan yang sangat sebanding dengan tetap mempertahankan dan
mengembangkan material lokal yang ada di site perancangan. Berikut merupakan detail

Pengaplikasian Dinding Bambu
pada Interior Hunian

DUITIPEI . FEIIUIIS, LUs4
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4.9 RANCANGAN EKSTERIOR DAN INTERIOR

Gambar 105 Render Interior
Sumber : Penulis, 2024
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4.9 RANCANGAN EKSTERIOR DAN INTERIOR

Gambar 106 Render Eksterior
Sumber : Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.1 | PENGUJIAN ASD

KODE TUJUAN

TOLOK UKUR PENILAIAN

ASDP1 Kesesuaian Lokasi (Appropriate Location)

Menjaga fungsi lahan untuk
mewujudkan keharmonisan
antara lingkungan alam
dan lingkungan buatan, serta
mencegah dampak negatif
terhadap  lingkungan  akibat
pemanfaatan lahan,

Mendirikam rumah di atas lahan sesuai dengan
peruntukkan hunian yang ditetapkan dalam
Peraturan Tata Ruang Daerah setempat.

ASDP2 Area Dasar Hijau (Basic Green Area)

Mempertahankan fungsi tanaman
di lahan bangunan rumah sebagai
retensi tanah dan air serta
mengurangi polusi udara

Memiliki Koefisien Dasar Hijau (KDH) sesuai
dengan ketentuan dalam Peraturan Tata Ruang
Daerah setempat.

Lokasi Perancangan :

Wisata Pantai Pulau Cemara terletak sekitar 11,6 Km dari
pusat kota Brebes/sekitar 30 menit. Lokasi site ini berada di J.
Baruna Indah, Desa Sawojajar, Kecamatan Wanasari,
Kabupaten Brebes.

KDB: 40% KLB: max 3 KDH: Min. 10% Luas Tapak : +14.000 m?
Luas Area Hijau (30%)

14.000 x 30%

4,200 m?

ASD P1

PARAMETER METODE UJI DESAIN

Terdapat area hijau untuk " - Menghitung pre sentasi luas
X Luas area hijau minimal 30% N k
lansekap dan vegetasi . lahan hijau pada siteplan
dari luas lahan
kawasan rancangan

INDIKATOR

PEMAKNAAN
Merancang lahan hijau sebagai respon dari iklim setempat serta penerapan penataan vegetasi yang
lebih banyak ditempatkan di sisi utara dan selatan sebagai respon panas matahari dan angin

ASD P2

METODE UJI DESAIN
Menghitung pre sentasi luas
tajuk vegetasi dengan total

luas lahan hijau dengan
worksheet

PARAMETER
Tetap menghadirkan tanaman
endemik pada kawasan pantai

INDIKATOR
Area lahan hijau ditutupi
minimal 50% oleh vegetasi

PEMAKNAAN
Merancang lahan hijau sebagai respon dari iklim setempat serta penerapan penataan vegetasi
dengan tajuk yang luas agar dapat dimanfaatkan untuk peneduh jalan dan area terbuka hijau

Gambar 107 Peta Kawasan
Sumber : Google Earth dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.1 | PENGUJIAN ASD

ASD P1

ASDPI1

ASD PI1 (Indikator = 10% dari luas lahan merupakan vegetasi )
Luas Basic Green Area minimal 10% dari Luas Area Klaim

=10% x 14.000 m?
=1400 m?

ASD P2

ASD P2 Indikator = 50% vegetasi menutupi area lahan hijau )
Luas Area tajuk telah memenuhi minimal 50% dari Area Hijau

=50% x 1400 m? = 700 m?

Luas lahan = 9.800 m?

Luas bangunan = 3.898 m?

Luas RTH = 5.902 m?

Presentase = 5.902/14.000 x 100 = 42.15%

Jumlah vegetasi softscape = 2

Jumlah jenis hardscape = 6

Luas Total Tajuk = 50% x 5.902 m?
Presentase (50% dari luas RTH) = 2.951 m?

P1, vegetasi min | Area Perkerasan, ASD P1
Luas Site {m2) KDB (%) — Das{ar;;';erbangun 10% dari luas pedestrian, sumur )
tahan (m2) resapan dil {m2) 4215%
14000 a0% 3898 5902 4200 Terpenuhi  Terpenuhi
syarat 5600 1400
Keterangan Maksimal Minimum

Na, lenis tanaman Fungsi Klasifikasi Perawakan | Jumlah tanaman Diameter Luas Tajuk (m2) Total luas tajuk (m2)
Pohon Kelapa

1. Cocos aucifera Visual Pohon Sedang 21 3 7,065 148,365
Ketapang kencana

2 Terminalia mantaly Peneduh Pohon Sedang 15 5 19,625 284,375
Pohon Bintara

. Catherd tmizuglics Peneduh Pohon Besar 15 1 16,68 250,2

g; [fheacsman Peneduh Fohon Besar 30 4 16,56 4368
Cazuarina equisetifolia

5 :‘“'""'L ; Visual Perdu 60 1 0,785 471
alvia rosmarinus
Rumput Gajah

5 i ;' Groundcover Penutup tanah 1 0,785 an

1707.84
Komposisi (%) 28,93663165] P2 Jasm |

_ii_ll_

H

Pohon
Kelapa

Pohon
Ketapang

Pohon
Bintaro

Pohon
Cemara

Rosemeri

Rumput
Gajah Mini
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan lobby dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-3,8 m/s.
Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam lobby memiliki kecepatan 0,6-1 m/s. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil
gambar simulasi denah berikut :

|

Gambar 108 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
Gambar 109 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada
bangunan lobby, maka dapat disimpulkan bahwa:

e Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna
pada ruang bangunan lobby, yaitu 0,5 - 1m/s.

¢ Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan

bangunan  (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk o
N e

memaksimalkan penggantian udara, sehingga selalu

terjaga kualitas udara Gambar 110 Simulasi CFD
lag Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan kantor pengelola dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-3,8
m/s. Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam kantor pengelola memiliki kecepatan 0,4-1 m/s. Hal tersebut dapat
dilihat dari hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 111 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024 Gambar 112 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada
bangunan kantor pengelola, maka dapat disimpulkan bahwa:

+ Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna
pada ruang bangunan kantor pengelola, yaitu 0,5 - 1m/s.

¢ Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan  (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian wudara, sehingga selalu

terjaga kualitas udara

Gambar 113 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan ruang laundry dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-3,8 m/s.
Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam ruang laundry memiliki kecepatan 0,6-1,1 m/s. Hal tersebut dapat dilihat
dari hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 115 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Gambar 114 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada
bangunan kantor pengelola, maka dapat disimpulkan bahwa:

* Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna
pada ruang bangunan ruang laundry, yaitu 0,5 - 1 m/s.

e Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian udara, sehingga selalu

terjaga kualitas udara

Gambar 116 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan gym area dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-3,8 m/s.
Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam gym area memiliki kecepatan 0,4-1,2 m[s. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 117 Simulasi CFD Gambar 118 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024 Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada
bangunan gym area, maka dapat disimpulkan bahwa:

* Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna
pada ruang bangunan gym area, yaitu 1,1 m/s.

e Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk

memaksimalkan penggantian udara, sehingga selalu

' H Gambar 119 Simulasi CFD
terqua kualitas udara Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan tipe A (standar room) dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-
3,8 m/s. Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam standar room memiliki kecepatan 0,4-1,1 m/s. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 120 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:

Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada

bangunan standar room, maka dapat disimpulkan bahwa:

¢ Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna

pada ruang bangunan standar room, yaitu 0,25-1,15 m/s.

¢ Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan  (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian udara, sehingga selalu

terjaga kualitas udara

Gambar 121 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Gambar 122 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan tipe B (deluxe room) dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-
3,8 m/s. Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam deluxe room memiliki kecepatan 0,3-1 m/s. Hal tersebut dapat

dilihat dari hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 123 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:

Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada

bangunan deluxe room, maka dapat disimpulkan bahwa:

¢ Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna

pada ruang bangunan deluxe room, yaitu 0,25-1,15 m/s.

¢ Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan  (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian udara, sehingga selalu

terjaga kualitas udara

Gambar 124 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Gambar 125 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan tipe € (suite room) dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-3,8
m/s. Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam suite room memiliki kecepatan 0,3-1,1 m/s. Hal tersebut dapat dilihat

dari hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 126 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:

Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada

bangunan suite room, maka dapat disimpulkan bahwa:

¢ Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna

pada ruang bangunan suite room, yaitu 0,25-1,15 m/s.

¢ Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan  (pintu, jendela, dan ventilasi) untuk
memaksimalkan penggantian udara, sehingga selalu

terjaga kualitas udara

Gambar 127 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

T
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Gambar 128 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.2 | PENGUJIAN PENGHAWAAN ALAMI (CFD)

Berdasarkan hasil simulasi CFD pada bangunan ruang utilitas dengan kecepatan angin pada site kecepatan angin pada site 3,2-3,8 m/s.
Menunjukan hasil bahwa aliran udara dapat masuk ke dalam ruang utilitas memiliki kecepatan <0,25 m/s. Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil gambar simulasi denah berikut :

Gambar 129 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024 Gambar 130 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Kesimpulan:
Simulasi penghawaan alami yang telah dilakukan pada
bangunan ruang utilitas, maka dapat disimpulkan bahwa:

e Simulasi berhasil yang ditunjukkan bahwa hasil bahwa
rata-rata aliran udara dapat masuk kedalam bangunan
dengan cukup nyaman dan efektif, dengan standar
penghawaan alami berdasarkan standar SNI pengguna
pada ruang bangunan ruang utilitas, yaitu 0-0,25 m/s.

e Selain kecepatan udara pada bangunan yakni penekanan
yang memfokuskan pada kualitas udara melalui bukaan
bangunan  (pintu, jendela) untuk memaksimalkan
penggantian udara, sehingga selalu terjaga kualitas udara

Gambar 131 Simulasi CFD
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.3 | PENGUJIAN PENCAHAYAAN ALAMI (DIALUX)

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan DialUX, pada bangunan tipe A (standar room) yang terdapat pada kawasan Wisata Pantai
Pulau Cemara harus memenuhi kriteria pemcahayaan berdasaerkan SNI dengan tingkat pencahayaan 60-150 lux. Dalam hal pengujian
ini, menunjukan hasil bahwa cahaya yang masuk ke dalam standar room memiliki tingkat pencahayaan sebesar 75-100 lux. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil gambar simulasi denah dan potongan kawasan berikut

Gambar 132 Simulasi DiaLUX Gambar 133 Simulasi DiaLUX
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024 Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Simulasi pencahayaan alami yang telah dilakukan pada bangunan standar room, maka dapat disimpulkan bahwa:

e Simulasi berhasil yang ditunjukkan pada rata-rata aliran cahaya dapat masuk kedalam bangunan dengan cukup nyaman
dan efektif

¢« Pemanfataaan teritisan bangunan menjadi penekanan yang memfokuskan pada kualitas cahaya alami yang masuk
melalui bukaan bangunan (pintu, jendela, dan ventilasi) sehingga selalu terjaga kualitas cahaya dan menimbulkan rasa
kenyamanan bagi pengguna selama berada pada hunian
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.3 | PENGUJIAN PENCAHAYAAN ALAMI (DIALUX)

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan DialUX, pada bangunan tipe B (deluxe room) yang terdapat pada kawasan Wisata Pantai Pulau
Cemara harus memenuhi kriteria pemcahayaan berdasarkan SNI dengan tingkat pencahayaan 60-150 lux. Dalam hal pengujian ini,
menunjukan hasil bahwa cahaya yang masuk ke dalam standar room memiliki tingkat pencahayaan sebesar 75-150 lux. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil gambar simulasi denah dan potongan kawasan berikut

500.0 750.0 1002.0

Gambar 134 Simulasi DiaLUX Gambar 135 Simulasi DialLUX
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024 Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Simulasi pencahayaan alami yang telah dilakukan pada bangunan standar room, maka dapat disimpulkan bahwa:

+ Simulasi berhasil yang ditunjukkan pada rata-rata aliran cahaya dapat masuk kedalam bangunan dengan cukup nyaman
dan efektif

* Pemanfataaan teritisan bangunan menjadi penekanan yang memfokuskan pada kualitas cahaya alami yang masuk
melalui bukaan bangunan (pintu, jendela, dan ventilasi) sehingga selalu terjaga kualitas cahaya dan menimbulkan rasa
kenyamanan bagi pengguna selama berada pada hunian
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.3 | PENGUJIAN PENCAHAYAAN ALAMI (DIALUX)

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan DialUX, pada bangunan tipe € (suite room) yang terdapat pada kawasan Wisata Pantai Pulau
Cemara harus memenuhi kriteria pemcahayaan berdasarkan SNI dengan tingkat pencahayaan 60-150 lux. Dalam hal pengujian ini,
menunjukan hasil bahwa cahaya yang masuk ke dalam standar room memiliki tingkat pencahayaan sebesar 60-100 lux. Hal tersebut
dapat dilihat dari hasil gambar simulasi denah dan potongan kawasan berikut

Gambar 136 Simulasi DialLUX Gambar 137 Simulasi DiaLUX
Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024 Sumber : CFD dan diolah oleh Penulis, 2024

Simulasi pencahayaan alami yang telah dilakukan pada bangunan suite room, maka dapat disimpulkan bahwa:

+ Simulasi berhasil yang ditunjukkan pada rata-rata aliran cahaya dapat masuk kedalam bangunan dengan cukup nyaman
dan efektif

« Pemanfataaan teritisan bangunan menjadi penekanan yang memfokuskan pada kualitas cahaya alami yang masuk
melalui bukaan bangunan (pintu, jendela, dan ventilasi) sehingga selalu terjaga kualitas cahaya dan menimbulkan rasa
kenyamanan bagi pengguna selama berada pada hunian
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5.1 EVALUASI DESAIN BANGUNAN

5.1.4 | RESIST

Berdasarkan hasil simulasi menggunakan software Resist, pada salah satu bangunan yang dijadikan sebagai bahan uji yang terdapat

pada kawasan Wisata Pantai Pulau Cemara, sudah memenuhi kriteria dalam menentukan jumlah dan ukuran elemen penahan beban

lateral vertikal dalam sebuah bangunan. Dalam hal pengujian ini, struktur bangunan menggunakan struktur rangka kayu sesuai dengan

desain perancangan.

PEAK GROUND ACCELELERATION (PGA) / PERCEPATAN TANAH MAKSIMUM

Ukuran intensitas gempa bumi yang dialami suatu lokasi, dapat diliat kategori dibawah ini :

Risk Level Class

PGA <0,2501 L

PGA > 0,70

Gambar 138 Risk Level Class PGA
Sumber : https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/

Tahapan awal yakni menentukan koordinat lokasi perancangan untuk mengetahui kategori titik gempa dalam site, yakni Kabupaten

Brebes. Pada hal ini, menyajikan data menggunakan website Desain Spektra Indonesia dibawah naungan Kemen PUPR seperti berikut :

i T 1
I . ' I s - I
| I Kelas SBLC - Batgan b |
| - ol | PR m— - |
| Direkiorat Bina Taknik Permukiman dan Perumahan | [ Rentang || I
0|mw-t_mr||_mtuur~,: I | S I
I Komenizrisn Pokerjsnn Umam dan Perumanan Rakynt 034 T(s) Value: &6
I Jenis Input: I 20 I_ __________ _I I
<
I koordinat A I il I PGA 0.3173 ‘g} bedrock I
| | L——- J |
0.1
I Lintang I \\_ 55 MCEr 0.7020 {9) bedrock I
I | I
0s 1s i3 s 45 9% 63 51 MCEr 0.3233 {g) bedrock
I I T(detik) I
Eluju
| | " ™ P T 20 Detik |
I 109033333 I S8 - Batuan SC - Tanah Keras, Batuan Lunak 50 - Tanah Sedang SE - Tanah I
Gambar 139 Parametrik Grafik Desain Spektra Indonesia
Sumber : https://rsa.ciptakarya.pu.go.id/2021/
Dari hasil analisis menggunakan s e ot Hasil menunjukkan bahwa
website, didapat bahwa bangunan sudah aman
ketahanan gempa dalam site terhadap gempa dengan
perancangan termasuk ke dalam o pertimbangan ketinggian
kategori moderate. Hal ini : F[_E s! 5 bangunan dan strukur
. r ek O - g .
menujukkan bahwa struktur yang L “TIt 1]t 11e bangunan yang akan

akan digunakan dalam
perancangan harus memenuhi
kriteria  dan pengujian dengan
resist

menggunakan software

seperti gambar disamping :

Wl bt (5 ne e LR e

digunakan. Hal ini ditunjukkan
Gambar 140 Building Construction Information

Sumber : Software resist, penulis 2024 result sumbu X dan Y

dalam
tidak ada yang melebihi batas

maksimum (100%)
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Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wh,

Yogyakarta, 11/21/2024
Direktur
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